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Lampiran 1.1 Kisi-Kisi Tes Berpikir Kritis yang Diujicobakan 

KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

MATERI GETAN DAN GELOMBANG KELAS VIII SMP 

Mater Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok   : Getaran dan Gelombang 

Jumlah Soal   : 15 Soal Uraian 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan konsep getaran dan gelombang, membedakan jenis-jenis gelombang, mengidentifikasi 

karakteristik gelombang, serta menerapkan konsep getaran dan gelombang dalam menyelesaikan masalah sederhana yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara getaran dengan terbentuknya gelombang bunyi 

2. Peserta didik dapat menghitung besaran-besaran gelombang meliputi frekuensi, periode, panjang gelombang, dan kecepatan 

gelombang 

3. Peserta didik dapat membedakan gelombang transversal dan gelombang longitudinal berdasarkan arah getaran dan arah rambatnya 

serta memberikan contohnya 

4. Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan kecepatan rambat gelombang cahaya dan gelombang bunyi serta menerapkannya dalam 

fenomena alam 

5. Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme perambatan gelombang pada berbagai medium dan faktor yang mempengaruhinya 

6. Peserta didik dapat menjelaskan konsep resonansi dan memberikan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
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7. Peserta didik dapat menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan rambat bunyi pada berbagai medium 

8. Peserta didik dapat menghitung waktu yang diperlukan bunyi untuk merambat pada jarak dan medium tertentu 

9. Peserta didik dapat merancang dan melaksanakan percobaan sederhana untuk membuktikan sifat-sifat gelombang bunyi 

10. Peserta didik dapat menganalisis hubungan antara panjang benda bergetar dengan frekuensi getaran 

11. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep satu getaran penuh pada berbagai benda yang bergetar 

12. Peserta didik dapat menganalisis hubungan antara frekuensi dengan panjang gelombang pada gelombang tali 

13. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh medium terhadap kecepatan dan kekerasan bunyi berdasarkan percobaan 

14. Peserta didik dapat menjelaskan aplikasi getaran dan gelombang dalam teknologi modern 

C. KISI-KISI SOAL 

No CP/ATP Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis 
Bentuk 

Soal 
Skor 

1. 

CP: Memahami konsep getaran 

dan gelombang 

ATP: Menjelaskan hubungan 

getaran dengan gelombang 

bunyi 

Menjelaskan mengapa senar gitar 

yang bergetar mengeluarkan bunyi 

dan mengapa bunyi berubah saat 

senar ditekan 

Merumuskan masalah: Memahami 

hubungan antar konsep 

Penjelasan: Memberikan alasan logis Uraian 7 

2. 

CP: Mengidentifikasi 

karakteristik gelombang  

ATP: Menghitung besaran 

gelombang 

Menghitung frekuensi, periode, 

dan kecepatan gelombang dari 

data pengamatan 

Memberikan argumen: Mengolah data 

menjadi informasi 

Penjelasan: Menjelaskan cara 

menghitung 

Uraian 7 

3. 

CP: Membedakan jenis 

gelombang 

ATP: Membedakan gelombang 

transversal dan longitudinal 

Membandingkan karakteristik 

gelombang transversal dan 

longitudinal serta memberikan 

contohnya 

Memberikan argumen: 

Membandingkan dua konsep 

Penjelasan: Memberikan contoh yang 

tepat 

Uraian 7 

4. 
CP: Menerapkan konsep dalam 

fenomena alam 

Menjelaskan mengapa kilat 

terlihat lebih dulu daripada bunyi 

Merumuskan masalah: Memahami 

fenomena alam 
Uraian 7 
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No CP/ATP Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis 
Bentuk 

Soal 
Skor 

ATP: Menjelaskan perbedaan 

kecepatan cahaya dan bunyi 

petir menggunakan konsep 

kecepatan gelombang 

Penjelasan: Memberikan alasan ilmiah 

5. 

CP: Memahami perambatan 

gelombang  

ATP: Menjelaskan mekanisme 

perambatan gelombang  

Menjelaskan bagaimana 

gelombang bergerak pada pegas 

dan pengaruh perubahan 

kecepatan 

Merumuskan masalah: Memahami 

mekanisme perambatan 

Penjelasan: Memprediksi akibat 

perubahan 

Uraian 7 

6. 

CP: Menerapkan konsep dalam 

kehidupan 

ATP: Menjelaskan konsep 

resonansi 

Menjelaskan mengapa ayunan 

semakin tinggi saat didorong pada 

waktu yang tepat dan memberikan 

contoh lain 

Merumuskan masalah: Memahami 

konsep resonansi 

Penjelasan: Memberikan contoh 

konkret 

Uraian 7 

7. 

CP: Memahami perambatan 

bunyi 

ATP: Menganalisis faktor 

kecepatan bunyi 

Mengurutkan kecepatan bunyi di 

berbagai medium dan menjelaskan 

alasannya 

Melakukan deduksi: Membuat urutan 

berdasarkan pemahaman 

Penjelasan: Memberikan alasan ilmiah 
Uraian 7 

8. 

CP: Menerapkan dalam 

pemecahan masalah 

ATP: Menghitung waktu 

perambatan bunyi 

Menghitung waktu perambatan 

bunyi di air dan udara dengan jarak 

yang sama 

Melakukan induksi: Mengidentifikasi 

data yang diperlukan 

Penjelasan: Membandingkan hasil 

perhitungan 

Uraian 7 

9. 

CP: Mengidentifikasi 

karakteristik gelombang 

ATP: Menghitung kecepatan 

gelombang 

Menghitung kecepatan gelombang 

dari data yang diketahui 

Melakukan induksi: Mengidentifikasi 

data yang diperlukan 

Penjelasan: Menjelaskan cara 

menghitung 

Uraian 7 

10. 

CP: Memahami sifat gelombang 

bunyi 

Menarik kesimpulan dari hasil 

percobaan tentang hubungan 

bunyi dan medium perambatannya 

Melakukan evaluasi: Menarik 

kesimpulan berdasarkan data 

Penjelasan: Memahami hubungan 

fenomena 

Uraian 7 
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No CP/ATP Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis 
Bentuk 

Soal 
Skor 

ATP: Menyimpulkan sifat 

perambatan bunyi berdasarkan 

percobaan 

11. 

CP: Memahami konsep getaran 

ATP: Menganalisis hubungan 

panjang benda dengan frekuensi 

getaran 

Menganalisis dan menjelaskan 

hubungan antara panjang benda 

yang bergetar dengan frekuensi 

getaran 

Memberikan argumen : 

Mengidentifikasi pola hubungan 

Penjelasan: Menarik kesimpulan dan 

menjelaskan alasan 

Uraian 7 

12. 

CP: Memahami konsep getaran 

ATP: Mengidentifikasi satu 

getaran penuh 

Mengidentifikasi dan menjelaskan 

konsep satu getaran penuh pada 

berbagai benda yang bergetar 

Merumuskan masalah: Memahami 

konsep satu getaran penuh 

Penjelasan: Menjelaskan dengan 

contoh konkret 

Uraian 7 

13. 

CP: Mengidentifikasi 

karakteristik gelombang 

ATP: Menganalisis hubungan 

frekuensi dengan panjang 

gelombang 

Menganalisis dan menjelaskan 

hubungan antara kecepatan 

gerakan (frekuensi) dengan 

panjang gelombang pada tali 

Memberikan argumen: 

Mengidentifikasi pola hubungan 

Penjelasan: Memprediksi hasil dari 

perubahan 

Uraian 7 

14. 

CP: Memahami perambatan 

bunyi 

ATP: Menjelaskan pengaruh 

medium terhadap perambatan 

bunyi 

Menjelaskan mengapa bunyi lebih 

keras saat merambat melalui benda 

padat dibandingkan udara 

berdasarkan percobaan 

Merumuskan masalah: Memahami 

fenomena dari hasil percobaan 

Penjelasan: Memberikan alasan ilmiah Uraian 7 

15. 

CP: Menerapkan konsep dalam 

kehidupan 

ATP: Menjelaskan aplikasi 

getaran dan gelombang dalam 

teknologi 

Menjelaskan cara kerja dan 

manfaat aplikasi getaran dan 

gelombang dalam teknologi 

modern 

Memberikan argumen: Menjelaskan 

penerapan konsep dalam teknologi 

Penjelasan: Menilai manfaat dan 

keunggulan aplikasi 

Uraian 7 
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No CP/ATP Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis 
Bentuk 

Soal 
Skor 

Total Skor 105 

D. PENJELASAN INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 

1. Merumuskan masalah yaitu Kemampuan mengidentifikasi dan memformulasikan pertanyaan atau permasalahan secara tepat 

berdasarkan informasi atau fenomena yang diamati 

2. Memberikan argumen yaitu Kemampuan menyusun dan menyampaikan alasan yang logis, relevan, dan didukung bukti untuk 

mendukung suatu pernyataan atau kesimpulan 

3. Melakukan deduksi yaitu Kemampuan menarik kesimpulan khusus dari prinsip atau pernyataan umum secara logis dan sistematis 

4. Melakukan induksi yaitu Kemampuan menarik kesimpulan umum berdasarkan data, fakta, atau hasil pengamatan yang telah 

dikumpulkan 

5. Melakukan evaluasi yaitu Kemampuan menilai kredibilitas suatu pernyataan, argumen, atau solusi berdasarkan kriteria dan bukti 

yang relevan 

6. Memutuskan dan melaksanakan yaitu Kemampuan menentukan pilihan tindakan terbaik dari beberapa alternatif solusi dan 

melaksanakannya secara konsisten berdasarkan hasil evaluasi 

Singaraja, 8 Februari 2026 

Peneliti, 

 

 

Anita Nur Izzati 

NIM 2213071016 
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Lampiran 1.2 Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang Diujicobakan 

INSTRUMEN PRE-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

MATERI GETARAN DAN GELOMBANG 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti 

2. Jawablah dengan kalimat yang jelas dan lengkap 

3. Tuliskan alasan atau penjelasan dari jawabanmu 

4. Waktu pengerjaan: 90 menit 

Soal Uraian 

1. Saat kamu memetik senar gitar, senar tersebut bergetar dan mengeluarkan 

bunyi. Ketika kamu menekan senar di bagian tengah, bunyi yang keluar berbeda 

dengan saat tidak ditekan. Jelaskan mengapa senar gitar yang bergetar bisa 

mengeluarkan bunyi? Mengapa bunyi berubah saat senar ditekan? 

2. Pak Budi mengamati pelampung di laut. Dalam 20 detik, pelampung naik-turun 

sebanyak 10 kali. Jarak antara dua puncak gelombang adalah 4 meter. 

Hitunglah: 

a) Berapa kali pelampung bergetar dalam 1 detik? (frekuensi) 

b) Berapa waktu yang diperlukan untuk 1 kali getaran? (periode) 

c) Berapa kecepatan gelombang tersebut? 

3. Perhatikan dua gambar berikut: 

 

• Gambar A: Gelombang air di kolam (bergerak naik-turun) 

• Gambar B: Pegas yang didorong-tarik (bergerak maju-mundur) 

Apa perbedaan kedua gelombang tersebut? Berikan 2 contoh lain untuk masing-

masing jenis gelombang dalam kehidupan sehari-hari! 

4. Saat ada petir, kamu melihat kilat terlebih dahulu, baru kemudian mendengar 

suara petirnya. Mengapa hal ini terjadi? Jelaskan dengan konsep gelombang! 



135 
 

 
 

5. Kamu bermain dengan pegas mainan (slinki). Ketika kamu mendorong dan 

menarik ujung pegas dengan cepat, kamu melihat ada bagian yang rapat dan 

bagian yang renggang bergerak sepanjang pegas. Jelaskan bagaimana 

gelombang bisa bergerak pada pegas tersebut! Apa yang terjadi jika kamu 

mendorong-tarik pegas lebih cepat? 

6. Perhatikan gambar ayunan berikut! 

 
Ketika kamu mendorong ayunan dengan waktu yang tepat (saat ayunan kembali 

ke belakang), ayunan akan semakin tinggi meskipun doronganmu tidak terlalu 

kuat. 

a) Mengapa hal ini bisa terjadi? 

b) Berikan 2 contoh lain dalam kehidupan sehari-hari di mana peristiwa seperti 

ini terjadi! 

7. Bunyi dapat merambat melalui berbagai benda. Menurutmu, bunyi merambat 

lebih cepat melalui udara, air, atau besi? Urutkan dari yang paling cepat! 

Jelaskan alasanmu! 

8. Perhatikan tabel berikut! 

Medium Kecepatan Bunyi 

Udara 340 m/s 

Air 1.500 m/s 

Besi 5.000 m/s 

Jika ada bunyi keras di dalam air pada jarak 3.000 meter dari kamu: 

a) Berapa lama waktu yang diperlukan bunyi untuk sampai ke telingamu? 

b) Jika jarak yang sama di udara, apakah bunyi akan lebih cepat atau lebih 

lambat sampai? 

9. Sebuah gelombang memiliki: 

• Tinggi gelombang (amplitudo) = 20 cm 

• Bergetar 4 kali dalam 1 detik (frekuensi = 4 Hz) 

• Jarak antar puncak = 2 meter 

Berapa kecepatan gelombang tersebut? Jelaskan caramu menghitung! 

10. Kamu ingin membuktikan bahwa bunyi memerlukan udara untuk merambat. 

Kamu memiliki: 

• Bel kecil 

• Botol plastik bening 
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• Pompa 

Untuk membuktikan bahwa bunyi memerlukan udara untuk merambat, 

dilakukan percobaan menggunakan bel kecil, botol plastik bening, dan pompa 

vakum. Sebuah bel kecil dimasukkan ke dalam botol plastik bening, kemudian 

botol ditutup rapat dan dihubungkan dengan pompa vakum. Saat botol masih 

berisi udara, bunyi bel terdengar jelas. Selanjutnya udara di dalam botol 

dikeluarkan sedikit demi sedikit menggunakan pompa vakum. Dari percobaan 

tersebut diamati bahwa bunyi bel semakin lemah seiring berkurangnya udara di 

dalam botol hingga akhirnya tidak terdengar. 

Kesimpulan apa yang bisa kamu ambil dari percobaan ini? 

11. Dalam percobaan getaran penggaris, kamu mengamati bahwa: 

1. Penggaris pendek (10 cm menonjol) bergetar sangat cepat dan 

mengeluarkan bunyi tinggi 

2. Penggaris sedang (15 cm menonjol) bergetar lebih lambat dan bunyi lebih 

rendah 

3. Penggaris panjang (20 cm menonjol) bergetar paling lambat dan bunyi 

paling rendah 

a) Apa hubungan antara panjang penggaris dengan kecepatan getaran? 

b) Mengapa semakin panjang penggaris, getarannya semakin lambat? 

Jelaskan! 

c) Bagaimana hubungannya dengan bunyi yang dihasilkan? 

12. Perhatikan gerakan bandul yang berayun! 

 
Bandul dimulai dari posisi A (paling kanan), lalu berayun ke kiri sampai posisi 

B (paling kiri), kemudian kembali lagi ke posisi A (paling kanan). 

a) Apakah gerakan dari A ² B ² A sudah termasuk satu getaran penuh? 
Jelaskan! 

b) Jika diminta menghitung jumlah getaran, kapan kamu mulai menghitung "1 

getaran"? 

c) Berikan 2 contoh benda lain yang bergetar dan jelaskan apa yang dimaksud 

satu getaran penuh pada benda tersebut! 

13. Dalam percobaan gelombang tali, kamu menggerakkan ujung tali naik-turun 

dengan kecepatan berbeda dan mengamati: 

1. Saat tangan bergerak lambat: gelombang yang terbentuk jarang-jarang 

(jarak antar puncak jauh) 
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2. Saat tangan bergerak cepat: gelombang yang terbentuk rapat-rapat (jarak 

antar puncak dekat) 

a) Apa yang terjadi pada panjang gelombang saat tangan digerakkan lebih 

cepat? 

b) Mengapa hal ini terjadi? Jelaskan hubungannya dengan frekuensi! 

c) Apa yang akan terjadi jika kecepatan gelombang di tali tetap, tetapi kamu 

menggerakkan tangan lebih lambat? 

14. Dalam percobaan mengetuk meja, kamu melakukan dua cara: 

Cara 1: Mendengar dari jarak 2 meter (melalui udara) ² bunyi terdengar pelan 

Cara 2: Menempelkan telinga ke meja (melalui kayu) ² bunyi terdengar sangat 
keras 

a) Mengapa bunyi lebih keras saat telinga ditempelkan ke meja? 

b) Apa hubungan antara kerapatan partikel medium dengan kecepatan dan 

kekerasan bunyi? 

c) Berikan 1 contoh lain dalam kehidupan yang menunjukkan bunyi lebih 

cepat di benda padat! 

15. Teknologi USG (Ultrasonografi) digunakan di rumah sakit untuk melihat 

kondisi janin dalam kandungan ibu hamil tanpa operasi. 

a) Jelaskan bagaimana USG menggunakan prinsip gelombang bunyi untuk 

"melihat" janin! 

b) Mengapa USG menggunakan gelombang ultrasonik (frekuensi sangat 

tinggi) dan bukan bunyi biasa yang bisa kita dengar? 

c) Sebutkan 2 aplikasi lain dari getaran dan gelombang dalam kehidupan 

sehari-hari! 
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Lampiran 1.3 Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta didik yang Diujicobakan 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 

INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Total Soal : 15 Soal Uraian Skor Per Soal : 7 Poin 

Total Skor 

Maks. 

: 105 Poin Rumus Nilai : (Skor ÷ 105) × 

100 

1. Soal Nomor 1 

Topik    : Getaran Senar Gitar dan Gelombang Bunyi 

Indikator Berpikir Kritis : Merumuskan masalah + Memberikan 

argumen 

Kunci Jawaban: 

Senar gitar yang bergetar mengeluarkan bunyi karena: 

• Senar bergetar bolak-balik 

• Getaran senar membuat udara di sekitarnya ikut bergetar 

• Getaran udara merambat sebagai gelombang bunyi ke telinga 

Bunyi berubah saat senar ditekan karena senar lebih pendek, bergetar lebih 

cepat, frekuensi lebih tinggi, nada lebih tinggi 

Perubahan Bunyi saat Senar Ditekan: 

• Senar yang ditekan menjadi lebih pendek 

• Senar pendek ² bergetar lebih cepat ² frekuensi lebih tinggi ² 
nada/bunyi lebih tinggi 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Proses senar ² bunyi Senar bergetar ² udara bergetar ² 

merambat sebagai gelombang bunyi 
2 

2. 
Proses merambat ke 

telinga 

Getaran udara merambat dan 

sampai ke telinga kita 
1 

3. 
Senar ditekan = lebih 

pendek 

Menjelaskan senar yang ditekan 

menjadi lebih pendek 
2 

4. 
Perubahan frekuensi ² 
nada 

Senar pendek ² bergetar cepat ² 
frekuensi tinggi ² nada tinggi 2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Jika hanya menjelaskan bunyi tanpa proses lengkap: maksimal 2 poin 

2) Jika hanya menjelaskan perubahan bunyi tanpa alasan: maksimal 2 poin 

2. Soal Nomor 2 

Topik    : Menghitung Besaran Gelombang 

Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen + Melakukan induksi 

Kunci Jawaban: 
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a) Frekuensi: 

f = n ÷ t = 10 ÷ 20 = 0,5 Hz 

b) Periode: 

T = 1 ÷ f = 1 ÷ 0,5 = 2 sekon 

c) Kecepatan Gelombang: 

v = f × λ = 0,5 × 4 = 2 m/s 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Bagian a: Menghitung 

frekuensi 

Rumus f = n/t benar (1) + Hasil 0,5 

Hz dengan satuan (1,5) 
2,5 

2. 
Bagian b: Menghitung 

periode 

Rumus T = 1/f benar (0,5) + Hasil 2 

sekon dengan satuan (1,5) 
2 

3. 
Bagian c: Menghitung 

kecepatan 

Rumus v = f × λ benar (0,5) + Hasil 
2 m/s dengan satuan (2) 

2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Rumus benar tapi perhitungan salah: dapat poin rumus saja 

2) Satuan tidak ditulis: pengurangan 0,5 poin per bagian 

3. Soal Nomor 3 

Topik : Membedakan Gelombang Transversal dan 

Longitudinal 

Indikator Berpikir Kritis: Memberikan argumen + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

1) Gelombang A - Transversal (Gelombang Air): 

• Arah getar tegak lurus (⊥) terhadap arah rambat gelombang 

• Contoh: gelombang tali, gelombang air, gelombang cahaya 

2) Gelombang B - Longitudinal (Pegas/Slinky): 

• Arah getar sejajar (//) dengan arah rambat gelombang 

• Contoh: gelombang bunyi, gelombang pada pegas, gempa primer (P) 

3) Perbedaan Utama: 

• Transversal: getar ⊥ rambat ² membentuk puncak dan Lembah 

• Longitudinal: getar // rambat ² membentuk rapatan dan renggangan 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menjelaskan gelombang 

transversal 

Arah getar tegak lurus arah rambat 
1,5 

2. 
2 contoh transversal 

benar 

2 contoh benar: tali, air, cahaya, 

senar, dll 
1 

3. 
Menjelaskan gelombang 

longitudinal 

Arah getar sejajar arah rambat 
1,5 
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4. 
2 contoh longitudinal 

benar 

2 contoh benar: bunyi, pegas, 

gempa primer, dll 
1 

5. 
Perbedaan utama 

keduanya 

Perbedaan arah getar terhadap arah 

rambat 
2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Jika hanya menjelaskan 1 jenis gelombang: maksimal 3,5 poin 

2) Contoh salah tidak dapat poin untuk contoh tersebut 

4. Soal Nomor 4 

Topik    : Kilat Terlihat Lebih Dulu dari Bunyi Petir 

Indikator Berpikir Kritis : Merumuskan masalah + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

1) Kilat adalah gelombang cahaya, bunyi petir adalah gelombang bunyi 

2) Cahaya merambat sangat cepat: ± 300.000.000 m/s (300.000 km/s) 

3) Bunyi merambat jauh lebih lambat: ± 340 m/s di udara 

4) Karena perbedaan kecepatan yang sangat besar, cahaya (kilat) tiba di mata 

jauh lebih dahulu 

5) Kesimpulan: Semakin jauh jarak petir, semakin besar jeda waktu antara kilat 

dan bunyi 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menyebutkan perbedaan 

kecepatan 

Cahaya lebih cepat dari bunyi 
2 

2. 
Kecepatan cahaya Menyebutkan ± 300.000.000 m/s 

atau 300.000 km/s 
1,5 

3. Kecepatan bunyi Menyebutkan ± 340 m/s di udara 1,5 

4. 

Kesimpulan dan 

penerapan 

Kilat sampai duluan karena 

perbedaan kecepatan yang sangat 

besar 

2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Tidak menyebut angka: tetap dapat poin jika konsep benar 

2) Hanya menyebut 'cahaya lebih cepat' tanpa elaborasi: maksimal 3 poin 

5. Soal Nomor 5 

Topik  : Perambatan Gelombang pada Pegas (Slinky) 

Indikator Berpikir Kritis: Merumuskan masalah+ Melakukan induksi 

Kunci Jawaban: 

1) Mekanisme Perambatan: 

• Saat ujung pegas didorong ² terbentuk bagian rapat (rapatan) 

• Saat ujung pegas ditarik ² terbentuk bagian renggang (renggangan) 
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• Bagian rapat dan renggang bergerak/merambat sepanjang pegas 

• Ini adalah gelombang longitudinal: arah getar sejajar arah rambat 

2) Jika Didorong-Tarik Lebih Cepat: 

• Frekuensi getaran bertambah (lebih banyak getaran per detik) 

• Jumlah rapatan dan renggangan bertambah banyak 

• Jarak antar rapatan (panjang gelombang) menjadi lebih pendek/dekat 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 

Mekanisme rapatan-

renggangan 

Dorong = rapatan, tarik = 

renggangan, bergerak sepanjang 

pegas 

2 

2. 
Identifikasi jenis 

gelombang 

Ini adalah gelombang longitudinal 
2 

3. 

Prediksi jika lebih cepat Frekuensi naik, rapatan-renggangan 

bertambah, panjang gelombang 

pendek 

3 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Hanya mekanisme tanpa prediksi: maksimal 4 poin 

2) Hanya prediksi tanpa mekanisme: maksimal 3 poin 

6. Soal Nomor 6 

Topik    : Konsep Resonansi pada Ayunan 

Indikator Berpikir Kritis : Merumusakan masalah + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

a) Mengapa bisa terjadi: 

Karena dorongan diberikan saat waktu yang tepat (sesuai dengan waktu 

ayunan kembali), dorongan tersebut menambah energi ke ayunan. Lama-

kelamaan energi bertambah terus sehingga ayunan semakin tinggi. Ini 

disebut resonansi - ketika getaran ditambahkan pada waktu yang tepat. 

• Dorongan diberikan saat waktu yang tepat, yaitu saat ayunan kembali 

ke belakang 

• Setiap dorongan menambahkan energi ke ayunan 

• Energi bertambah terus-menerus sehingga ayunan semakin tinggi 

• Fenomena ini disebut RESONANSI: getaran tambahan diberikan sesuai 

frekuensi alami benda 

b) Contoh lain: 

1) Mendorong mobil mogok: dorongan dengan irama tepat membuat mobil 

lebih mudah bergerak 
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2) Memompa ban sepeda: pompa naik-turun dengan irama teratur lebih 

mudah 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menjelaskan waktu 

dorongan 

Dorongan saat waktu tepat (saat 

ayunan kembali) 
2 

2. 
Menjelaskan 

penambahan energi 

Setiap dorongan menambah energi 

ayunan terus-menerus 
1,5 

3. Menyebut resonansi Fenomena ini disebut resonansi 0,5 

4. 2 contoh resonansi benar 2 contoh dengan penjelasan benar 3 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Tidak menyebut istilah 'resonansi': tetap dapat poin penuh jika konsep benar 

2) Hanya 1 contoh: maksimal 5,5 poin 

7. Soal Nomor 7 

Topik     : Urutan Kecepatan Bunyi di Berbagai Medium 

Indikator Berpikir Kritis : Melakukan induksi + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

Urutan: Besi > Air > Udara 

Alasan: Besi partikel rapat (~5000 m/s), Air cukup rapat (~1500 m/s), Udara 

renggang (~340 m/s) 

1) Urutan Kecepatan Bunyi (Tercepat → Terlambat): 

• Besi/Logam (padat) ≈ 5.000 m/s 

• Air (cair) ≈ 1.500 m/s 

• Udara (gas) ≈ 340 m/s 

2) Alasan: 

• Semakin rapat partikel medium, semakin mudah getaran berpindah 

antar partikel 

• Besi: partikel sangat rapat dan teratur ² bunyi paling cepat 

• Air: partikel lebih rapat dari udara ² bunyi lebih cepat dari udara 

• Udara: partikel sangat renggang ² bunyi paling lambat 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. Urutan benar Besi > Air > Udara (dari tercepat) 2 

2. 
Prinsip kerapatan 

partikel 

Semakin rapat ² semakin cepat 
bunyi merambat 

2 

3. 
Penjelasan medium 

padat 

Besi/logam partikel sangat rapat 

(~5.000 m/s) 
1 

4. 
Penjelasan medium cair 

dan gas 

Air lebih rapat dari udara; udara 

paling renggang (~340 m/s) 
2 

Total Skor 7 

Catatan: 
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1) Urutan salah: maksimal 5 poin (hanya poin penjelasan) 

2) Hanya mengurutkan tanpa alasan: maksimal 2 poin 

8. Soal Nomor 8 

Topik                              : Menghitung Waktu Perambatan Bunyi di Air dan 

Udara 

Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen + Melakukan induksi 

Kunci Jawaban: 

Cara 1: 

a) Di dalam air: 

Waktu = Jarak : Kecepatan 

Waktu = 3.000 : 1.500 = 2 detik 

b) Di udara: 

Bunyi akan LEBIH LAMBAT sampai (karena kecepatan di udara lebih 

kecil) 

Waktu = 3.000 : 340 = 8,8 detik (sekitar 9 detik) 

Cara 2: 

1) Di Dalam Air (v = 1.500 m/s): 

• Rumus: t = s ÷ v 

• t = 3.000 ÷ 1.500 = 2 detik 

2) Di Udara (v = 340 m/s): 

• Bunyi akan LEBIH LAMBAT sampai, karena kecepatan bunyi di udara 

lebih kecil 

• t = 3.000 ÷ 340 ≈ 8,8 detik (sekitar 9 detik) 
3) Perbandingan: 

• Di udara 4,4× lebih lambat daripada di air untuk jarak yang sama 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menghitung waktu di air Rumus t = s/v (0,5) + Hasil 2 detik 

(2) 
2,5 

2. 
Menjawab perbandingan Di udara LEBIH LAMBAT karena 

kecepatan udara < air 
1,5 

3. 
Menghitung waktu di 

udara 

Rumus benar (0,5) + Hasil ≈ 8,8 
detik (2) 

3 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Rumus benar tapi perhitungan salah: dapat poin rumus saja 

2) Jawaban 8,8 detik atau 9 detik keduanya benar 

9. Soal Nomor 9 

Topik    : Menghitung Kecepatan Gelombang 
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Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen+Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

Cara 1: 

1) Data yang diketahui: amplitudo = 20 cm, frekuensi (f) = 4 Hz, panjang 

gelombang (λ) = 2 meter 
2) Amplitudo TIDAK digunakan dalam perhitungan kecepatan 

3) Rumus: v = f × λ 

4) Substitusi: v = 4 Hz × 2 m 

5) Hasil: v = 8 m/s 

Cara 2: 

v = f × λ = 4 × 2 = 8 m/s 

Cara menghitung: Pakai frekuensi (4 Hz) dan panjang gelombang (2 m). 

Amplitudo tidak dipakai. 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Mengidentifikasi data 

yang dipakai 

Memilih f = 4 Hz dan λ = 2 m 
(bukan amplitudo) 

1,5 

2. Menuliskan rumus benar v = f × λ 1 

3. Substitusi ke rumus v = 4 × 2 2 

4. Hasil akhir dengan satuan v = 8 m/s (dengan satuan benar) 2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Amplitudo digunakan dalam perhitungan: tidak dapat poin aspek 1 

2) Satuan tidak ditulis: pengurangan 0,5 poin 

10. Soal Nomor 10 

Topik : Kesimpulan Percobaan Bunyi Memerlukan  

Medium 

Indikator Berpikir Kritis   : Melakukan deduksi + Merumuskan masalah 

Kunci Jawaban: 

Jawaban 1: 

1) Fenomena yang Diamati: 

• Saat botol berisi udara penuh ² bunyi bel terdengar jelas 

• Saat udara dikurangi ² bunyi bel semakin lemah/pelan 

• Saat udara habis (vakum) ² bunyi bel hampir tidak terdengar 
2) Kesimpulan: 

• Bunyi memerlukan medium (udara) untuk merambat 

• Tanpa medium/di ruang hampa (vakum), bunyi tidak dapat merambat 

• Bunyi adalah gelombang mekanik yang membutuhkan partikel medium 

untuk merambat 
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Jawaban 2: 

Bunyi memerlukan udara (medium) untuk merambat. Tanpa udara, bunyi tidak 

dapat merambat. 

Penjelasan lengkap: 

Dari percobaan dapat disimpulkan bahwa bunyi memerlukan medium (udara) 

untuk merambat. Hal ini terbukti dari hasil pengamatan: 

1) Saat ada udara: bunyi bel terdengar jelas - karena medium cukup untuk 

merambatkan gelombang bunyi 

2) Saat udara dihisap: bunyi bel mengecil/pelan - karena medium berkurang 

sehingga gelombang bunyi melemah 

3) Saat udara habis: bunyi hampir tidak terdengar - karena tidak ada medium 

untuk merambatkan bunyi 

Ini membuktikan bahwa bunyi adalah gelombang mekanik yang membutuhkan 

medium untuk merambat, berbeda dengan gelombang elektromagnetik (seperti 

cahaya) yang dapat merambat di ruang hampa. 

 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 

Mengidentifikasi 

fenomena 

Bunyi semakin lemah saat udara 

dikurangi, tidak terdengar saat 

vakum 

2 

2. 
Kesimpulan utama Bunyi memerlukan medium 

(udara) untuk merambat 
2,5 

3. 
Menjelaskan kondisi 

vakum 

Tanpa medium (ruang hampa), 

bunyi tidak dapat merambat 
1,5 

4. 

Menghubungkan dengan 

gelombang mekanik 

Bunyi adalah gelombang mekanik, 

butuh medium berbeda dengan 

cahaya 

1 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Kesimpulan harus mencakup: bunyi butuh medium 

2) Hanya menyebutkan fenomena tanpa kesimpulan: maksimal 3 poin 

11. Soal Nomor 11 

Topik :Hubungan Panjang Penggaris dengan Frekuensi  

Getaran 

Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen + Melakukan induksi 

Kunci Jawaban: 

1) Hubungan Panjang vs Frekuensi: 

• Semakin panjang penggaris ² semakin lambat getarannya ² frekuensi 
semakin rendah 

• Hubungan berbanding terbalik: panjang ± maka frekuensi ³ 
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2) Alasan Fisika: 

• Penggaris yang lebih panjang memiliki massa yang lebih besar 

• Benda lebih berat dan lebih panjang butuh waktu lebih lama untuk naik-

turun sekali 

• Seperti ayunan panjang yang lebih lambat daripada ayunan pendek 

3) Hubungan dengan Bunyi: 

• Frekuensi rendah ² menghasilkan bunyi rendah/bass 

• Frekuensi tinggi ² menghasilkan bunyi tinggi/melengking 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 

Hubungan berbanding 

terbalik 

Semakin panjang ² frekuensi 
semakin rendah (berbanding 

terbalik) 

2 

2. 
Alasan fisika 

(massa/panjang) 

Lebih panjang = lebih berat, butuh 

waktu lebih lama untuk bergetar 
2,5 

3. 
Hubungan frekuensi 

dengan bunyi 

Frekuensi rendah = bunyi rendah; 

frekuensi tinggi = bunyi tinggi 
2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Hanya menyebutkan hubungan tanpa alasan: maksimal 3 poin 

2) Harus ada penjelasan mengapa hal tersebut terjadi 

12. Soal Nomor 12 

Topik    : Konsep Satu Getaran Penuh pada Bandul 

Indikator Berpikir Kritis : Merumuskan masalah+Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

1) Apakah A ² B ² A = 1 Getaran Penuh? 

• YA, gerakan A ² B ² A sudah merupakan 1 getaran penuh 

• Satu getaran penuh = bergerak dari posisi awal ² ke titik terjauh ² 
kembali ke posisi awal 

2) Kapan Mulai Menghitung 1 Getaran: 

• Mulai menghitung saat bandul berada di posisi awal (A) 

• Dihitung selesai 1 getaran saat bandul kembali lagi ke posisi awal (A) 

3) 2 Contoh Benda Lain: 

• Ayunan: dari posisi depan ² ke belakang ² kembali ke depan = 1 
getaran 

• Penggaris digetarkan: dari posisi tengah ² atas ² bawah ² kembali 
tengah = 1 getaran 
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No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menjawab A²B²A = 1 
getaran 

YA, sudah merupakan 1 getaran 

penuh 
1,5 

2. 
Definisi 1 getaran penuh Dari posisi awal ² titik terjauh ² 

kembali ke posisi awal 
2 

3. 
Kapan mulai menghitung Mulai dari posisi awal, selesai saat 

kembali ke posisi awal 
1 

4. 
2 contoh dengan 

penjelasan 

2 contoh benda benar dengan 

penjelasan apa itu 1 getaran 
2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Definisi harus mencakup: awal - terjauh - kembali ke awal 

2) Hanya 1 contoh: maksimal 5,5 poin 

13. Soal Nomor 13 

Topik  : Hubungan Frekuensi dengan Panjang Gelombang 

pada Tali 

Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen + Melakukan deduksi 

Kunci Jawaban: 

1) Pengaruh Gerakan Tangan Lebih Cepat: 

• Panjang gelombang menjadi LEBIH PENDEK (gelombang lebih rapat) 

2) Penjelasan dengan Konsep Frekuensi: 

• Tangan bergerak cepat = frekuensi tinggi (lebih banyak getaran per 

detik) 

• Dalam waktu yang sama, lebih banyak gelombang yang terbentuk 

• Kecepatan rambat tetap, maka gelombang harus lebih rapat ² λ lebih 
pendek 

• Rumus: v = λ × f ² jika v tetap dan f naik, maka λ harus turun 

3) Prediksi Jika Tangan Lebih Lambat: 

• Frekuensi turun ² panjang gelombang bertambah panjang (gelombang 
lebih renggang) 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menjawab pengaruh 

gerakan cepat 

Panjang gelombang lebih PENDEK 

/ gelombang lebih rapat 
2 

2. 

Penjelasan dengan 

frekuensi 

Gerakan cepat = frekuensi tinggi, 

dalam waktu sama lebih banyak 

gelombang 

2 

3. 
Prinsip v = λ × f v tetap, f naik ² λ turun 

(berbanding terbalik) 
1,5 

4. 
Prediksi gerakan lambat Lebih lambat ² frekuensi turun ² 

panjang gelombang bertambah 
1,5 

Total Skor 7 
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Catatan: 

1) Harus ada hubungan berbanding terbalik frekuensi dan panjang gelombang 

2) Hanya menyebutkan fenomena tanpa penjelasan: maksimal 3 poin 

14. Soal Nomor 14 

Topik : Bunyi Lebih Keras Melalui Meja Kayu (Benda 

Padat) 

Indikator Berpikir Kritis   : Merumuskan masalah+Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

1) Mengapa Bunyi Lebih Keras di Kayu: 

• Kayu adalah benda padat dengan partikel yang sangat rapat dan teratur 

• Partikel rapat ² getaran lebih mudah dan cepat berpindah antar partikel 

• Energi bunyi tidak banyak hilang saat merambat di kayu 

• Bunyi merambat di kayu ≈ 4.000 m/s, jauh lebih cepat dari udara ≈ 340 
m/s 

2) Hubungan Kerapatan Medium: 

• Semakin rapat partikel medium ² semakin cepat bunyi merambat ² 
semakin keras bunyi terdengar 

3) Contoh Lain: 

• Menempelkan telinga ke rel kereta api ² bisa mendengar kereta dari 
jarak jauh 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Partikel kayu rapat Kayu (padat) memiliki partikel 

sangat rapat dan teratur 
1,5 

2. 
Getaran mudah 

berpindah 

Partikel rapat ² getaran mudah 
berpindah antar partikel 

2 

3. 
Energi tidak banyak 

hilang 

Energi bunyi tidak banyak hilang 

saat merambat di kayu 
1,5 

4. 
Hubungan kerapatan-

kecepatan-kekerasan 

Medium rapat ² bunyi lebih cepat 
dan keras 

1 

5. 
Contoh lain benda padat 1 contoh benar (rel kereta, pipa 

logam, dll) 
1 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Harus ada penjelasan tentang kerapatan partikel 

2) Tanpa contoh: maksimal 6 poin 

15. Soal Nomor 15 

Topik : Aplikasi USG (Ultrasonografi) dalam Teknologi 

Indikator Berpikir Kritis   : Memberikan argumen+ Melakukan Evaluasi 

Kunci Jawaban: 
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1) Prinsip Kerja USG: 

• Alat USG mengirimkan gelombang ultrasonik ke dalam tubuh ibu 

• Gelombang memantul saat mengenai jaringan tubuh dan janin (seperti 

gema) 

• Pantulan gelombang diterima kembali oleh alat 

• Komputer mengolah waktu dan kekuatan pantulan menjadi gambar di 

layer 

2) Keunggulan Ultrasonik (frekuensi sangat tinggi): 

• Frekuensi tinggi ² menghasilkan gambar lebih detail dan jelas 

• Tidak terdengar oleh telinga manusia ² tidak mengganggu pasien 

• Lebih aman: tidak menggunakan radiasi (berbeda dengan rontgen) 

• Dapat menembus jaringan lunak dengan baik 

3) Aplikasi Lain Getaran dan Gelombang: 

• Sonar: kapal laut mendeteksi kedalaman laut / posisi ikan 

• Gitar/alat musik: getaran senar menghasilkan nada musik 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Prinsip kerja USG Kirim ultrasonik ² memantul ² 

diterima ² diolah jadi gambar 2,5 

2. 
Keunggulan ultrasonik 

(min. 2) 

Min. 2 keunggulan: detail, tidak 

terdengar, aman, tembus jaringan 
2,5 

3. 
2 aplikasi lain + 

penjelasan 

2 aplikasi benar dengan penjelasan 

singkat 
2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Prinsip kerja harus mencakup: kirim - pantul - terima - olah 

2) Hanya 1 keunggulan: kurangi 1,5 poin dari aspek 2 

3) Hanya 1 aplikasi lain: maksimal 6 poin 

REKAPITULASI SKOR 

No. 

Soal 
Topik Indikator BK 

Skor 

Maks. 

1. Senar Gitar dan Gelombang Bunyi Merumuskan masalah + 

Memberikan argumen 

7 

2. Menghitung Besaran Gelombang Memberikan argumen + 

Melakukan deduksi 

7 

3. Transversal vs Longitudinal Memberikan argumen + 

Melakukan deduksi 

7 

4. Kilat vs Bunyi Petir Merumuskan masalah + 

Memberikan argumen 

7 
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No. 

Soal 
Topik Indikator BK 

Skor 

Maks. 

5. Gelombang pada Pegas Merumuskan masalah + 

Melakukan induksi 

7 

6. Resonansi pada Ayunan Merumuskan masalah + 

Memberikan argumen 

7 

7. Kecepatan Bunyi di Berbagai 

Medium 

Melakukan induksi + 

Memberikan argumen 

7 

8. Hitung Waktu Perambatan Bunyi Memberikan argumen + 

Melakukan deduksi 

7 

9. Menghitung Kecepatan 

Gelombang 

Memberikan argumen + 

Melakukan deduksi 

7 

10. Bunyi Memerlukan Medium Melakukan induksi + 

Merumuskan masalah 

7 

11. Panjang Penggaris vs Frekuensi Memberikan argumen + 

Melakukan induksi 

7 

12. Satu Getaran Penuh Merumuskan masalah + 

Memberikan argumen 

7 

13. Frekuensi vs Panjang Gelombang Memberikan argumen + 

Melakukan induksi 

7 

14. Bunyi Lebih Keras di Benda Padat Merumuskan masalah + 

Memberikan argumen 

7 

15. Aplikasi USG dalam Teknologi Memberikan argumen + 

Melakukan evaluasi 

7 

Total Skor Maksimal (15 × 7) 105 

 

Nilai Akhir = (Skor Diperoleh ÷ 105) × 100 

Singaraja, 8 Februari 2026 

      Peneliti, 

 

     Anita Nur Izzati 

     NIM 2213071016 
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Lampiran 1.4 Kisi-Kisi Tes Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

KISI-KISI TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS DALAM PEMBELAJARAN 

MATERI GETAN DAN GELOMBANG KELAS VIII SMP 

Mater Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok   : Getaran dan Gelombang 

Jumlah Soal   : 7 Soal Uraian 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

Peserta didik mampu memahami dan menjelaskan konsep getaran dan gelombang, membedakan jenis-jenis gelombang, mengidentifikasi 

karakteristik gelombang, serta menerapkan konsep getaran dan gelombang dalam menyelesaikan masalah sederhana yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

B. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1 Peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara getaran dengan terbentuknya gelombang bunyi 

2 Peserta didik dapat menghitung besaran gelombang meliputi frekuensi, periode, dan kecepatan gelombang 

3 Peserta didik dapat membedakan gelombang transversal dan longitudinal serta memberikan contohnya 

4 Peserta didik dapat menjelaskan mekanisme perambatan gelombang pada berbagai medium 

5 Peserta didik dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi kecepatan rambat bunyi 

6 Peserta didik dapat menghitung kecepatan gelombang 

7 Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep satu getaran penuh 
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No CP/ATP Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis 
Bentuk 

Soal 
Skor 

1. 

CP: Memahami konsep getaran 

dan gelombang 

ATP: Menjelaskan hubungan 

getaran dengan gelombang 

bunyi 

Menjelaskan mengapa senar gitar 

yang bergetar mengeluarkan bunyi 

dan mengapa bunyi berubah saat 

senar ditekan 

Merumuskan masalah: Memahami 

hubungan antar konsep 

Penjelasan: Memberikan alasan logis Uraian 7 

2. 

CP: Mengidentifikasi 

karakteristik gelombang  

ATP: Menghitung besaran 

gelombang 

Menghitung frekuensi, periode, 

dan kecepatan gelombang dari 

data pengamatan 

Memberikan argumen: Mengolah data 

menjadi informasi 

Penjelasan: Menjelaskan cara 

menghitung 

Uraian 7 

3. 

CP: Membedakan jenis 

gelombang 

ATP: Membedakan gelombang 

transversal dan longitudinal 

Membandingkan karakteristik 

gelombang transversal dan 

longitudinal serta memberikan 

contohnya 

Memberikan argumen: 

Membandingkan dua konsep 

Penjelasan:Memberikan contoh yang 

tepat 

Uraian 7 

4. 

CP: Memahami perambatan 

bunyi 

ATP: Menganalisis faktor 

kecepatan bunyi 

Mengurutkan kecepatan bunyi di 

berbagai medium dan menjelaskan 

alasannya 

Melakukan deduksi: Membuat urutan 

berdasarkan pemahaman 

Penjelasan: Memberikan alasan ilmiah 
Uraian 7 

5. 

CP: Mengidentifikasi 

karakteristik gelombang 

ATP: Menghitung kecepatan 

gelombang 

Menghitung kecepatan gelombang 

dari data yang diketahui 

Memberikan argumen: 

Mengidentifikasi data yang diperlukan 

Penjelasan: Menjelaskan cara 

menghitung 

Uraian 7 

6. 

CP: Memahami konsep getaran 

ATP: Mengidentifikasi satu 

getaran penuh 

Mengidentifikasi dan menjelaskan 

konsep satu getaran penuh pada 

berbagai benda yang bergetar 

Merumuskan masalah: Memahami 

konsep satu getaran penuh 

Penjelasan: Menjelaskan dengan 

contoh konkret 

Uraian 7 



153 
 

 
 

No CP/ATP Indikator Soal Indikator Berpikir Kritis 
Bentuk 

Soal 
Skor 

7. 

CP: Memahami perambatan 

bunyi 

ATP: Menjelaskan pengaruh 

medium terhadap perambatan 

bunyi 

Menjelaskan mengapa bunyi lebih 

keras saat merambat melalui 

benda padat dibandingkan udara 

berdasarkan percobaan 

Merumuskan masalah: Memahami 

fenomena dari hasil percobaan 

Penjelasan: Memberikan alasan ilmiah Uraian 7 

Total Skor 49 

C. PENJELASAN INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 

1 Merumuskan masalah yaitu Kemampuan mengidentifikasi dan memformulasikan pertanyaan atau permasalahan secara tepat 

berdasarkan informasi atau fenomena yang diamati 

2 Memberikan argumen yaitu Kemampuan menyusun dan menyampaikan alasan yang logis, relevan, dan didukung bukti untuk 

mendukung suatu pernyataan atau kesimpulan 

3 Melakukan deduksi yaitu Kemampuan menarik kesimpulan khusus dari prinsip atau pernyataan umum secara logis dan sistematis 

4 Melakukan induksi yaitu Kemampuan menarik kesimpulan umum berdasarkan data, fakta, atau hasil pengamatan yang telah 

dikumpulkan 

5 Melakukan evaluasi yaitu Kemampuan menilai kredibilitas suatu pernyataan, argumen, atau solusi berdasarkan kriteria dan bukti 

yang relevan 

6 Memutuskan dan melaksanakan yaitu Kemampuan menentukan pilihan tindakan terbaik dari beberapa alternatif solusi dan 

melaksanakannya secara konsisten berdasarkan hasil evaluasi 

Singaraja, 8 Februari 2026 

Peneliti, 

 

Anita Nur Izzati 

NIM 2213071016 
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Lampiran 1.5 Tes Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

INSTRUMEN POST-TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

MATERI GETARAN DAN GELOMBANG 

Petunjuk Pengerjaan 

1 Bacalah setiap soal dengan teliti 

2 Jawablah dengan kalimat yang jelas dan lengkap 

3 Tuliskan alasan atau penjelasan dari jawabanmu 

4 Waktu pengerjaan: 90 menit 

Soal Uraian 

1. Saat kamu memetik senar gitar, senar tersebut bergetar dan mengeluarkan 

bunyi. Ketika kamu menekan senar di bagian tengah, bunyi yang keluar berbeda 

dengan saat tidak ditekan. Jelaskan mengapa senar gitar yang bergetar bisa 

mengeluarkan bunyi? Mengapa bunyi berubah saat senar ditekan? 

2. Pak Budi mengamati pelampung di laut. Dalam 20 detik, pelampung naik-turun 

sebanyak 10 kali. Jarak antara dua puncak gelombang adalah 4 meter. 

Hitunglah: 

a) Berapa kali pelampung bergetar dalam 1 detik? (frekuensi) 

b) Berapa waktu yang diperlukan untuk 1 kali getaran? (periode) 

c) Berapa kecepatan gelombang tersebut? 

3. Perhatikan dua gambar berikut: 

 

• Gambar A: Gelombang air di kolam (bergerak naik-turun) 

• Gambar B: Pegas yang didorong-tarik (bergerak maju-mundur) 

Apa perbedaan kedua gelombang tersebut? Berikan 2 contoh lain untuk masing-

masing jenis gelombang dalam kehidupan sehari-hari! 

4. Bunyi dapat merambat melalui berbagai benda. Menurutmu, bunyi merambat 

lebih cepat melalui udara, air, atau besi? Urutkan dari yang paling cepat! 

Jelaskan alasanmu! 

5. Sebuah gelombang memiliki: 

• Tinggi gelombang (amplitudo) = 20 cm 

• Bergetar 4 kali dalam 1 detik (frekuensi = 4 Hz) 

• Jarak antar puncak = 2 meter 
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Berapa kecepatan gelombang tersebut? Jelaskan caramu menghitung! 

6. Perhatikan gerakan bandul yang berayun! 

 
Bandul dimulai dari posisi A (paling kanan), lalu berayun ke kiri sampai posisi 

B (paling kiri), kemudian kembali lagi ke posisi A (paling kanan). 

a) Apakah gerakan dari A ² B ² A sudah termasuk satu getaran penuh? 
Jelaskan! 

b) Jika diminta menghitung jumlah getaran, kapan kamu mulai menghitung "1 

getaran"? 

c) Berikan 2 contoh benda lain yang bergetar dan jelaskan apa yang dimaksud 

satu getaran penuh pada benda tersebut! 

7. Dalam percobaan mengetuk meja, kamu melakukan dua cara: 

Cara 1: Mendengar dari jarak 2 meter (melalui udara) ² bunyi terdengar pelan 

Cara 2: Menempelkan telinga ke meja (melalui kayu) ² bunyi terdengar sangat 
keras 

a) Mengapa bunyi lebih keras saat telinga ditempelkan ke meja? 

b) Apa hubungan antara kerapatan partikel medium dengan kecepatan dan 

kekerasan bunyi? 

c) Berikan 1 contoh lain dalam kehidupan yang menunjukkan bunyi lebih 

cepat di benda padat! 
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Lampiran 1.6 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Dalam Pembelajaran 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 

INSTRUMEN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PADA KELAS 

PEMBELAJARAN 

Total Soal : 7 Soal Uraian Skor Per Soal : 7 Poin 

Total Skor Maks. : 49 Poin Rumus Nilai : (Skor ÷ 49) × 

100 

1 Soal Nomor 1 

Topik    : Getaran Senar Gitar dan Gelombang Bunyi 

Indikator Berpikir Kritis : Merumuskan masalah + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

Senar gitar yang bergetar mengeluarkan bunyi karena: 

• Senar bergetar bolak-balik 

• Getaran senar membuat udara di sekitarnya ikut bergetar 

• Getaran udara merambat sebagai gelombang bunyi ke telinga 

Bunyi berubah saat senar ditekan karena senar lebih pendek, bergetar lebih 

cepat, frekuensi lebih tinggi, nada lebih tinggi 

Perubahan Bunyi saat Senar Ditekan: 

• Senar yang ditekan menjadi lebih pendek 

• Senar pendek ² bergetar lebih cepat ² frekuensi lebih tinggi ² 
nada/bunyi lebih tinggi 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Proses senar ² bunyi Senar bergetar ² udara bergetar ² 

merambat sebagai gelombang bunyi 
2 

2. 
Proses merambat ke 

telinga 

Getaran udara merambat dan 

sampai ke telinga kita 
1 

3. 
Senar ditekan = lebih 

pendek 

Menjelaskan senar yang ditekan 

menjadi lebih pendek 
2 

4. 
Perubahan frekuensi ² 
nada 

Senar pendek ² bergetar cepat ² 
frekuensi tinggi ² nada tinggi 2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Jika hanya menjelaskan bunyi tanpa proses lengkap: maksimal 2 poin 

2) Jika hanya menjelaskan perubahan bunyi tanpa alasan: maksimal 2 poin 

2 Soal Nomor 2 

Topik    : Menghitung Besaran Gelombang 

Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen + Penjelasan 



147 
 

 
 

Kunci Jawaban: 

d) Frekuensi: 

f = n ÷ t = 10 ÷ 20 = 0,5 Hz 

e) Periode: 

T = 1 ÷ f = 1 ÷ 0,5 = 2 sekon 

f) Kecepatan Gelombang: 

v = f × λ = 0,5 × 4 = 2 m/s 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Bagian a: Menghitung 

frekuensi 

Rumus f = n/t benar (1) + Hasil 0,5 

Hz dengan satuan (1,5) 
2,5 

2. 
Bagian b: Menghitung 

periode 

Rumus T = 1/f benar (0,5) + Hasil 2 

sekon dengan satuan (1,5) 
2 

3. 
Bagian c: Menghitung 

kecepatan 

Rumus v = f × λ benar (0,5) + Hasil 
2 m/s dengan satuan (2) 

2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Rumus benar tapi perhitungan salah: dapat poin rumus saja 

2) Satuan tidak ditulis: pengurangan 0,5 poin per bagian 

3 Soal Nomor 3 

Topik : Membedakan Gelombang Transversal dan 

Longitudinal 

Indikator Berpikir Kritis   : Memberikan argumen + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

4) Gelombang A - Transversal (Gelombang Air): 

• Arah getar tegak lurus (⊥) terhadap arah rambat gelombang 

• Contoh: gelombang tali, gelombang air, gelombang cahaya 

5) Gelombang B - Longitudinal (Pegas/Slinky): 

• Arah getar sejajar (//) dengan arah rambat gelombang 

• Contoh: gelombang bunyi, gelombang pada pegas, gempa primer (P) 

6) Perbedaan Utama: 

• Transversal: getar ⊥ rambat ² membentuk puncak dan Lembah 

• Longitudinal: getar // rambat ² membentuk rapatan dan renggangan 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menjelaskan gelombang 

transversal 

Arah getar tegak lurus arah rambat 
1,5 

2. 
2 contoh transversal 

benar 

2 contoh benar: tali, air, cahaya, 

senar, dll 
1 

3. 
Menjelaskan gelombang 

longitudinal 

Arah getar sejajar arah rambat 
1,5 



148 
 

 
 

4. 
2 contoh longitudinal 

benar 

2 contoh benar: bunyi, pegas, 

gempa primer, dll 
1 

5. 
Perbedaan utama 

keduanya 

Perbedaan arah getar terhadap arah 

rambat 
2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Jika hanya menjelaskan 1 jenis gelombang: maksimal 3,5 poin 

2) Contoh salah tidak dapat poin untuk contoh tersebut 

4 Soal Nomor 4 

Topik    : Urutan Kecepatan Bunyi di Berbagai 

Medium 

Indikator Berpikir Kritis : Melakukan deduksi + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

Urutan: Besi > Air > Udara 

Alasan: Besi partikel rapat (~5000 m/s), Air cukup rapat (~1500 m/s), Udara 

renggang (~340 m/s) 

3) Urutan Kecepatan Bunyi (Tercepat → Terlambat): 

• Besi/Logam (padat) ≈ 5.000 m/s 

• Air (cair) ≈ 1.500 m/s 

• Udara (gas) ≈ 340 m/s 

4) Alasan: 

• Semakin rapat partikel medium, semakin mudah getaran berpindah 

antar partikel 

• Besi: partikel sangat rapat dan teratur ² bunyi paling cepat 

• Air: partikel lebih rapat dari udara ² bunyi lebih cepat dari udara 

• Udara: partikel sangat renggang ² bunyi paling lambat 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. Urutan benar Besi > Air > Udara (dari tercepat) 2 

2. 
Prinsip kerapatan 

partikel 

Semakin rapat ² semakin cepat 
bunyi merambat 

2 

3. 
Penjelasan medium 

padat 

Besi/logam partikel sangat rapat 

(~5.000 m/s) 
1 

4. 
Penjelasan medium cair 

dan gas 

Air lebih rapat dari udara; udara 

paling renggang (~340 m/s) 
2 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Urutan salah: maksimal 5 poin (hanya poin penjelasan) 

2) Hanya mengurutkan tanpa alasan: maksimal 2 poin 
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5 Soal Nomor 5 

Topik    : Menghitung Kecepatan Gelombang 

Indikator Berpikir Kritis : Memberikan argumen + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

Cara 1: 

1 Data yang diketahui: amplitudo = 20 cm, frekuensi (f) = 4 Hz, panjang 

gelombang (λ) = 2 meter 
2 Amplitudo TIDAK digunakan dalam perhitungan kecepatan 

3 Rumus: v = f × λ 

4 Substitusi: v = 4 Hz × 2 m 

5 Hasil: v = 8 m/s 

Cara 2: 

v = f × λ = 4 × 2 = 8 m/s 

Cara menghitung: Pakai frekuensi (4 Hz) dan panjang gelombang (2 m). 

Amplitudo tidak dipakai. 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Mengidentifikasi data 

yang dipakai 

Memilih f = 4 Hz dan λ = 2 m 
(bukan amplitudo) 

1,5 

2. Menuliskan rumus benar v = f × λ 1 

3. Substitusi ke rumus v = 4 × 2 2 

4. Hasil akhir dengan satuan v = 8 m/s (dengan satuan benar) 2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Amplitudo digunakan dalam perhitungan: tidak dapat poin aspek 1 

2) Satuan tidak ditulis: pengurangan 0,5 poin 

6 Soal Nomor 6 

Topik    : Konsep Satu Getaran Penuh pada Bandul 

Indikator Berpikir Kritis : Merumuskan masalah + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

4) Apakah A ² B ² A = 1 Getaran Penuh? 

• YA, gerakan A ² B ² A sudah merupakan 1 getaran penuh 

• Satu getaran penuh = bergerak dari posisi awal ² ke titik terjauh ² 
kembali ke posisi awal 

5) Kapan Mulai Menghitung 1 Getaran: 

• Mulai menghitung saat bandul berada di posisi awal (A) 

• Dihitung selesai 1 getaran saat bandul kembali lagi ke posisi awal (A) 

6) 2 Contoh Benda Lain: 

• Ayunan: dari posisi depan ² ke belakang ² kembali ke depan = 1 
getaran 
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• Penggaris digetarkan: dari posisi tengah ² atas ² bawah ² kembali 
tengah = 1 getaran 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Menjawab A²B²A = 1 
getaran 

YA, sudah merupakan 1 getaran 

penuh 
1,5 

2. 
Definisi 1 getaran penuh Dari posisi awal ² titik terjauh ² 

kembali ke posisi awal 
2 

3. 
Kapan mulai menghitung Mulai dari posisi awal, selesai saat 

kembali ke posisi awal 
1 

4. 
2 contoh dengan 

penjelasan 

2 contoh benda benar dengan 

penjelasan apa itu 1 getaran 
2,5 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Definisi harus mencakup: awal - terjauh - kembali ke awal 

2) Hanya 1 contoh: maksimal 5,5 poin 

7 Soal Nomor 7 

Topik : Bunyi Lebih Keras Melalui Meja Kayu (Benda 

Padat) 

Indikator Berpikir Kritis   : Merumuskan masalah + Penjelasan 

Kunci Jawaban: 

4) Mengapa Bunyi Lebih Keras di Kayu: 

• Kayu adalah benda padat dengan partikel yang sangat rapat dan teratur 

• Partikel rapat ² getaran lebih mudah dan cepat berpindah antar partikel 

• Energi bunyi tidak banyak hilang saat merambat di kayu 

• Bunyi merambat di kayu ≈ 4.000 m/s, jauh lebih cepat dari udara ≈ 340 
m/s 

5) Hubungan Kerapatan Medium: 

• Semakin rapat partikel medium ² semakin cepat bunyi merambat ² 
semakin keras bunyi terdengar 

6) Contoh Lain: 

• Menempelkan telinga ke rel kereta api ² bisa mendengar kereta dari 
jarak jauh 

No. Aspek Penilaian Isi Jawaban yang Dinilai Skor 

1. 
Partikel kayu rapat Kayu (padat) memiliki partikel 

sangat rapat dan teratur 
1,5 

2. 
Getaran mudah 

berpindah 

Partikel rapat ² getaran mudah 
berpindah antar partikel 

2 

3. 
Energi tidak banyak 

hilang 

Energi bunyi tidak banyak hilang 

saat merambat di kayu 
1,5 
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4. 
Hubungan kerapatan-

kecepatan-kekerasan 

Medium rapat ² bunyi lebih cepat 
dan keras 

1 

5. 
Contoh lain benda padat 1 contoh benar (rel kereta, pipa 

logam, dll) 
1 

Total Skor 7 

Catatan: 

1) Harus ada penjelasan tentang kerapatan partikel 

2) Tanpa contoh: maksimal 6 poin 

REKAPITULASI SKOR 

No. 

Soal 

Topik Indikator BK Skor 

Maks. 

1. Senar Gitar dan Gelombang Bunyi Merumuskan masalah + 

Penjelasan 

7 

2. Menghitung Besaran Gelombang Memberikan argumen + 

Penjelasan 

7 

3. Transversal dan Longitudinal Memberikan argumen + 

Penjelasan 

7 

4. Kecepatan Bunyi di Berbagai 

Medium 

Melakukan induksi + 

Penjelasan 

7 

5. Menghitung Kecepatan 

Gelombang 

Memberikan argumen + 

Penjelasan 

7 

6. Satu Getaran Penuh Merumuskan masalah+ 

Penjelasan 

7 

7. Bunyi Lebih Keras di Benda Padat Merumuskan masalah + 

Penjelasan 

7 

Total Skor Maksimal (7 × 7) 49 

 

Nilai Akhir = (Skor Diperoleh ÷ 49) × 100 

Singaraja, 8 Februari 2026 

Peneliti, 

 

 

Anita Nur Izzati 

NIM 2213071016 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Lampiran 2.1  Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan berpikir Kritis 

Lampiran 2.2  Analisis Indeks daya Beda (IDB) dan Indeks Kesukaran 

Butir (IKB) Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Lampiran 2.3 Analisis Konsistensi Internal Butir Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta didik 

Lampiran 2.4  Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Lampiran 2.5  Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik 
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Lampiran 2.1 Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Data Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas IX 
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Lampiran 2.2 Analisis Indeks Daya Beda (IDB) dan Indeks Kesukaran Butir (IKB) Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 
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Lampiran 2.3 Analisis Konsistensi Internal Butir Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 
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Lampiran 2.4 Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang Diujicobakan 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach terhadap 15 butir 

soal, diperoleh nilai sebesar 0,099 dengan kategori sangat rendah. 
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Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis yang Digunakan 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach terhadap 7 butir 

soal, diperoleh nilai sebesar 0,571 dengan kategori sedang 
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Lampiran 2.5 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta didik 

No 

Item 

IDB (≥ 
0,20) 

Kriteria 

IKB 

(0,00–
1,00) 

Kriteria 

Konsistensi 

Internal 

(rxy ≥ 
0,30) 

Kriteria Keputusan 

1 0,29 Rendah 0,60 Sedang 0,506 Valid Digunakan 

2 0,21 Rendah 0,60 Sedang 0,438 Valid Digunakan 

3 0,24 Rendah 0,50 Sedang 0,501 Valid Digunakan 

4 0,14 Sangat 

Rendah 

0,50 Sedang 0,035 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

5 0,02 Sangat 

Rendah 

0,40 Sedang -0,442 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

6 0,21 Rendah 0,40 Sedang 0,240 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

7 0,24 Rendah 0,40 Sedang 0,361 Valid Digunakan 

8 0,27 Rendah 0,30 Sukar 0,322 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

9 0,24 Rendah 0,40 Sedang 0,411 Valid Digunakan 

10 0,19 Sangat 

Rendah 

0,30 Sukar 0,292 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

11 0,14 Sangat 

Rendah 

0,20 Sukar 0,258 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

12 0,37 Cukup 0,60 Sedang 0,367 Valid Digunakan 

13 0,05 Sangat 

Rendah 

0,40 Sedang -0.009 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

14 0,29 Rendah 0,50 Sedang 0,572 Valid Digunakan 

15 0,17 Sangat 

Rendah 

0,40 Sedang 0,152 Tidak 

Valid 

Tidak Digunakan 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 8 butir soal yang valid, namun dalam 

penelitian ini digunakan 7 butir soal yang disesuaikan dengan indikator penelitian. 
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LAMPIRAN 3  

INSTRUMEN PENELITIAN 
 

 

 

Lampiran 3.1 Modul Ajar dan LKPD Kelas Eksperimen (Model PBL 

Berbantuan PhET 

Lampiran 3.2 Modul Ajar dan LKPD Kelas Kontrol (Model PBL tanpa 

Berbantuan PhET 
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Lampiran 3.1 Modul Ajar dan LKPD Kelas Eksperimen (Model PBL 

Berbantuan PhET 

Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 1 
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Modul Pembelajaran 

Kelas Eksperimen-Pertemuan 1 

Getaran Dasar 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Getaran Dasar 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : PhET, Laptop/Proyektor 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui PhET  Pendulum Lab, peserta didik dapat menjelaskan pengertian 

getaran dan mengidentifikasi satu getaran penuh pada berbagai benda 

dengan tepat. 

2. Setelah melakukan percobaan virtual dengan PhET , peserta didik dapat 

menganalisis hubungan antara panjang benda bergetar dengan karakteristik 

getaran serta memberikan contoh aplikasi getaran dalam kehidupan sehari-

hari dengan minimal 2 contoh yang tepat. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati fenomena getaran 

pada PhET , mengidentifikasi pola gerakan, dan 

menarik kesimpulan tentang karakteristik getaran. 

Mandiri Peserta didik mampu mengeksplorasi PhET  secara 

mandiri, mengatur variabel percobaan, dan mencatat 

hasil pengamatan secara sistematis. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk mengoperasikan simulasi, berbagi hasil 

pengamatan, dan menyusun kesimpulan bersama. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Pengertian Getaran Getaran adalah gerak bolak-balik suatu benda melalui 

titik kesetimbangan. Contoh: bandul yang berayun, 

senar gitar yang dipetik. 

Satu Getaran Penuh Satu getaran penuh adalah gerak dari posisi awal, ke 

posisi terjauh, kemudian kembali lagi ke posisi awal. 

Contoh: bandul dari kiri ² kanan ² kembali ke kiri. 
Hubungan Panjang 

dengan Getaran 

Semakin panjang benda yang bergetar (seperti tali 

bandul), semakin lambat getarannya. Bandul panjang 

bergetar lebih lambat dari bandul pendek. 
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Materi Uraian Singkat 

Aplikasi Getaran 

dalam Kehidupan 

Senar gitar (panjang senar berbeda ² nada berbeda), 
ayunan di taman bermain, jam bandul, getaran mesin 

kendaraan. 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET  

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 1 

1) Menjawab salam dan berdoa 

2) Merespons absensi 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran 

4) Memberikan apersepsi: 

"Pernahkah kalian bermain 

ayunan? Bagaimana gerakan 

ayunan saat kalian duduk di 

atasnya?" 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik:    "Mengapa senar 

gitar yang panjang berbeda 

bunyinya dengan senar yang 

pendek?" 

4) Menjawab pertanyaan 

berdasarkan pengalaman: 

"Ayunan bergerak bolak-balik" 

5) Berpikir dan memberikan 

dugaan awal tentang senar gitar 

6) Memotivasi peserta didik:    

"Hari ini kita akan belajar 

tentang getaran menggunakan 

simulasi komputer yang seru!" 

6) Termotivasi untuk belajar 

tentang getaran 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Di taman bermain, ada dua 

ayunan: ayunan panjang untuk 

anak besar dan ayunan pendek 

untuk anak kecil. Mengapa 

ayunan panjang bergerak lebih 

1) Mengamati permasalahan yang 

disajikan guru 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Apa itu getaran? 

• Mengapa panjang ayunan 

mempengaruhi gerakan? 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

lambat daripada ayunan 

pendek?" 

2) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan 

pertanyaan: 

"Apa yang dimaksud dengan 

satu getaran penuh?" 

"Bagaimana pengaruh panjang 

benda terhadap getaran?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Apa itu satu getaran penuh? 

• Bagaimana hubungan 

panjang dengan getaran? 

• Apa aplikasi getaran dalam 

kehidupan? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per kelompok. 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 1 

3) Memastikan setiap kelompok 

memiliki akses ke laptop/komputer 

1) Bergabung dengan 

kelompok yang 

ditentukan 

2) Menerima dan 

mempelajari LKPD 

3) Menyiapkan laptop dan 

duduk dalam kelompok 

4) Membuka PhET  Pendulum Lab: 

https://PhET 

.colorado.edu/sims/html/pendulum-

lab/latest/pendulum-lab_en.html 

5) Mendemonstrasikan cara 

menggunakan simulasi secara 

singkat 

 

4) Membuka link PhET  di 

laptop 

5) Memperhatikan 

demonstrasi cara 

menggunakan simulasi 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok (25 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan dengan PhET  

Pendulum Lab (25 menit): 

1. Membimbing kelompok 

menggunakan PhET : 

1 Percobaan 1: Mengamati 

Satu Getaran 

• Set panjang bandul 

0,5 m 

• Tarik bandul dan 

lepaskan 

1) Percobaan 1: Mengamati Satu 

Getaran 

1. Buka PhET  Pendulum 

Lab 

2. Atur panjang tali (length) 

= 0,5 meter 

3. Tarik bandul ke samping, 

lalu lepaskan 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Amati gerakannya 

• Hitung 1 getaran 

penuh 

4. Amati: bandul bergerak 

dari kiri ² kanan ² 
kembali ke kiri 

5. Ini adalah 1 getaran penuh 

6. Catat pengamatan di 

LKPD 

2 Percobaan 2: Pengaruh 

Panjang Bandul 

• Uji 3 panjang 

berbeda: 

1. 0,3 m (pendek) 

2. 0,6 m (sedang) 

3. 0,9 m (panjang) 

• Hitung waktu untuk 

10 getaran 

• Bandingkan hasilnya 

2) Percobaan 2: Pengaruh 

Panjang Bandul 

• Atur panjang = 0,3 m 

(pendek) 

1. Lepaskan bandul 

2. Hitung waktu 10 

getaran dengan timer 

PhET  

3. Catat waktunya 

• Ulangi dengan panjang 

0,6 m dan 0,9 m 

• Bandingkan: mana yang 

paling lambat? 

• Catat di tabel LKPD 

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Mana yang lebih lambat: bandul 

pendek atau panjang?"    

"Mengapa bisa berbeda?" 

3) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Mengapa bandul panjang 

lebih lambat? 

• Hubungannya dengan 

ayunan di taman? 

• Hubungannya dengan 

senar gitar? 

4) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi getaran: 

• Senar gitar: panjang berbeda 

² nada berbeda 

• Ayunan taman bermain 

• Jam bandul 

5) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

4) Mengidentifikasi aplikasi 

getaran: 

• Senar gitar panjang ² 
nada rendah 

• Senar gitar pendek ² 
nada tinggi 

• Ayunan panjang ² 
ayunan lambat 

5) Mencatat aplikasi di LKPD 

(minimal 2 contoh) 
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Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Hasil pengamatan PhET  

• Hubungan panjang bandul 

dengan waktu getaran 

• Aplikasi getaran dalam 

kehidupan 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Menjelaskan apa itu satu 

getaran penuh 

• Menjelaskan hasil 

percobaan panjang bandul 

• Menyebutkan 2 aplikasi 

getaran (gitar, ayunan) 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi 

3) Mengajukan pertanyaan kritis: 

"Mengapa senar gitar pendek 

menghasilkan nada tinggi?" 

2) Kelompok lain bertanya dan 

menanggapi 

3) Menjawab pertanyaan kritis: 

"Senar pendek bergetar lebih 

cepat ² nada tinggi" 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan 

konsep: 

• Getaran = gerak bolak-balik 

• 1 getaran = dari awal ² 
terjauh ² kembali ke awal 

• Panjang benda ± ² getaran 
lebih lambat 

• Aplikasi: senar gitar, 

ayunan, jam bandul 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

3) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru 

4) Mencatat konsep penting 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Apa yang dapat kalian 

simpulkan tentang getaran dan 

hubungannya dengan panjang 

benda?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"Getaran adalah gerak bolak-

balik. Semakin panjang benda, 

semakin lambat getarannya." 
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3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran 

secara keseluruhan 

2) Memberikan umpan balik 

positif terhadap partisipasi 

peserta didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran 

2) Menerima umpan balik dari 

guru 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi getaran apa yang 

paling menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya: 

Frekuensi dan Periode 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya 

5) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

6) Menutup pembelajaran dengan 

salam 

5) Menerima apresiasi dari guru 

6) Menjawab salam 

 

 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 1-KELAS EKSPERIMEN 

GETARAN DASAR 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Getaran Dasar 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : PhET 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1. ....................................................................... 

2. ....................................................................... 

3. ....................................................................... 

4. ....................................................................... 

5. ....................................................................... 

6. ....................................................................... 

7. ....................................................................... 

8. ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan getaran. 

2. Mengidentifikasi satu getaran penuh pada bandul. 

3. Memahami hubungan antara panjang bandul dengan kecepatan getaran. 

4. Menyebutkan minimal 2 aplikasi getaran dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan peristiwa berikut: 

Di taman bermain, terdapat dua ayunan dengan tinggi yang berbeda. Ayunan 

tinggi memiliki tali yang panjang untuk anak yang lebih besar, sedangkan 

ayunan rendah memiliki tali yang pendek untuk anak kecil. Ketika kedua 

ayunan ini didorong bersamaan, ternyata ayunan dengan tali panjang bergerak 

lebih lambat dibandingkan ayunan dengan tali pendek. 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa yang dimaksud dengan getaran pada ayunan? 

2. Mengapa ayunan dengan tali panjang bergerak lebih lambat? 

3. Apa hubungannya dengan senar gitar yang panjangnya berbeda-beda? 

E. Alat dan Bahan 

1. Laptop atau komputer (1 per kelompok) 

2. Koneksi internet 

3. Media PhET 
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(https://PhET.colorado.edu/sims/html/pendulum-lab/latest/pendulum-

lab_en.html) 

4. Alat tulis untuk mencatat 

F. Langkah Kerja 

Langkah 1: Membuka PhET  

1. Buka laptop/handphone dan hubungkan ke internet. 

2. Buka browser (Chrome/Firefox/Edge). 

3. Ketik link: 

https://PhET.colorado.edu/sims/html/pendulum-lab/latest/pendulum-

lab_en.html 

4. Tunggu hingga terbuka sempurna. 

Langkah 2: Mengenal Bagian Simulasi 

5. Perhatikan bagian-bagian simulasi: 

• Bandul (bola yang tergantung pada tali) 

• Slider 'Length' (untuk mengatur panjang tali) 

• Tombol Play/Pause (untuk menjalankan atau menghentikan) 

• Timer (untuk mengukur waktu) 

1) Percobaan 1: Mengamati Satu Getaran Penuh 

1. Atur panjang tali (Length) = 0,5 meter menggunakan slider. 

2. Klik dan tahan bandul, lalu tarik ke samping (ke kiri atau kanan). 

3. Lepaskan bandul dan amati gerakannya dengan seksama! 

4. Perhatikan: Bandul bergerak dari KIRI ² KANAN ² kembali ke KIRI. 
5. Gerakan dari posisi awal ² terjauh ² kembali ke posisi awal = 1 

GETARAN PENUH. 

6. Gambar lintasan bandul di Tabel 1! 

2) Percobaan 2: Pengaruh Panjang Tali terhadap Getaran 

Sekarang kita akan menguji 3 panjang tali yang berbeda: 

1. Percobaan 2a: Bandul Pendek (0,3 meter) 

1 Atur panjang tali = 0,3 meter. 

2 Aktifkan timer (centang kotak 'Timer'). 

3 Tarik bandul dan lepaskan. 

4 Hitung waktu yang diperlukan untuk 10 getaran (bisa pakai timer di 

PhET ). 

5 Catat waktunya di Tabel 2! 

2. Percobaan 2b: Bandul Sedang (0,6 meter) 

1 Atur panjang tali = 0,6 meter. 

2 Ulangi langkah 3-5 pada contoh percobaan 2a. 

3 Catat waktunya di Tabel 2! 

3. Percobaan 2c: Bandul Panjang (0,9 meter) 

1 Atur panjang tali = 0,9 meter. 

2 Ulangi langkah  3-5 pada percobaan 2a. 

3 Catat waktunya di Tabel 2! 
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4 Bandingkan: Mana yang paling lambat? Mana yang paling cepat? 

G. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Pengamatan Satu Getaran Penuh 

Yang Diamati Hasil Pengamatan 

Gambar lintasan bandul (dari kiri ² 
kanan ² kiri) 

 

 

 

 

 

(Gambar di sini) 

Apa yang dimaksud 1 getaran 

penuh? 

 

 

 

 

Tabel 2: Pengaruh Panjang Tali terhadap Waktu Getaran 

No. Panjang Tali 

(meter) 

Waktu untuk 

10 Getaran 

(detik) 

Keterangan (Cepat/Lambat) 

1. 0,3 m (pendek) ...........detik  

2. 0,6 m (sedang) ...........detik  

3. 0,9 m 

(panjang) 

...........detik  

H. Pertanyaan Analisis 

1. Berdasarkan Tabel 2, apa hubungan antara panjang tali dengan waktu 

getaran? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Mengapa bandul dengan tali panjang bergerak lebih lambat daripada bandul 

dengan tali pendek? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Sebutkan dan jelaskan minimal 2 aplikasi getaran dalam kehidupan sehari-

hari! 

Jawab: 

 

Contoh 1 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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Contoh 2 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Bagaimana hubungan percobaan bandul ini dengan senar gitar yang 

panjangnya berbeda? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

I. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan berdasarkan hasil 

pengamatan dan diskusi kelompok! 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

J. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan ini? Bagian mana yang paling 

menarik? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 2 
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Modul Pembelajaran 

Kelas Eksperimen-Pertemuan 2 

Frekuensi dan Periode 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Frekuensi dan Periode 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : PhET, Laptop/Proyektor, Stopwatch 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui simulasi PhET  Pendulum Lab, peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian frekuensi dan periode serta menghitung nilai frekuensi dan 

periode dari data pengamatan dengan tepat. 

2. Setelah melakukan percobaan virtual dan diskusi kelompok, peserta didik 

dapat menganalisis hubungan antara frekuensi dan periode (T = 1/f) serta 

memberikan contoh aplikasi frekuensi dalam kehidupan sehari-hari dengan 

minimal 2 contoh yang tepat 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengolah data hasil pengamatan 

PhET , menghitung frekuensi dan periode, serta 

menganalisis hubungan matematisnya (T = 1/f). 

Mandiri Peserta didik mampu mengumpulkan data frekuensi 

dan periode secara mandiri menggunakan PhET , 

melakukan perhitungan, dan memverifikasi hubungan 

T = 1/f. 

Gotong Royong Peserta didik mampu berbagi tugas dalam kelompok 

untuk mengamati, mencatat data, menghitung, dan 

menyusun kesimpulan bersama. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Frekuensi (f) Frekuensi adalah jumlah getaran yang terjadi dalam 1 

detik. Satuan: Hertz (Hz). Rumus: f = n/t (n = jumlah 

getaran, t = waktu dalam detik). 

Periode (T) Periode adalah waktu yang diperlukan untuk 

melakukan 1 getaran. Satuan: sekon (s). Rumus: T = 

t/n atau T = 1/f. 
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Materi Uraian Singkat 

Hubungan 

Frekuensi dan 

Periode 

Frekuensi dan periode berbanding terbalik. Jika 

frekuensi tinggi, periode pendek. Rumus: T = 1/f atau 

f = 1/T. 

Aplikasi Frekuensi 

dalam Kehidupan 

Jam bandul (periode tetap untuk mengukur waktu), 

detak jantung (frekuensi normal 60-100 kali/menit), 

gelombang radio (frekuensi berbeda untuk stasiun 

berbeda). 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET  

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 2 

1) Menjawab salam dan berdoa 

2) Merespons absensi 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran 

4) Memberikan apersepsi: 

"Coba rasakan denyut nadi 

kalian di pergelangan tangan! 

Berapa kali berdenyut dalam 1 

menit?" 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Mengapa jam bandul bisa 

mengukur waktu dengan tepat?" 

4) Merasakan denyut nadi sendiri 

dan menghitung 

5) Berpikir dan memberikan 

dugaan tentang jam bandul 

6) Memotivasi peserta didik: 

"Hari ini kita akan belajar 

menghitung frekuensi dan 

periode menggunakan PhET !" 

6) Termotivasi untuk belajar 

frekuensi dan periode 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Jam bandul di rumah 

kakek bergerak sangat 

teratur. Bandul berayun 

1) Mengamati permasalahan yang 

disajikan guru 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Apa itu frekuensi? 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

bolak-balik dengan waktu 

yang sama setiap kalinya. 

Karena itu, jam tersebut 

bisa menunjukkan waktu 

dengan tepat. Apa rahasia 

di balik keteraturan 

bandul ini?" 

• Apa itu periode?  

• Bagaimana cara 

menghitungnya? 

2) Mengarahkan peserta 

didik untuk merumuskan 

pertanyaan: 

"Berapa getaran yang 

terjadi dalam 1 detik?" 

"Berapa waktu untuk 1 

kali getaran?" 

"Apa hubungan antara 

frekuensi dan periode?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Bagaimana 

menghitung frekuensi? 

• Bagaimana 

menghitung periode? 

• Apa hubungan f dan T? 

• Apa aplikasinya dalam 

kehidupan? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

6) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok) 

7) Membagikan LKPD Pertemuan 

2 

8) Memastikan setiap kelompok 

memiliki akses ke 

laptop/komputer 

6) Bergabung dengan kelompok 

yang ditentukan 

7) Menerima dan mempelajari 

LKPD 

8) Menyiapkan laptop dan alat 

tulis 

9) Membuka PhET  Pendulum Lab 

(link sama seperti P1) 

10) Mengingatkan cara 

menggunakan timer dan 

mengatur panjang bandul 

9) Membuka link PhET  di laptop 

10) Mengingat kembali cara 

menggunakan PhET  

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (25 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan dengan PhET  (25 

menit): 

1. Membimbing kelompok 

menggunakan PhET : 

1) Percobaan 1: Menghitung 

Frekuensi 

1. Buka PhET  Pendulum 

Lab 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1 Percobaan 1: 

• Menghitung 

Frekuensi 

• Set panjang bandul 

0,5 m 

• Hitung berapa 

getaran dalam 10 

detik 

• Hitung frekuensi: f = 

n/t 

2. Atur panjang = 0,5 m 

3. Aktifkan timer 

4. Lepaskan bandul dan 

hitung jumlah getaran 

dalam 10 detik 

5. Hitung: f = jumlah getaran 

÷ 10 detik 

6. Catat hasil di LKPD 

2 Percobaan 2: 

• Menghitung Periode 

• Ukur waktu untuk 5 

getaran 

• Hitung periode: T = 

t/n 

• Bandingkan dengan 

T = 1/f 

2) Percobaan 2: Menghitung 

Periode 

1. Masih dengan panjang 0,5 

m 

2. Ukur waktu untuk 5 

getaran dengan timer 

3. Hitung: T = waktu ÷ 5 

4. Cek dengan rumus: T = 1 

÷ f 

5. Apakah hasilnya sama? 

6. Catat di LKPD 

3 Percobaan 3: Hubungan f 

dan T 

• Uji dengan panjang 

berbeda: 

0,3 m ² hitung f dan 
T 

0,7 m ² hitung f dan 
T 

4 Buktikan: T = 1/f 

3) Percobaan 3: Membuktikan T 

= 1/f 

1. Ubah panjang = 0,3 m 

• Hitung f dan T 

• Kalikan: f × T = ? 

2. Ubah panjang = 0,7 m 

• Hitung f dan T 

• Kalikan: f × T = ? 

3. Kesimpulan: f × T selalu = 

1 

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Jika frekuensi tinggi, 

bagaimana periodenya?" 

"Mengapa f × T selalu = 1?" 

4) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Frekuensi tinggi ² 
periode pendek 

• Frekuensi rendah ² 
periode panjang 

• Hubungan berbanding 

terbalik 

3) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi: 

5) Mengidentifikasi aplikasi 

frekuensi & periode: 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Jam bandul: periode tetap 

• Detak jantung: frekuensi 

normal 60-100/menit 

• Gelombang radio: frekuensi 

berbeda-beda 

4) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

• Jam bandul menggunakan 

periode tetap 

• Cek detak jantung dengan 

frekuensi 

• Radio FM 100 MHz 

artinya frekuensi 100 juta 

Hz 

6) Mencatat minimal 2 aplikasi 

di LKPD 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Hasil perhitungan f dan T 

• Pembuktian T = 1/f 

• Aplikasi dalam kehidupan 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

2) Menunjukkan data f dan T dari 

percobaan 

• Menjelaskan hubungan 

berbanding terbalik 

• Menyebutkan 2 aplikasi 

(jam bandul, detak jantung) 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi 

3) Mengajukan pertanyaan kritis: 

"Mengapa jam bandul lebih 

akurat dari jam pasir?" 

3) Kelompok lain bertanya dan 

menanggapi 

4) Menjawab pertanyaan kritis:    

"Karena periode bandul tetap 

dan teratur= 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan 

konsep: 

• Frekuensi (f) = jumlah 

getaran per detik (Hz) 

• Periode (T) = waktu untuk 1 

getaran (sekon) 

• Hubungan: T = 1/f atau f = 

1/T 

• Aplikasi: jam bandul, detak 

jantung, radio 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

3) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru 

4) Mencatat rumus penting 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Apa hubungan antara 

frekuensi dan periode?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"Frekuensi dan periode 

berbanding terbalik. Jika f naik, 

T turun." 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran secara 

keseluruhan 

2) Memberikan umpan balik positif 

terhadap partisipasi peserta 

didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran 

2) Menerima umpan balik dari 

guru 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi frekuensi apa yang 

paling menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya: Jenis 

Gelombang 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya 

5) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

6) Menutup pembelajaran dengan 

salam 

5) Menerima apresiasi dari guru 

6) Menjawab salam 

 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 2-KELAS EKSPERIMEN 

FREKUENSI DAN PERIODE 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Frekuensi dan Periode 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : PhET 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1. ....................................................................... 

2. ....................................................................... 

3. ....................................................................... 

4. ....................................................................... 

5. ....................................................................... 

6. ....................................................................... 

7. ....................................................................... 

8. ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan frekuensi dan periode. 

2. Menghitung frekuensi dan periode dari data pengamatan. 

3. Memahami hubungan antara frekuensi dan periode (T = 1/f). 

4. Menyebutkan minimal 2 aplikasi frekuensi dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan fenomena berikut: 

Jam bandul di rumah kakek sangat akurat dalam mengukur waktu. Bandul 

tersebut berayun bolak-balik dengan sangat teratur. Setiap kali bandul bergerak 

dari kanan ke kiri dan kembali ke kanan, membutuhkan waktu yang sama persis 

yaitu 2 detik. Karena keteraturan ini, jam bisa menunjukkan waktu dengan 

tepat. 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Jika 1 ayunan bandul membutuhkan waktu 2 detik, berapa kali bandul 

berayun dalam 1 menit? 

2. Apa yang dimaksud dengan frekuensi dan periode? 

3. Bagaimana cara menghitung frekuensi dan periode? 
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E. Rumus Penting 

Besaran Rumus Satuan 

Frekuensi (f) f = n / t (n = jumlah getaran, t = waktu) Hertz (Hz) 

Periode (T) T = t / n atau T = 1 / f sekon (s) 

Hubungan f dan T f × T = 1 Tanpa satuan 

F. Alat dan Bahan 

1. Laptop atau komputer (1 per kelompok) 

2. Koneksi internet 

3. Media PhET (link sama seperti pertemuan 1) 

4. Alat tulis dan kalkulator 

5. Stopwatch/timer HP (untuk pengecekan) 

G. Langkah Kerja 

Langka Persiapan: 

1. Buka PhET  Pendulum Lab (link sama seperti pertemuan 1). 

2. Atur panjang bandul = 0,5 meter. 

3. Aktifkan timer dengan mencentang kotak 'Timer'. 

4. Siapkan tabel pengamatan dan kalkulator. 

Percobaan 1: Menghitung Frekuensi 

Tujuan: Menghitung berapa kali bandul bergetar dalam 1 detik 

5. Tarik bandul ke samping dan lepaskan. 

6. Amati dan hitung berapa kali bandul bergetar dalam waktu 10 detik. 

Tips: Gunakan timer di PhET  atau stopwatch HP. 

7. Catat jumlah getaran dalam 10 detik di Tabel 1. 

8. Hitung frekuensi dengan rumus: f = jumlah getaran ÷ waktu 

9. Tulis hasil perhitungan di Tabel 1. 

Percobaan 2: Menghitung Periode 

Tujuan: Menghitung berapa lama waktu untuk 1 kali getaran 

10. Masih dengan panjang bandul 0,5 meter. 

11. Ukur waktu yang diperlukan untuk 5 kali getaran. 

12. Catat waktu tersebut di Tabel 1. 

13. Hitung periode dengan rumus: T = waktu ÷ jumlah getaran 

14. Tulis hasil perhitungan di Tabel 1. 

15. Cek dengan rumus: T = 1 ÷ f 

Apakah hasilnya sama? Jika iya, berarti perhitungan BENAR!  

Percobaan 3: Membuktikan Hubungan f × T = 1 

Tujuan: Membuktikan bahwa frekuensi × periode selalu = 1 

16. Ubah panjang bandul menjadi 0,3 meter (bandul pendek). 

17. Ulangi Percobaan 1 dan 2: hitung f dan T. 

18. Catat di Tabel 2. 
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19. Ubah panjang bandul menjadi 0,7 meter (bandul panjang). 

20. Ulangi Percobaan 1 dan 2: hitung f dan T. 

21. Catat di Tabel 2. 

22. Untuk setiap panjang, hitung: f × T = ? 

23. Kesimpulan: Apakah f × T selalu = 1?  

H. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Menghitung Frekuensi dan Periode (Panjang = 0,5 m) 

Yang Diukur Hasil 

Pengamatan 

Perhitungan 

Jumlah getaran 

dalam 10 detik 
n = _____ getaran - 

Frekuensi (f) 
f = _____ Hz 

f = n ÷ 10 f = _____ ÷ 10 = 

_____ 

Waktu untuk 5 

getaran 
t = _____ sekon - 

Periode (T) dari 

data 
T = _____ sekon T = t ÷ 5 T = _____ ÷ 5 = _____ 

Periode (T) dari 

rumus T = 1/f 
T = _____ sekon T = 1 ÷ f T = 1 ÷ _____ = _____ 

Apakah kedua nilai 

T sama? 
☐ Sama   ☐ Hampir sama   ☐ Berbeda 

 

Tabel 2: Membuktikan Hubungan f × T = 1 

No. Panjang 

Bandul 

Frekuensi (Hz) Periode 

(sekon) 

f × T = ? 

1. 0,3 m f = _____ T = _____ _____ 

2. 0,5 m f = _____ T = _____ _____ 

3. 0,7 m f = _____ T = _____ _____ 

I. Pertanyaan (Sesuai Soal Berpikir Kritis No. 2) 

1. Berdasarkan data Tabel 1, hitunglah: 

a) Frekuensi (f) jika dalam 20 detik terjadi 10 getaran 

Jawab: f = n ÷ t = _____ ÷ _____ = _____ Hz 

b) Periode (T) dari frekuensi yang telah dihitung 

Jawab: T = 1 ÷ f = 1 ÷ _____ = _____ sekon 

c) Jika panjang gelombang (λ) = 4 meter, berapa kecepatan gelombang (v)? 

Jawab: v = f × λ = _____ × 4 = _____ m/s 
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2. Berdasarkan Tabel 2, apakah benar bahwa f × T = 1 untuk semua panjang 

bandul? Jelaskan! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Apa hubungan antara frekuensi dan periode? (berbanding lurus atau 

berbanding terbalik?) 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Sebutkan dan jelaskan minimal 2 aplikasi frekuensi dan periode dalam 

kehidupan sehari-hari! 

Aplikasi 1: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Aplikasi 2: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

J. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1. Frekuensi adalah.... 

2. Periode adalah.... 

3. Hubungan antara frekuensi dan periode adalah... 

4. Rumus yang membuktikan hubungan tersebut adalah 

K. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan ini? Aplikasi frekuensi apa yang 

paling menarik? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



185 
 

 
 

Modul Pembelajaran 

Kelas Eksperimen-Pertemuan 3 

Jenis Gelombang-Transversal dan Longitudinal 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Jenis Gelombang (Transversal & Longitudinal) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : PhET, Laptop/Proyektor 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui PhET , peserta didik dapat membedakan gelombang transversal dan 

gelombang longitudinal berdasarkan arah getar dan arah rambat dengan 

tepat. 

2. Setelah melakukan percobaan virtual dan diskusi kelompok, peserta didik 

dapat memberikan minimal 2 contoh gelombang transversal dan 2 contoh 

gelombang longitudinal dalam kehidupan sehari-hari serta menjelaskan 

aplikasinya dengan benar. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati pola gerak 

gelombang di PhET , membandingkan arah getar 

dengan arah rambat, dan mengklasifikasikan jenis 

gelombang dengan benar. 

Mandiri Peserta didik mampu mengeksplorasi berbagai mode 

gelombang di PhET  secara mandiri, mencatat 

perbedaan karakteristik, dan mengidentifikasi contoh 

di kehidupan nyata. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk mengamati gelombang di PhET , 

mendiskusikan perbedaan jenis gelombang, dan 

menyusun tabel perbandingan bersama. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Gelombang 

Transversal 

Gelombang dengan arah getar TEGAK LURUS (⊥) 

terhadap arah rambat. Membentuk puncak dan 

lembah. Contoh: gelombang tali, gelombang air, 

gelombang cahaya. 
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Materi Uraian Singkat 

Gelombang 

Longitudinal 

Gelombang dengan arah getar SEJAJAR (//) dengan 

arah rambat. Membentuk rapatan dan renggangan. 

Contoh: gelombang bunyi, gelombang pada 

pegas/slinky, gempa primer (P). 

Perbedaan Utama Perbedaan terletak pada arah getar terhadap arah 

rambat. Transversal: ⊥ (puncak-lembah). 

Longitudinal: // (rapatan-renggangan). 

Aplikasi dalam 

Kehidupan 

Transversal: ombak laut (peselancar), seismograf 

(gempa S), sinar laser. Longitudinal: suara/musik, 

USG medis, sonar kapal, deteksi gempa primer. 

E. Langkah Pembelajaran 

Model : Problem Based Learning (PBL) berbantuan PhET  dan 

Percobaan 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 3. 

1) Menjawab salam dan berdoa. 

2) Merespons absensi. 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran. 

4) Memberikan apersepsi: 

"Pernahkah kalian melihat 

ombak di laut? Bagaimana 

gerakan ombak?" 

Mendemonstrasikan gerakan 

tangan naik-turun vs maju-

mundur. 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Apakah semua gelombang 

bergerak dengan cara yang 

sama?". 

4) Mengamati demonstrasi guru: 

• Gerakan naik-turun 

(seperti ombak). 

• Gerakan maju-mundur 

(seperti pegas). 

5) Berpikir tentang perbedaan 

kedua gerakan. 

6) Memotivasi peserta didik: 

"Hari ini kita akan belajar 2 jenis 

gelombang yang berbeda 

menggunakan PhET !". 

6) Termotivasi untuk belajar 

jenis-jenis gelombang. 
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2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Saat gempa bumi terjadi, ada 

2 jenis gelombang yang 

merambat: 

• Gelombang primer (P) 

yang cepat 

• Gelombang sekunder (S) 

yang lebih lambat. 

Mengapa ada 2 jenis 

gelombang berbeda? 

Apa perbedaan cara mereka 

merambat?". 

1) Mengamati permasalahan 

tentang gempa. 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Apa saja jenis gelombang? 

• Apa perbedaannya? 

• Bagaimana cara 

merambatnya? 

3) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan 

pertanyaan: 

"Bagaimana cara membedakan 

jenis gelombang?" 

"Apa contoh gelombang di 

kehidupan sehari-hari?" 

4) Merumuskan pertanyaan: 

• Apa itu gelombang 

transversal? 

• Apa itu gelombang 

longitudinal? 

• Apa perbedaan keduanya? 

• Apa contoh aplikasinya? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok). 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 3. 

3) Memastikan setiap kelompok 

memiliki akses ke 

laptop/komputer. 

1) Bergabung dengan 

kelompok yang ditentukan. 

2) Menerima dan mempelajari 

LKPD. 

3) Menyiapkan laptop dan alat 

tulis 

4) Membuka PhET : 

https://PhET 

.colorado.edu/sims/html/wave-on-

a-string/latest/wave-on-a-

string_en.html 

5) Mendemonstrasikan cara 

menggunakan simulasi. 

4) Membuka link PhET  Wave 

on a String di laptop. 

5) Memperhatikan 

demonstrasi cara 

menggunakan PhET . 
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Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (25 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan dengan PhET  Wave 

On A String: 

1. Membimbing kelompok 

menggunakan PhET : 

1 Percobaan 1: 

Gelombang Transversal 

• Pilih mode 'Manual' 

• Gerakkan wrench 

(tangan) Naik-

Turun 

• Amati: bentuk 

gelombang (puncak-

lembah) 

• Arah getar vs arah 

rambat 

1) Percobaan 1: Gelombang 

Transversal 

1. Buka PhET  Wave on a 

String. 

2. Pilih mode 'Manual' (di 

kanan atas). 

3. Klik dan gerakkan wrench 

(tangan hijau) Naik-

Turun. 

4. Amati gelombangnya: 

• Ada Puncak dan 

Lembah 

• Arah getar: Naik-

Turun (⊥) 

• Arah rambat: Ke 

Kanan (→) 
5. Gambar di LKPD! 

2 Percobaan 2: 

Gelombang 

Longitudinal 

• Pilih mode 'Pulse' 

• Klik tombol 'Pulse' 

• Amati: partikel 

bergerak maju-

mundur 

• Arah getar = arah 

rambat 

(Catatan: PhET  

terbatas, gunakan 

analogi pegas) 

2) Percobaan 2: Gelombang 

Longitudinal 

1. Masih di PhET  (atau 

bayangkan pegas). 

2. Bayangkan pegas 

didorong-tarik: 

• Ada bagian Rapat dan 

Renggang 

• Arah getar: Maju-

Mundur (//) 

• Arah rambat: Ke 

Kanan (→) 
3. Arah getar Sejajar arah 

rambat! 

4. Gambar di LKPD! 

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Apa perbedaan utama kedua 

gelombang?" 

"Mana yang seperti ombak? 

Mana yang seperti bunyi?" 

3) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Perbedaan arah getar vs 

arah rambat. 

• Transversal: ⊥ (tegak 

lurus) 

• Longitudinal: // (sejajar) 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

3) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi: 

1. Transversal: 

• Ombak laut 

(peselancar)   

• Gempa sekunder (S)  

• Gelombang cahaya 

2. Longitudinal: 

• Bunyi/musik 

• USG rumah sakit 

• Gempa primer (P) 

4) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok. 

4) Mengidentifikasi aplikasi 

masing-masing: 

1. Transversal: 

• Ombak laut untuk 

berselancar 

• Cahaya dari lampu 

• Gelombang tali  

2. Longitudinal: 

• Suara kita berbicara 

• USG untuk cek janin 

• Sonar kapal laut 

5) Catat minimal 2 contoh tiap 

jenis di LKPD. 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Gambar gelombang 

transversal dan 

longitudinal 

• Tabel perbandingan 

kedua jenis 

• Aplikasi masing-masing 

(minimal 2) 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Menunjukkan gambar 

puncak-lembah vs 

rapatan-renggangan 

• Menjelaskan 

perbedaan arah getar 

• Menyebutkan contoh: 

ombak, cahaya, 

bunyi, USG 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk 

bertanya dan menanggapi. 

3) Mengajukan pertanyaan 

kritis: 

"Mengapa gempa P sampai 

lebih dulu daripada gempa 

S?" 

2) Kelompok lain bertanya 

dan menanggapi 

3) Menjawab pertanyaan 

kritis: 

"Gempa P (longitudinal) 

merambat lebih cepat". 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan konsep: 

1. Transversal: 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Arah getar ⊥ arah 

rambat 

• Puncak dan lembah 

• Contoh: tali, air, cahaya 

2. Longitudinal: 

• Arah getar // arah rambat 

• Rapatan dan renggangan 

• Contoh: bunyi, pegas, 

gempa P 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

3) Memperbaiki pemahaman 

yang keliru 

4) Mencatat perbedaan penting 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Apa perbedaan utama 

gelombang transversal dan 

longitudinal?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"Perbedaannya pada arah 

getar: transversal tegak lurus, 

longitudinal sejajar." 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik 

membuat kesimpulan 

pembelajaran secara 

keseluruhan 

2) Memberikan umpan balik 

positif terhadap partisipasi 

peserta didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran 

2) Menerima umpan balik dari 

guru 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi gelombang apa yang 

paling menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya: Cepat 

Rambat Gelombang 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya 

5) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

6) Menutup pembelajaran dengan 

salam 

5) Menerima apresiasi dari guru 

6. Menjawab salam 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 3-KELAS EKSPERIMEN 

JENIS GELOMBANG-TRANSVERSAL DAN LONGITUDINAL 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Jenis Gelombang (Transversal & Longitudinal) 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : PhET + Tali/Slinky 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1. ....................................................................... 

2. ....................................................................... 

3. ....................................................................... 

4. ....................................................................... 

5. ....................................................................... 

6. ....................................................................... 

7. ....................................................................... 

8. ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Membedakan gelombang transversal dan gelombang longitudinal. 

2. Menjelaskan perbedaan arah getar dan arah rambat pada kedua jenis 

gelombang. 

3. Memberikan minimal 2 contoh gelombang transversal dan 2 contoh 

gelombang longitudinal. 

4. Menjelaskan aplikasi kedua jenis gelombang dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan situasi berikut: 

Saat terjadi gempa bumi, ada 2 jenis gelombang yang merambat: Gelombang 

Primer (P) yang sampai lebih dulu, dan Gelombang Sekunder (S) yang sampai 

kemudian. Kedua gelombang ini bergerak dengan cara yang berbeda. 

Gelombang P membuat partikel tanah bergerak maju-mundur searah dengan 

rambatan gelombang, sedangkan gelombang S membuat partikel bergerak naik-

turun tegak lurus dengan rambatan gelombang. 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa perbedaan cara gelombang P dan gelombang S merambat? 

2. Gelombang apa lagi yang bergerak seperti gelombang P? Seperti gelombang 

S? 



193 
 

 
 

3. Bagaimana cara membedakan kedua jenis gelombang ini? 

E. Alat dan Bahan 

Percobaan Virtual 

1. Laptop atau komputer (1 per kelompok) 

2. Koneksi internet 

3. PhET  Wave on a String (gratis, tidak perlu install) 

Untuk Percobaan Real 

4. Tali (panjang 2-3 meter) Atau 

5. Slinky/pegas mainan 

6. Alat tulis untuk mencatat 

Catatan: Jika tidak ada tali/slinky, cukup pakai PhET  saja! Sudah lengkap! 

F. Langkah Kerja 

Percobaan 1: Gelombang Transversal (Arah Getar ⊥ Arah Rambat) 

Opsi A: Menggunakan PhET  (Virtual) 

1. Buka link PhET  Wave on a String di laptop. 

2. Pilih mode 'Manual' (di kanan atas). 

3. Klik dan tahan wrench (tangan hijau di kiri). 

4. Gerakkan wrench Naik-Turun (seperti mengibas). 

5. Amati gelombang yang terbentuk: 

• Terbentuk Puncak (bagian atas) dan Lembah (bagian bawah) 

• Arah getar tangan: Naik-Turun (µ) 

• Arah rambat gelombang: Ke Kanan (²) 
• Arah getar Tegak Lurus (⊥) dengan arah rambat! 

6. Gambar bentuk gelombang di Tabel 1! 

Opsi B: Menggunakan Tali (Jika Ada) 

1. Pegang satu ujung tali, teman pegang ujung lainnya. 

2. Gerakkan tanganmu NAIK-TURUN dengan cepat. 

3. Amati: tali membentuk PUNCAK dan LEMBAH yang merambat! 

4. Gambar di Tabel 1! 

Percobaan 2: Gelombang Longitudinal (Arah Getar // Arah Rambat) 

Opsi A: Menggunakan Slinky/Pegas (Jika Ada) 

1. Pegang satu ujung slinky, teman pegang ujung lainnya. 

2. DORONG slinky ke depan (ke arah teman), lalu TARIK kembali. 

3. Amati: 

• Terbentuk bagian RAPAT (lilitan slinky rapat) dan RENGGANG 

(lilitan renggang) 

• Arah getar tangan: MAJU-MUNDUR (´) 

• Arah rambat gelombang: KE KANAN (²) 
• Arah getar SEJAJAR (//) dengan arah rambat! 
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4. Gambar rapatan-renggangan di Tabel 1! 

OPSI B: Bayangkan/PhET (Jika Tidak Ada Slinky) 

1. Bayangkan sebuah pegas panjang. 

2. Jika ujung pegas didorong-tarik MAJU-MUNDUR: 

• Akan terbentuk bagian RAPAT dan RENGGANG 

• Bagian rapat-renggang bergerak searah dengan dorongan 

• Ini adalah gelombang LONGITUDINAL! 

3. Gambar sketsa di Tabel 1! 

G. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Perbandingan Gelombang Tranversal dan Longitudinal 

Aspek Gelombang Tranversal Gelombang Longitudinal 

Gambar 

Gelombang 

 

 

 

 

 

(Gambar puncak dan Lembah) 

 

 

 

 

 

(Gambar rapatan dan 

renggangan) 

Bentuk yang 

Terbentuk 

  

Arah Getar   

Hubungan 

Arah Getar 

dengan Arah 

Rambat 

  

H. Pertanyaan Analisis 

1. Berdasarkan pengamatan di Tabel 1, jelaskan perbedaan utama antara 

gelombang transversal dan gelombang longitudinal! 

Jawab: 

GelombangTranversal: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

........................................................................................................................ 

Gelombang Longitudinal: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Perbedaan Utama: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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2. Sebutkan dan jelaskan minimal 2 contoh gelombang transversal dalam 

kehidupan sehari-hari! 

Contoh 1: 

Nama Gelombang: 

........................................................................................................................ 

Penjelasan/Aplikasi: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Contoh 2: 

Nama Gelombang: 

........................................................................................................................ 

Penjelasan/Aplikasi: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Sebutkan dan jelaskan minimal 2 contoh gelombang longitudinal dalam 

kehidupan sehari-hari! 

Contoh 1: 

Nama Gelombang: 

........................................................................................................................ 

Penjelasan/Aplikasi: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Contoh 2: 

Nama Gelombang: 

........................................................................................................................ 

Penjelasan/Aplikasi: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Mengapa gelombang gempa primer (P) sampai lebih dulu daripada gempa 

sekunder (S)? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

I. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1. Gelombang transversal memiliki arah getar...................dengan arah rambat. 

Contohnya:..................................................................................................... 
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2. Gelombang longitudinal memiliki arah getar.................dengan arah rambat. 

Contohnya:..................................................................................................... 

3. Perbedaan utama keduanya terletak pada....................................................... 

J. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan ini? Jenis gelombang apa yang 

paling menarik? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 4 
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Modul Pembelajaran 

Kelas Eksperimen-Pertemuan 4 

Cepat Rambat Gelombang 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Cepat Rambat gelombang 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : PhET, Laptop/Proyektor, Penggaris 

B. Tujuan Pembelajaran 

3. Melalui PhET , peserta didik dapat menjelaskan konsep panjang gelombang 

dan mengukur panjang gelombang dengan tepat. 

4. Setelah melakukan percobaan virtual dan perhitungan, peserta didik dapat 

menghitung kecepatan gelombang menggunakan rumus v = λ × f serta 
memberikan minimal 2 contoh aplikasi gelombang cepat dan lambat dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati panjang gelombang 

di PhET , mengukur dengan tepat, menghitung 

kecepatan gelombang menggunakan rumus v = λ × f, 
dan menganalisis hubungan antar besaran. 

Mandiri Peserta didik mampu mengatur frekuensi di PhET  

secara mandiri, mengukur panjang gelombang, 

melakukan perhitungan kecepatan, dan memverifikasi 

hasil dengan rumus. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk mengamati gelombang di PhET , mengukur 

panjang gelombang bersama, membagi tugas 

perhitungan, dan menyusun kesimpulan. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Panjang Gelombang 

(λ) 
Panjang gelombang adalah jarak antara dua puncak 

berturut-turut atau dua lembah berturut-turut. 

Satuan: meter (m). Simbol: λ (lambda). 
Kecepatan 

Gelombang (v) 

Kecepatan gelombang adalah jarak yang ditempuh 

gelombang per satuan waktu. Satuan: meter/sekon 

(m/s). Rumus: v = λ × f. 
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Materi Uraian Singkat 

Hubungan λ, f, dan v v = λ × f. Jika frekuensi naik (gerakan cepat), 
panjang gelombang turun (gelombang rapat). 

Kecepatan tetap jika medium tidak berubah. 

Aplikasi dalam 

Kehidupan 

Tsunami (gelombang cepat, panjang), microwave (λ 
pendek, cepat), gelombang radio (λ panjang, cepat), 
ombak laut (lambat, untuk surfing). 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL)  

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 4. 

1) Menjawab salam dan berdoa. 

2) Merespons absensi. 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran. 

4) Memberikan apersepsi: 

"Pernahkah kalian melihat 

tsunami di TV? Mengapa 

gelombang tsunami bisa 

bergerak sangat cepat?" 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Apa yang menentukan 

seberapa cepat gelombang 

bergerak? 

4) Mengingat berita tsunami. 

5) Berpikir tentang apa yang 

membuat gelombang cepat 

atau lambat. 

6) Memotivasi peserta didik: 

"Hari ini kita akan belajar 

menghitung kecepatan 

gelombang menggunakan PhET 

! 

6) Termotivasi untuk belajar 

cepat rambat gelombang 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

1) Mengamati permasalahan 

tentang tsunami 
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"Tsunami di Samudera Hindia 

tahun 2004 bergerak dengan 

kecepatan sangat tinggi, sekitar 

500-800 km/jam di laut dalam! 

Dalam hitungan jam, 

gelombang sudah sampai ke 

pantai-pantai jauh. Apa yang 

membuat tsunami bisa 

bergerak secepat itu? 

Bagaimana cara menghitung 

kecepatan gelombang?" 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Apa itu panjang 

gelombang? 

• Bagaimana menghitung 

kecepatan? 

• Apa yang membuat 

gelombang cepat? 

2) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan 

pertanyaan: 

"Bagaimana cara mengukur 

panjang gelombang?" 

"Bagaimana menghitung 

kecepatan gelombang?" 

"Apa hubungan frekuensi 

dengan panjang gelombang?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Apa itu panjang 

gelombang? 

• Bagaimana menghitung v = 

λ × f? 

• Apa aplikasi gelombang 

cepat/lambat? 

• Mengapa tsunami sangat 

cepat? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok). 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 4. 

3) Memastikan setiap kelompok 

memiliki akses ke laptop/komputer 

dan penggaris. 

1) Bergabung dengan 

kelompok yang ditentukan. 

2) Menerima dan mempelajari 

LKPD. 

3) Menyiapkan laptop, 

penggaris, dan alat tulis. 

4) Membuka PhET  Wave on a String 

(link sama seperti P3). 

5) Mengingatkan cara menggunakan 

PhET dan menunjukkan cara 

mengukur panjang gelombang. 

4) Membuka link PhET  Wave 

on a String di laptop. 

5) Memperhatikan cara 

mengukur panjang 

gelombang. 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (25 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan dengan PhET  (25 

menit): 

1) Percobaan 1: Mengukur 

Panjang Gelombang 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1. Membimbing kelompok 

menggunakan PhET : 

1 Percobaan 1: Mengukur 

Panjang Gelombang 

• Pilih mode 'Oscillate' 

• Atur frekuensi 

rendah dulu 

• Pause gelombang 

• Ukur jarak puncak ke 

puncak 

1. Buka PhET  Wave on a 

String 

2. Pilih mode 'Oscillate' 

3. Atur frekuensi = 1,0 Hz 

4. Tekan 'Pause' saat 

gelombang jelas terlihat 

5. Ukur jarak dari puncak 

satu ke puncak berikutnya 

6. Itu adalah panjang 

gelombang (λ)! 
7. Catat di LKPD 

2 Percobaan 2: 

Menghitung Kecepatan 

• Catat frekuensi dari 

PhET  

• Catat panjang 

gelombang yang 

diukur 

• Hitung: v = λ × f 
• Bandingkan dengan 

kecepatan di PhET  

2) Percobaan 2: Menghitung 

Kecepatan 

1. Dari percobaan 1: λ = ___ 
m, f = 1,0 Hz 

2. Hitung dengan rumus:    v 

= λ × f    v = ___ × 1,0    v 
= ___ m/s 

3. Cek di PhET : apakah 

sama? 

4. Catat di LKPD 

3 Percobaan 3: Pengaruh 

Frekuensi 

• Uji 3 frekuensi 

berbeda: 

1. f = 0,5 Hz 

(lambat) 

2. f = 1,5 Hz 

(sedang) 

3. f = 2,5 Hz (cepat) 

• Ukur λ dan hitung v 
untuk tiap f 

• Kesimpulan: apa 

yang terjadi pada λ? 

3) Percobaan 3: Pengaruh 

Frekuensi 

1. Frekuensi 0,5 Hz: 

• Ukur λ = ___ m 

• Hitung v = λ × f = ___ 

2. Frekuensi 1,5 Hz: 

• Ukur λ = ___ m 

• Hitung v = λ × f = ___ 

3. Frekuensi 2,5 Hz: 

• Ukur λ = ___ m 

• Hitung v = λ × f = ___ 

4. Kesimpulan: f naik ² λ 
turun, tapi v tetap! 

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Apa yang terjadi pada panjang 

gelombang saat frekuensi naik?" 

"Apakah kecepatan berubah?" 

6) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Saat f naik, λ turun 
(berbanding terbalik) 

• Tapi v tetap! (karena v = λ 
× f) 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Medium tidak berubah ² 
kecepatan tetap 

3) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi:     

1. Gelombang cepat: 

• Tsunami (sangat cepat di 

laut dalam) 

• Microwave (untuk 

masak cepat) 

• Cahaya (paling cepat) 

2. Gelombang lambat: 

• Ombak laut (untuk 

surfing) 

• Gelombang air biasa 

4) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

5) Mengidentifikasi aplikasi: 

1. Gelombang cepat: 

• Tsunami: v = 700 

km/jam (bahaya!) 

• Microwave: memasak 

cepat 

• Radio: komunikasi 

cepat 

2. Gelombang lambat: 

• Ombak: untuk 

olahraga surfing 

• Gelombang danau: 

tenang 

6) Catat minimal 2 aplikasi di 

LKPD 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Cara mengukur panjang 

gelombang 

• Hasil perhitungan v = λ 
× f 

• Hubungan f dan λ 
(berbanding terbalik) 

• Aplikasi gelombang 

cepat dan lambat 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Menunjukkan cara ukur λ 
di PhET  

• Menjelaskan perhitungan 

kecepatan 

• Menjelaskan: f naik ² λ 
turun, v tetap 

• Menyebutkan aplikasi: 

tsunami, microwave, 

surfing 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi. 

3) Mengajukan pertanyaan kritis: 

"Mengapa tsunami sangat 

berbahaya meski panjang 

gelombangnya besar?" 

2) Kelompok lain bertanya 

dan menanggapi 

3) Menjawab pertanyaan 

kritis: 

"Karena kecepatannya 

sangat tinggi dan 

energinya besar" 
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Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan 

konsep: 

• λ = jarak puncak ke puncak 

• v = λ × f (rumus utama!) 
• f naik ² λ turun 

(berbanding terbalik) 

• v tetap jika medium sama 

• Aplikasi: tsunami (cepat), 

surfing (lambat) 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru. 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami. 

3) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru. 

4) Mencatat rumus: v = λ × f 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Apa rumus kecepatan 

gelombang? Apa hubungan 

frekuensi dengan panjang 

gelombang?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"v = λ × f. Jika frekuensi naik, 
panjang gelombang turun." 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran 

secara keseluruhan 

2) Memberikan umpan balik 

positif terhadap partisipasi 

peserta didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran 

2) Menerima umpan balik dari 

guru 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi gelombang apa yang 

paling menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya: 

Gelombang Bunyi 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya 

6) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

7) Menutup pembelajaran dengan 

salam 

5) Menerima apresiasi dari guru 

6) Menjawab salam 

 

=== SELESAI ==  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 4-KELAS EKSPERIMEN 

CEPAT RAMBAT GELOMBANG 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Cepat Rambat Gelombang 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : PhET  

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ....................................................................... 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ....................................................................... 

8 ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan panjang gelombang (λ). 
2. Mengukur panjang gelombang menggunakan PhETWave on a String. 

3. Menghitung kecepatan gelombang menggunakan rumus v = λ × f. 
4. Menganalisis hubungan antara frekuensi, panjang gelombang, dan 

kecepatan gelombang 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan situasi berikut: 

Tsunami di Samudera Hindia tahun 2004 bergerak dengan kecepatan sangat 

tinggi, sekitar 500-800 km/jam di laut dalam! Dalam hitungan jam, gelombang 

sudah sampai ke pantai-pantai jauh. Apa yang membuat tsunami bisa bergerak 

secepat itu? Bagaimana cara menghitung kecepatan gelombang? 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Bagaimana cara mengukur panjang gelombang? 

2. Bagaimana menghitung kecepatan gelombang? 

3. Apa hubungan antara frekuensi, panjang gelombang, dan kecepatan? 

E. Rumus Penting 

v = λ × f 
Keterangan: 
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• v = Kecepatan gelombang (m/s) 

• λ = Panjang gelombang (meter) 

• f = Frekuensi (Hz) 

F. Alat dan Bahan 

Percobaan Virtual 

1. Laptop atau komputer (1 per kelompok) 

2. Koneksi internet 

3. PhET Wave on a String  

4. Penggaris virtual (sudah tersedia di PhETdengan centang 'Rulers') 

5. Kalkulator 

6. Alat tulis untuk mencatat 

Catatan: PhET Wave on a String dapat diakses gratis tanpa instalasi! 

G. Langka Kerja 

Percobaan 1: Mengukur Panjang Gelombang (λ) 
1. Buka PhETWave on a String di laptop kelompok. 

2. Pilih mode 'Oscillate' (di bagian kanan atas). 

3. Centang 'Rulers' (penggaris) untuk mengukur panjang gelombang. 

4. Atur frekuensi = 1,0 Hz (gunakan slider Frequency). 

5. Tekan tombol 'Play' ² tunggu gelombang stabil ² tekan 'Pause'. 

6. Ukur jarak dari puncak ke puncak berikutnya menggunakan penggaris = λ 
(panjang gelombang) 

7. Catat hasil: λ = _______ meter 

Percobaan 2: Menghitung Kecepatan Gelombang (v) 

8. Data yang diketahui: λ = _______ m, f = 1,0 Hz 

9. Hitung kecepatan: v = λ × f = _______ × 1,0 = _______ m/s 

Percobaan 3: Pengaruh Frekuensi terhadap Panjang Gelombang 

10. Ulangi Percobaan 1 untuk frekuensi berbeda: f = 0,5 Hz, 1,5 Hz, dan 2,5 Hz 

11. Ukur panjang gelombang (λ) untuk setiap frekuensi. 
12. Hitung kecepatan (v) untuk setiap percobaan menggunakan rumus v = λ × 

f. 

13. Isi Tabel Hasil Pengamatan di bawah! 

H. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Hubungan Frekuensi, Panjang Gelombang, dan Kecepatan 

No. Frekuensi f 

(Hz) 

Panjang Gelombang λ 
(m) 

Kecepatan v = λ × f 
(m/s) 

1. 0,5   

2. 1,0   

3. 1,5   

4. 2,5   
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I. Pertanyaan Analisis 

1. Sebuah gelombang memiliki: 

• Tinggi gelombang (amplitudo) = 20 cm 

• Bergetar 4 kali dalam 1 detik (frekuensi = 4 Hz) 

• Jarak antar puncak = 2 meter 

Hitunglah kecepatan gelombang tersebut! 

Diketahui: 

• Amplitudo = 20 cm (Tidak Dipakai untuk hitung v!) 

• Frekuensi (f) = 4 Hz 

• Panjang gelombang (λ) = Jarak antar puncak = 2 m 

Ditanya: v = ? 

Jawab: 

v = λ × f 
v = _______ × _______ 

v = _______ m/s 

2. Berdasarkan Tabel 1, apa yang terjadi pada panjang gelombang (λ) saat 
frekuensi (f) naik? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Apakah kecepatan gelombang (v) berubah saat frekuensi berubah? 

Mengapa? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Jelaskan dengan bahasamu sendiri, apa hubungan antara panjang 

gelombang, frekuensi, dan kecepatan gelombang! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Sebutkan 2 contoh gelombang CEPAT dan 2 contoh gelombang LAMBAT 

dalam kehidupan sehari-hari! 

Gelombang Cepat: 

1) ..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

2) ..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

Gelombang Lambat: 

1) ..................................................................................................................

.................................................................................................................. 
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2) ..................................................................................................................

.................................................................................................................. 

J. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1. Panjang gelombang (λ) adalah 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Rumus kecepatan gelombang adalah 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Jika frekuensi naik, panjang gelombang 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Contoh gelombang cepat: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

K. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan ini? Mengapa kecepatan 

gelombang penting dalam kehidupan sehari-hari? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 5 
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Modul Pembelajaran 

Kelas Eksperimen-Pertemuan 5 

Gelombang Bunyi 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : PhET, Laptop/Proyektor, Meja kayu 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui percobaan sederhana PhET , peserta didik dapat menjelaskan 

bahwa bunyi memerlukan medium untuk merambat dan mengidentifikasi 

cepat rambat bunyi di berbagai medium dengan tepat. 

2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi kelompok, peserta didik dapat 

mengurutkan medium berdasarkan cepat rambat bunyi (besi > air > udara) 

serta memberikan minimal 2 contoh aplikasi gelombang bunyi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati fenomena bunyi 

memerlukan medium, membandingkan cepat rambat 

bunyi di berbagai medium, dan menarik kesimpulan 

tentang hubungan kerapatan medium dengan 

kecepatan bunyi. 

Mandiri Peserta didik mampu melakukan percobaan sederhana 

(mengetuk meja) secara mandiri, mengamati 

perbedaan bunyi melalui udara dan kayu, serta 

mencatat hasil pengamatan dengan sistematis. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk melakukan percobaan bunyi, berbagi 

pengamatan tentang perbedaan kecepatan bunyi di 

berbagai medium, dan menyusun kesimpulan 

bersama. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Bunyi sebagai 

Gelombang 

Bunyi adalah gelombang longitudinal yang 

dihasilkan oleh getaran. Bunyi memerlukan medium 

(udara, air, atau benda padat) untuk merambat. 
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Materi Uraian Singkat 

Tanpa medium (ruang hampa/vakum), bunyi tidak 

dapat merambat. 

Cepat Rambat Bunyi 

di Berbagai Medium 

Urutan tercepat: Besi/Logam (≈ 5.000 m/s) > Air (≈ 
1.500 m/s) > Udara (≈ 340 m/s). Semakin rapat 
partikel medium, semakin cepat bunyi merambat. 

Partikel rapat ² getaran mudah berpindah. 
Alasan Perbedaan 

Kecepatan 

Benda padat: partikel sangat rapat dan teratur ² 
bunyi sangat cepat. Cairan: partikel cukup rapat ² 
bunyi cukup cepat. Gas (udara): partikel sangat 

renggang ² bunyi paling lambat. 
Aplikasi dalam 

Kehidupan 

USG (ultrasonografi) untuk cek janin di rumah sakit, 

sonar kapal untuk deteksi ikan/kedalaman laut, 

stethoscope dokter untuk dengar detak jantung, 

echolocation kelelawar untuk navigasi, 

menempelkan telinga ke rel kereta untuk deteksi 

kereta dari jauh. 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL)  

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1 Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 5 

1) Menjawab salam dan berdoa. 

2) Merespons absensi. 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran. 

4) Memberikan apersepsi: 

"Pernahkah kalian 

menempelkan telinga ke meja 

lalu mengetuk mejanya? 

Bagaimana bunyinya?" 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Mengapa dokter menggunakan 

stetoskop untuk mendengar 

detak jantung?" 

4) Mengingat pengalaman 

mengetuk meja. 

5) Berpikir tentang fungsi 

stetoskop. 

6) Memotivasi peserta didik:    

"Hari ini kita akan belajar 

6) Termotivasi untuk belajar 

tentang bunyi. 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

tentang bunyi dan aplikasinya 

di rumah sakit!" 

 

2 Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Di rumah sakit, dokter 

menggunakan USG 

(ultrasonografi) untuk 

memeriksa kondisi janin dalam 

kandungan. USG 

menggunakan gelombang 

bunyi frekuensi tinggi yang 

dipancarkan ke perut ibu, lalu 

memantul dan membentuk 

gambar di layar. Mengapa 

bunyi dipilih untuk teknologi 

ini? Bagaimana bunyi bisa 

merambat di dalam tubuh?" 

1) Mengamati permasalahan 

tentang USG 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Bagaimana bunyi 

merambat? 

• Medium apa yang dilalui 

bunyi? 

• Mengapa bunyi berbeda 

kecepatannya? 

2) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan pertanyaan: 

"Apakah bunyi bisa merambat 

di semua medium?" 

"Medium mana yang paling 

cepat merambatkan bunyi?" 

"Apa aplikasi bunyi dalam 

kehidupan?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Apakah bunyi perlu 

medium? 

• Bagaimana urutan 

kecepatan bunyi? 

• Apa aplikasi USG, sonar, 

stethoscope? 

• Mengapa bunyi lebih keras 

di meja kayu? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok). 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 5. 

3) Memastikan setiap kelompok 

memiliki akses ke meja kayu dan 

laptop. 

1) Bergabung dengan 

kelompok yang ditentukan. 

2) Menerima dan mempelajari 

LKPD. 

3) Menyiapkan meja, laptop, 

dan alat tulis. 
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4) Menjelaskan percobaan sederhana: 

mengetuk meja 

5) Membuka PhET  (opsional) 

4) Memperhatikan penjelasan 

percobaan. 

5) Menyiapkan untuk 

percobaan. 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual maupun Kelompok (25 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan Sederhana (25 

menit): 

1. Membimbing kelompok 

melakukan percobaan: 

Percobaan 1: Bunyi Melalui 

Udara 

• Satu peserta didik ketuk 

meja 

• Peserta didik lain 

dengar dari jarak 1 

meter 

• Catat: bagaimana 

bunyinya? 

1) Percobaan 1: Bunyi Melalui 

Udara 

1. Anggota 1 ketuk meja 

dengan jari 

2. Anggota lain berdiri 1 

meter dari meja 

3. Dengarkan: bunyi 

terdengar pelan/keras? 

4. Catat di LKPD: bunyinya 

pelan 

5. Bunyi merambat lewat 

UDARA 

2) Percobaan 2: Bunyi Melalui 

Kayu 

• Anggota lain tempelkan 

telinga ke meja 

• Ketuk meja lagi 

• Bandingkan: lebih keras 

atau pelan? 

2) Percobaan 2: Bunyi Melalui 

Kayu 

1. Anggota 2 tempelkan 

telinga ke meja 

2. Anggota 1 ketuk meja lagi 

3. Dengarkan: bunyi lebih 

KERAS! 

4. Catat di LKPD: bunyinya 

lebih keras 

5. Bunyi merambat lewat 

KAYU (padat) 

3) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Mengapa bunyi lebih keras 

saat melalui meja?" 

"Medium mana yang lebih 

cepat merambatkan bunyi?" 

3) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Kayu = benda padat, 

partikel rapat 

• Partikel rapat ² getaran 
mudah berpindah 

• Bunyi lebih cepat di padat 

daripada udara 

4) Menjelaskan urutan kecepatan 

bunyi: 

4) Mencatat urutan kecepatan:  

1. Tercepat: BESI (5.000 m/s) 
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• Besi/Logam: = 5.000 m/s 

(paling cepat) 

• Air: = 1.500 m/s (sedang) 

• Udara: = 340 m/s (paling 

lambat) 

• Prinsip: Semakin rapat ² 
semakin cepat 

2. Sedang: AIR (1.500 m/s) 

3. Terlambat: UDARA (340 

m/s) 

Alasan: Kerapatan partikel 

5) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi: 

• USG: bunyi cepat di 

air/jaringan tubuh 

• Sonar: bunyi di air untuk 

deteksi 

• Stethoscope: bunyi di dada 

ke telinga 

• Echolocation kelelawar 

• Rel kereta: bunyi cepat di 

besi 

6) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

5) Mengidentifikasi aplikasi 

bunyi: 

• USG: cek janin (bunyi di 

air/tubuh) 

• Sonar: kapal deteksi ikan 

(bunyi di air) 

• Stethoscope: dokter dengar 

jantung 

• Kelelawar: navigasi dengan 

bunyi 

• Deteksi kereta lewat rel 

besi 

6) Catat minimal 2 aplikasi di 

LKPD 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Hasil percobaan ketuk meja 

• Perbedaan bunyi lewat 

udara vs kayu 

• Urutan kecepatan bunyi 

(besi > air > udara) 

• Aplikasi USG, sonar, 

stethoscope 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Bunyi lewat udara: pelan 

• Bunyi lewat kayu: lebih 

keras 

• Urutan: besi > air > udara 

• Aplikasi: USG, sonar, 

stethoscope 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi. 

3) Mengajukan pertanyaan kritis: 

"Mengapa astronot tidak bisa 

berbicara di luar angkasa?" 

2) Kelompok lain bertanya dan 

menanggapi 

3) Menjawab pertanyaan kritis:  

"Karena di luar angkasa tidak 

ada udara (vakum)" 
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Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

4) Memberikan penguatan 

konsep: 

• Bunyi memerlukan medium 

• Urutan: Besi > Air > Udara 

• Alasan: Kerapatan partikel 

• Padat (rapat) ² cepat 
• Gas (renggang) ² lambat 
• Aplikasi: USG, sonar, 

stethoscope. 

5) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

4) Menyimak penguatan konsep 

dari guru. 

5) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami. 

6) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru. 

7) Mencatat konsep penting 

6) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Bagaimana bunyi merambat? 

Di medium mana bunyi paling 

cepat?" 

8) Menyampaikan kesimpulan: 

"Bunyi butuh medium. Paling 

cepat di benda padat karena 

partikel rapat." 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran 

secara keseluruhan. 

2) Memberikan umpan balik 

positif terhadap partisipasi 

peserta didik. 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran. 

2) Menerima umpan balik dari 

guru. 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi bunyi apa yang 

paling menarik?" 

4) Menginformasikan bahwa 

pembelajaran materi getaran 

dan gelombang telah selesai. 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran. 

4) Memahami bahwa materi telah 

selesai. 

5) Memberikan apresiasi kepada 

seluruh peserta didik atas 

partisipasi aktif selama 5 

pertemuan. 

6) Menutup pembelajaran dengan 

salam. 

5) Menerima apresiasi dari guru. 

6) Menjawab salam. 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 5-KELAS EKSPERIMEN 

GELOMBANG BUNYI 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : PhET + Meja Kayu 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ........................................................................ 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ....................................................................... 

9. ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan bahwa bunyi memerlukan medium untuk merambat. 

2. Mengidentifikasi cepat rambat bunyi di berbagai medium (padat, cair, gas). 

3. Mengurutkan medium berdasarkan cepat rambat bunyi (besi > air > udara). 

4. Memberikan minimal 2 contoh aplikasi gelombang bunyi dalam kehidupan 

sehari-hari 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan situasi berikut: 

Di rumah sakit, dokter menggunakan USG (ultrasonografi) untuk memeriksa 

kondisi janin dalam kandungan. USG menggunakan gelombang bunyi 

frekuensi tinggi (ultrasonik) yang dipancarkan ke perut ibu, lalu memantul dari 

tubuh janin dan membentuk gambar di layar. Mengapa bunyi dipilih untuk 

teknologi ini? Bagaimana bunyi bisa merambat di dalam tubuh? Apakah bunyi 

merambat lebih cepat di air (cairan tubuh) atau di udara? 

Pertanyaan Pemantik: 

4. Apakah bunyi bisa merambat tanpa medium (di ruang hampa)? 

5. Di medium mana bunyi merambat paling cepat: besi, air, atau udara? 
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6. Apa saja aplikasi gelombang bunyi dalam teknologi dan kehidupan sehari-

hari 

E. Konsep Penting 

Bunyi sebagai Gelombang Longitudinal: 

• Bunyi adalah gelombang longitudinal yang dihasilkan oleh getaran. 

• Bunyi MEMERLUKAN MEDIUM (udara, air, benda padat) untuk 

merambat. 

• Tanpa medium (ruang hampa/vakum), bunyi TIDAK DAPAT merambat. 

Cepat Rambat Bunyi di Berbagai Medium: 

• Besi/Logam (padat): ≈ 5.000 m/s (PALING CEPAT) 
• Air (cair): ≈ 1.500 m/s (sedang) 
• Udara (gas): ≈ 340 m/s (paling lambat) 
Prinsip: Semakin rapat partikel medium, semakin cepat bunyi merambat! 

F. Alat dan Bahan 

a) Percobaan Sederhana 

1. Meja kayu (yang ada di kelas) 

2. Tangan untuk mengetuk 

b) Percobaan Virtual (Opsional) 

1. Laptop atau komputer (1 per kelompok) 

2. Koneksi internet 

3. PhETSound (gratis, tidak perlu install) 

4. Alat tulis untuk mencatat 

Catatan: Percobaan sederhana dengan meja sudah cukup! PhET hanya 

sebagai tambahan visualisasi. 

G. Langka Kerja 

Percobaan 1: Bunyi melalui Udara 

1. Salah satu anggota kelompok mengetuk meja dengan jari (ketukan sedang). 

2. Anggota kelompok lain berdiri sekitar 1 meter dari meja. 

3. Dengarkan bunyi ketukan: Apakah terdengar keras atau pelan? 

4. Catat hasil pengamatan di Tabel 1: Bunyi terdengar _____________ 

(keras/pelan) 

Penjelasan: Bunyi merambat melalui UDARA (medium gas) dari meja ke 

telinga kamu. 

Percobaan 2: Bunyi Melalui Kayu (Benda Padat) 

5. Anggota kelompok lain menempelkan telinga ke permukaan meja kayu. 

6. Anggota pertama mengetuk meja lagi dengan kekuatan yang sama. 

7. Dengarkan bunyi ketukan: Apakah lebih keras atau lebih pelan dibanding 

Percobaan 1? 

8. Catat hasil pengamatan di Tabel 1: Bunyi terdengar _____________ (lebih 

keras/lebih pelan) 
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Penjelasan: Bunyi merambat melalui Kayu (medium padat) langsung ke telinga 

kamu. 

 

Percobaan 3: Eksplorasi PhETSound (Opsional) 

9. Buka PhETSound di laptop kelompok. 

10. Amati visualisasi gelombang bunyi yang merambat. 

11. Perhatikan bagaimana partikel udara bergetar saat ada bunyi. 

12. Diskusikan: Mengapa bunyi tidak bisa merambat tanpa medium? 

H. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Perbandingan Bunyi Melalui Udara dan Kayu 

Aspek Percobaan 1 (Melalui 

Udara) 

Percobaan 2 

(Melalui Kayu) 

Medium yang dilalui 

bunyi 

  

Kekuatan bunyi yang 

terdengar 

  

Jenis medium 

(padat/cair/gas) 

  

 

Tabel 2: Urutan Cepat Rambat Bunyi di Berbagai Medium 

Urutan Medium Kecepatan Jenis Medium 

1 (Tercepat) Besi/Logam = 5.000 Padat 

2 (Sedang) Air = 1.500 Cair 

3 (Terlambat) Udara = 340 Gas 

I. Pertanyaan Analisis 

1. Berdasarkan Tabel 1, mengapa bunyi lebih keras saat telinga ditempelkan 

ke meja dibandingkan mendengar dari jarak 1 meter? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Berdasarkan Tabel 2, urutkan medium dari yang paling cepat hingga paling 

lambat dalam merambatkan bunyi! Jelaskan mengapa urutannya demikian! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Mengapa astronot tidak bisa berbicara langsung di luar angkasa tanpa alat 

komunikasi khusus? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 
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4. Jelaskan hubungan antara kerapatan partikel medium dengan kecepatan 

bunyi! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Sebutkan dan jelaskan minimal 2 aplikasi gelombang bunyi dalam 

kehidupan sehari-hari atau teknologi! 

Aplikasi 1: 

Nama 

teknologi:........................................................................................................ 

Penjelasan cara kerja: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

Aplikasi 2: 

Nama 

teknologi:........................................................................................................ 

Penjelasan cara kerja: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

J. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1. Bunyi memerlukan.............................................................. untuk merambat. 

2. Urutan medium dari tercepat hingga terlambat:.............................................. 

3. Alasan perbedaan kecepatan: Semakin rapat partikel medium, 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Contoh aplikasi gelombang bunyi: 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

K. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan ini? Aplikasi gelombang bunyi 

apa yang paling menarik bagimu? Mengapa? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Lampiran 3.2 Modul Ajar dan LKPD Kelas Kontrol (Model PBL tanpa 

Berbantuan PhET) 

Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 1 
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Modul Pembelajaran 

Kelas Kontrol - Pertemuan 1 

Getaran Dasar 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetauan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Getaran Dasar 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : Penggaris Plastik, Meja, Stopwatch 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui percobaan dengan penggaris plastik, peserta didik dapat 

menjelaskan pengertian getaran dan mengidentifikasi satu getaran penuh 

pada berbagai benda dengan tepat. 

2. Setelah melakukan percobaan manual, peserta didik dapat menganalisis 

hubungan antara panjang benda bergetar dengan karakteristik getaran serta 

memberikan contoh aplikasi getaran dalam kehidupan sehari-hari dengan 

minimal 2 contoh yang tepat. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati fenomena getaran 

pada penggaris, mengidentifikasi pola gerakan, dan 

menarik kesimpulan tentang karakteristik getaran 

Mandiri Peserta didik mampu melakukan percobaan penggaris 

secara mandiri, mengatur panjang bagian yang 

bergetar, dan mencatat hasil pengamatan secara 

sistematis. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk melakukan percobaan, berbagi hasil 

pengamatan, dan menyusun kesimpulan bersama. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Pengertian Getaran Getaran adalah gerak bolak-balik suatu benda 

melalui titik kesetimbangan. Contoh: penggaris 

digetarkan, bandul berayun, senar gitar dipetik. 

Satu Getaran Penuh Satu getaran penuh adalah gerak dari posisi awal, ke 

posisi terjauh, kemudian kembali lagi ke posisi awal. 
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Materi Uraian Singkat 

Contoh: penggaris dari atas ² bawah ² kembali ke 
atas. 

Hubungan Panjang 

dengan Getaran 

Semakin panjang bagian penggaris yang bergetar, 

semakin lambat getarannya. Penggaris panjang 

bergetar lebih lambat dari penggaris pendek. 

Aplikasi Getaran 

dalam Kehidupan 

Senar gitar (panjang senar berbeda ² nada 
berbeda), ayunan di taman bermain, jam bandul, 

getaran mesin kendaraan. 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 1. 

1) Menjawab salam dan berdoa. 

2) Merespons absensi. 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran. 

4) Memberikan apersepsi: 

"Pernahkah kalian bermain 

ayunan? Bagaimana gerakan 

ayunan saat kalian duduk di 

atasnya?" 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Mengapa senar gitar yang 

panjang berbeda bunyinya 

dengan senar yang pendek?" 

4) Menjawab pertanyaan 

berdasarkan pengalaman: 

"Ayunan bergerak bolak-balik" 

5) Berpikir dan memberikan 

dugaan awal tentang senar 

gitar. 

6) Memotivasi peserta didik: 

"Hari ini kita akan belajar 

tentang getaran menggunakan 

penggaris!" 

6) Termotivasi untuk belajar 

tentang getaran. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

1) Mengamati permasalahan yang 

disajikan guru. 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

"Di taman bermain, ada dua 

ayunan: ayunan panjang untuk 

anak besar dan ayunan pendek 

untuk anak kecil. Mengapa 

ayunan panjang bergerak lebih 

lambat daripada ayunan 

pendek?" 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Apa itu getaran? 

• Mengapa panjang ayunan 

mempengaruhi gerakan? 

2) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan 

pertanyaan: 

"Apa yang dimaksud dengan 

satu getaran penuh?" 

"Bagaimana pengaruh panjang 

benda terhadap getaran?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Apa itu satu getaran penuh? 

• Bagaimana hubungan 

panjang dengan getaran? 

• Apa aplikasi getaran dalam 

kehidupan? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok) 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 

1 

3) Membagikan alat: penggaris 

plastik 30 cm, stopwatch 

1) Bergabung dengan kelompok 

yang ditentukan 

2) Menerima dan mempelajari 

LKPD 

3) Menerima alat percobaan 

4) Mendemonstrasikan cara: 

• Jepit ujung penggaris di 

meja 

• Tarik ujung yang bebas lalu 

lepaskan 

• Amati gerakannya 

4) Memperhatikan demonstrasi 

guru: 

• Cara menjepit penggaris 

• Cara menarik dan 

melepaskan 

• Mengamati getaran 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok (25 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan Manual (25 menit): 

1. Membimbing kelompok: 

1 Percobaan 1: Mengamati 

Satu Getaran 

• Jepit penggaris di 

meja (15 cm bebas) 

• Tarik dan lepaskan 

1) Percobaan 1: Mengamati Satu 

Getaran 

1. Jepit ujung penggaris di 

meja 

2. Sisakan 15 cm yang bebas 

bergetar 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Amati: atas ² bawah 
² atas = 1 getaran 

3. Tarik ujung penggaris ke 

atas 

4. Lepaskan dan amati 

5. Dari atas ² bawah ² 
kembali ke atas = 1 

Getaran Penuh 

6. Catat pengamatan di 

LKPD 

2 Percobaan 2: Pengaruh 

Panjang  

• Uji 3 panjang 

berbeda:   

1. 15 cm (pendek) 

2. 20 cm (sedang) 

3. 25 cm (panjang) 

• Hitung waktu untuk 

10 getaran 

• Bandingkan hasilnya 

2) Percobaan 2: Pengaruh 

Panjang 

1. Panjang 15 cm (pendek): 

• Tarik dan lepas 

• Hitung waktu 10 

getaran dengan 

stopwatch 

• Catat waktunya 

2. Ulangi dengan 20 cm dan 

25 cm 

3. Bandingkan: mana yang 

paling lambat? 

4. Catat di tabel LKPD 

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Mana yang lebih lambat: 

penggaris pendek atau panjang?" 

"Mengapa bisa berbeda?" 

3) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Mengapa penggaris 

panjang lebih lambat? 

• Hubungannya dengan 

ayunan di taman? 

• Hubungannya dengan 

senar gitar? 

3) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi getaran: 

• Senar gitar: panjang berbeda 

² nada berbeda 

• Ayunan taman bermain 

• Jam bandul 

4) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

4) Mengidentifikasi aplikasi 

getaran: 

• Senar gitar panjang ² 
nada rendah 

• Senar gitar pendek ² 
nada tinggi 

• Ayunan panjang ² 
ayunan lambat 

5) Mencatat aplikasi di LKPD 

(minimal 2 contoh) 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Hasil pengamatan getaran 

• Hubungan panjang dengan 

waktu getaran 

• Aplikasi getaran dalam 

kehidupan 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Menjelaskan apa itu satu 

getaran penuh 

• Menjelaskan hasil 

percobaan panjang 

• Menyebutkan 2 aplikasi 

getaran (gitar, ayunan) 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi 

3) Mengajukan pertanyaan kritis: 

"Mengapa senar gitar pendek 

menghasilkan nada tinggi?" 

2) Kelompok lain bertanya dan 

menanggapi 

3) Menjawab pertanyaan kritis: 

"Senar pendek bergetar lebih 

cepat ² nada tinggi" 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan 

konsep: 

• Getaran = gerak bolak-balik 

• 1 getaran = dari awal ² 
terjauh ² kembali ke awal 

• Panjang benda ± ² getaran 
lebih lambat 

• Aplikasi: senar gitar, 

ayunan, jam bandul 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru. 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami. 

3) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru. 

4) Mencatat konsep penting 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Apa yang dapat kalian 

simpulkan tentang getaran dan 

hubungannya dengan panjang 

benda?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"Getaran adalah gerak bolak-

balik. Semakin panjang benda, 

semakin lambat getarannya." 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran secara 

keseluruhan 

2) Memberikan umpan balik positif 

terhadap partisipasi peserta 

didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran. 

2) Menerima umpan balik dari 

guru. 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi getaran apa yang 

paling menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya: 

Frekuensi dan Periode 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran. 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya. 

5) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

6) Menutup pembelajaran dengan 

salam 

5) Menerima apresiasi dari guru. 

6) Menjawab salam. 

 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 1-KELAS KONTROL 

GETARAN DASAR 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Getaran Dasar 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : Penggaris Plastik, Meja, Stopwatch 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ....................................................................... 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ....................................................................... 

8 ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan getaran. 

2. Mengidentifikasi satu getaran penuh pada penggaris. 

3. Menganalisis hubungan panjang penggaris dengan kecepatan getaran. 

4. Menyebutkan minimal 2 aplikasi getaran dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan situasi berikut: 

Di taman bermain, ada dua ayunan: ayunan panjang untuk anak besar dan 

ayunan pendek untuk anak kecil. Saat kamu duduk di ayunan panjang, ayunan 

bergerak lebih lambat bolak-balik. Tapi saat adikmu duduk di ayunan pendek, 

ayunannya bergerak lebih cepat bolak-balik. Mengapa bisa berbeda? 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa yang dimaksud dengan getaran? 

2. Bagaimana pengaruh panjang ayunan terhadap gerakan ayunan? 

3. Apa contoh getaran dalam kehidupan sehari-hari? 

E. Alat dan Bahan 

1. Penggaris plastik 30 cm 

2. Meja (yang ada di kelas) 

3. Buku tebal atau tangan untuk menjepit penggaris 
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4. Stopwatch 

5. Alat tulis 

F. Langkah Kerja 

Percobaan 1: Mengamati Satu Getaran Penuh 

Tujuan: Memahami apa itu satu getaran penuh 

1. Letakkan penggaris di tepi meja. 

2. Jepit ujung penggaris dengan buku tebal atau tangan (supaya tidak 

bergeser). 

3. Sisakan bagian penggaris yang bebas = 15 cm. 

4. Tarik ujung penggaris yang bebas ke BAWAH, lalu LEPASKAN. 

5. Amati gerakan penggaris: 

• Penggaris bergerak ATAS → BAWAH ² kembali ke ATAS 

• Ini adalah 1 GETARAN PENUH!  

6. Gambar lintasan getaran di Tabel 1 (kotak pertama). 

Percobaan 2: Pengaruh Panjang terhadap Getaran 

Tujuan: Mencari tahu apakah panjang mempengaruhi kecepatan getaran 

Percobaan 2a: Penggaris PENDEK (15 cm) 

7. Jepit penggaris, sisakan 15 cm yang bebas. 

8. Tarik dan lepaskan. 

9. Hitung berapa kali penggaris bergetar dalam 10 detik (pakai stopwatch). 

10. Catat waktu di Tabel 2. 

Percobaan 2b: Penggaris SEDANG (20 cm) 

11. Sekarang sisakan 20 cm yang bebas. 

12. Ulangi langkah 8-10. 

Percobaan 2c: Penggaris PANJANG (25 cm) 

13. Sekarang sisakan 25 cm yang bebas. 

14. Ulangi langkah 8-10. 

15. Bandingkan: Mana yang paling cepat bergetar? Mana yang paling lambat? 

G. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Satu Getaran Penuh 

Gambar Lintasan Getaran Definisi 1 Getaran Penuh 

 

 

 

 

 

(Gambar panah: atas→bawah→atas) 
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Tabel 2: Pengaruh Panjang terhadap Waktu Getaran 

No. Panjang Bebas Jumlah 

Getaran dalam 

10 detik 

Keterangan 

1. 15 cm (pendek) _____ kali  

2. 20 cm (sedang) _____ kali  

3. 25 cm (panjang) _____ kali  

H. Pertanyaan Analisis 

1. Berdasarkan pengamatan, jelaskan apa yang dimaksud dengan getaran! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan Satu Getaran Penuh pada penggaris 

yang digetarkan! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Berdasarkan Tabel 2, penggaris mana yang paling cepat bergetar? 

Mengapa? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Apa hubungan antara panjang penggaris dengan kecepatan getaran? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Sebutkan dan jelaskan minimal 2 contoh getaran dalam kehidupan sehari-

hari! 

Contoh 1: 

Nama:............................................................................................................. 

Penjelasan:......................................................................................................

........................................................................................................................ 

Contoh 2: 

Nama:............................................................................................................. 

Penjelasan:...................................................................................................... 

I. Kesimpulan 

1. Getaran 

adalah............................................................................................................. 

2. Satu getaran penuh adalah.............................................................................. 

3. Hubungan panjang dengan getaran................................................................. 
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4. Contoh getaran............................................................................................... 

J. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari hari ini? Aplikasi getaran apa yang paling 

menarik? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



234 
 

 
 

Modul Pembelajaran 

Kelas Kontrol - Pertemuan 2 

Frekuensi dan Periode 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetauan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Frekuensi dan Periode 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : Bandul Sederhana (Tali + Beban), Stopwatch 

B. Tujuan Pembelajaran 

1 Melalui percobaan bandul sederhana, peserta didik dapat menjelaskan 

pengertian frekuensi dan periode serta menghitung frekuensi dan periode 

dari data pengamatan dengan tepat. 

2 Setelah melakukan percobaan dan perhitungan, peserta didik dapat 

membuktikan hubungan antara frekuensi dan periode (T = 1/f) serta 

memberikan minimal 2 contoh aplikasi frekuensi dan periode dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati bandul berayun, 

menghitung frekuensi dan periode, menganalisis data, 

dan membuktikan hubungan T = 1/f dengan logis. 

Mandiri Peserta didik mampu membuat bandul sederhana 

secara mandiri, mengukur waktu dengan stopwatch, 

melakukan perhitungan, dan memverifikasi hasil. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk membuat bandul, mengamati ayunan, membagi 

tugas perhitungan, dan menyusun kesimpulan 

bersama. 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Frekuensi (f) Frekuensi adalah jumlah getaran yang terjadi dalam 

1 detik. Satuan: Hertz (Hz). Rumus: f = n/t (n = 

jumlah getaran, t = waktu). 

Periode (T) Periode adalah waktu yang diperlukan untuk 1 kali 

getaran. Satuan: sekon (s). Rumus: T = t/n atau T = 

1/f. 
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Materi Uraian Singkat 

Hubungan f dan T Frekuensi dan periode berbanding terbalik. Jika f 

naik, T turun. Rumus: T = 1/f atau f = 1/T, sehingga 

f × T = 1. 

Aplikasi dalam 

Kehidupan 

Jam bandul (periode tetap untuk ukur waktu), detak 

jantung (cek kesehatan dengan frekuensi), 

gelombang radio (frekuensi berbeda untuk stasiun 

berbeda). 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 2. 

1) Menjawab salam dan berdoa. 

2) Merespons absensi. 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran. 

4) Memberikan apersepsi: 

"Coba rasakan denyut nadi 

kalian! Berapa kali berdenyut 

dalam 1 menit?" 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Mengapa jam bandul bisa 

mengukur waktu dengan 

tepat?" 

4) Meraba nadi dan menghitung 

denyut. 

5) Berpikir tentang cara kerja jam 

bandul. 

6) Memotivasi peserta didik: 

"Hari ini kita akan belajar 

frekuensi dan periode dengan 

bandul sederhana!" 

6) Termotivasi untuk belajar 

tentang frekuensi dan periode. 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Jam bandul di rumah kakek 

bergerak sangat teratur. Bandul 

1) Mengamati permasalahan 

tentang jam bandul. 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

berayun bolak-balik dengan 

waktu yang sama persis yaitu 2 

detik. Karena keteraturan ini, 

jam bisa menunjukkan waktu 

dengan tepat. Apa rahasia 

keteraturan bandul ini?" 

• Apa itu frekuensi? 

• Apa itu periode? 

• Bagaimana menghitung f 

dan T? 

2) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan pertanyaan: 

"Bagaimana menghitung 

berapa kali bandul berayun 

dalam 1 detik?" 

"Bagaimana menghitung 

waktu untuk 1 ayunan?" 

3) Merumuskan pertanyaan:  

• Bagaimana cara 

menghitung frekuensi? 

• Bagaimana cara 

menghitung periode? 

• Apa hubungan frekuensi 

dengan periode? 

• Apa aplikasinya dalam 

kehidupan? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok) 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 

2 

3) Membagikan alat: tali (50 cm), 

beban (batu kecil/kunci), 

stopwatch 

1) Bergabung dengan kelompok 

yang ditentukan. 

2) Menerima dan mempelajari 

LKPD. 

3) Menerima alat percobaan 

4) Mendemonstrasikan cara 

membuat bandul: 

• Ikat beban di ujung tali 

• Pegang ujung tali lainnya 

• Tarik beban dan lepaskan 

• Amati ayunannya 

4) Memperhatikan demonstrasi 

guru: 

• Cara mengikat beban 

• Cara mengayunkan bandul 

• Mengamati ayunan bolak-

balik 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok (25 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan Manual (25 Menit): 

1. Membimbing kelompok: 

1 Percobaan 1: 

Menghitung Frekuensi 

1) Percobaan 1: Menghitung 

Frekuensi 

1. Buat bandul: ikat beban di 

tali (panjang 30 cm) 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Buat bandul (tali 30 

cm) 

• Hitung ayunan dalam 

10 detik 

• Rumus: f = n ÷ 10 

2. Tarik beban ke samping, 

lepaskan 

3. Hitung berapa kali 

berayun dalam 10 detik 

4. Catat jumlahnya: n = ___ 

kali 

5. Hitung: f = n ÷ 10 = ___ 

Hz 

6. Catat di LKPD 

2 Percobaan 2: 

Menghitung Periode 

• Masih bandul sama 

(30 cm) 

• Ukur waktu untuk 5 

ayunan 

• Rumus: T = waktu ÷ 

5 

• Cek dengan T = 1 ÷ f 

2) Percobaan 2: Menghitung 

Periode 

1. Masih dengan bandul 30 

cm 

2. Ukur waktu untuk 5 

ayunan dengan stopwatch 

3. Catat: waktu = ___ sekon 

4. Hitung: T = waktu ÷ 5 = 

___ sekon 

5. CEK: T = 1 ÷ f = ___ 

sekon 

6. Apakah hasilnya sama? 

3 Percobaan 3: 

Membuktikan f × T = 1 

• Buat 2 bandul 

berbeda: 

1. Tali 20 cm 

2. Tali 40 cm 

• Untuk tiap bandul: 

hitung f dan T 

• Hitung: f × T = ? 

• Kesimpulan: selalu = 

1 

3) Percobaan 3: Membuktikan f 

× T = 1 

1. Buat bandul 20 cm: 

• Hitung f dan T 

• Hitung: f × T = ___ 

2. Buat bandul 40 cm: 

• Hitung f dan T 

• Hitung: f × T = ___ 

3. Kesimpulan: f × T selalu = 

1!  

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik: 

"Apa yang terjadi jika frekuensi 

naik?" 

"Apakah periode juga naik?" 

4) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Jika f naik ² T turun 
(berbanding terbalik) 

• Bukti: f × T selalu = 1 

• Medium tidak berubah ² 
hubungan tetap 

3) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi: 

5) Mengidentifikasi aplikasi f 

dan T: 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Jam bandul: periode tetap 

• Detak jantung: frekuensi 

normal 60-100/menit 

• Radio FM: frekuensi berbeda 

tiap stasiun 

4) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

• Jam bandul: periode 2 

detik = waktu teratur 

• Detak jantung: cek dengan 

frekuensi 

• Radio: FM 100 MHz = 

frekuensi 100 juta Hz 

6) Catat minimal 2 aplikasi di 

LKPD 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Cara menghitung f dan T 

• Hasil pembuktian f × T = 

1 

• Aplikasi jam bandul, 

detak jantung, radio 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Menjelaskan f = n/t dan T 

= t/n 

• Menunjukkan f × T = 1 

untuk semua bandul 

• Menyebutkan aplikasi: 

jam, jantung, radio 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi. 

3) Mengajukan pertanyaan kritis: 

"Mengapa dokter cek denyut 

nadi kita?" 

2) Kelompok lain bertanya 

dan menanggapi. 

3) Menjawab pertanyaan 

kritis: 

"Untuk cek frekuensi 

jantung, apakah normal 

atau tidak" 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan 

konsep: 

• f = jumlah getaran per detik 

(Hz) 

• T = waktu untuk 1 getaran 

(sekon) 

• f dan T berbanding terbalik: 

T = 1/f 

• f × T selalu = 1 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru. 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami. 

3) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru. 

4) Mencatat rumus: f = n/t, T = t/n, 

T = 1/f 
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• Aplikasi: jam bandul, detak 

jantung, radio. 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Apa hubungan antara 

frekuensi dan periode?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"f dan T berbanding terbalik. 

Jika f naik, T turun. f × T = 1." 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran secara 

keseluruhan. 

2) Memberikan umpan balik positif 

terhadap partisipasi peserta 

didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran. 

2) Menerima umpan balik dari 

guru 

 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Aplikasi apa yang paling 

menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

pertemuan berikutnya: Jenis 

Gelombang 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran. 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya 

5) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 6. Menutup 

pembelajaran dengan salam 

5) Menerima apresiasi dari guru 

6) Menjawab salam 

 

 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 2-KELAS KONTROL 

FREKUENSI DAN PERIODE 

 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Frekuensi dan Periode 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : Bandul Sederhana, Stopwatch 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ....................................................................... 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ....................................................................... 

8 ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian frekuensi dan periode. 

2. Menghitung frekuensi dan periode dari data pengamatan. 

3. Membuktikan hubungan T = 1/f. 

4. Menyebutkan minimal 2 aplikasi frekuensi dalam kehidupan. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan situasi berikut: 

Jam bandul di rumah kakek sangat akurat dalam mengukur waktu. Bandul 

tersebut berayun bolak-balik dengan sangat teratur. Setiap kali bandul bergerak 

dari kanan ke kiri dan kembali ke kanan, membutuhkan waktu yang sama persis 

yaitu 2 detik. Karena keteraturan ini, jam bisa menunjukkan waktu dengan 

tepat. 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Jika 1 ayunan bandul = 2 detik, berapa kali bandul berayun dalam 1 menit? 

2. Apa yang dimaksud dengan frekuensi dan periode? 

3. Bagaimana cara menghitung frekuensi dan periode? 
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E. Rumus Penting 

Besaran Rumus Satuan 

Frekuensi (f) f = n / t Hertz (Hz) 

Periode (T) T = t / n atau T = 1 / f sekon (s) 

Hubungan f × T = 1 - 

F. Alat dan Bahan 

1. Tali 50 cm  

2. Beban kecil: batu/kunci/kelereng 

3. Stopwatch HP  

4. Alat tulis 

G. Langka Kerja 

Percobaan 1: Hitung Frekuensi 

1. Buat bandul: ikat beban di tali (30 cm). 

2. Tarik beban ke samping, lepaskan. 

3. Hitung berapa kali berayun dalam 10 detik. 

4. Catat: n = _____ kali 

5. Hitung: f = n ÷ 10 = _____ Hz 

Percobaan 2: Hitung Periode 

6. Masih bandul 30 cm. 

7. Ukur waktu untuk 5 ayunan. 

8. Catat: waktu = _____ sekon 

9. Hitung: T = waktu ÷ 5 = _____ sekon 

10. Cek: T = 1 ÷ f = _____ sekon (harus sama!)  

Percobaan 3: Buktikan f × T = 1 

11. Buat bandul 20 cm ² hitung f dan T ² f × T = ? 

12. Buat bandul 40 cm ² hitung f dan T ² f × T = ? 

13. Kesimpulan: f × T selalu = 1!  

H. Hasil Pengamatan 

Panjang n (ayunan) Waktu (s) f (Hz) T (s) f × T 

20 cm      

30 cm      

40 cm      

I. Pertanyaan Analisis 

1. Dalam percobaan, 10 getaran terjadi dalam 20 detik. Panjang gelombang 4 

m. Hitunglah: 

a) Frekuensi 

b) Periode 

c) Kecepatan 

Diketahui: n=10, t=20s, λ=4m 
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a) f = n÷t = 10÷20 = _____ Hz 

b) T = 1÷f = 1÷_____ = _____ s 

c) v = λ×f = 4×_____ = _____ m/s 

2. Berdasarkan tabel, apakah f×T=1? Jelaskan! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3. Apa hubungan f dan T? (berbanding lurus/terbalik?) 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4. Sebutkan 2 aplikasi frekuensi dalam kehidupan! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

J. Kesimpulan 

1. Frekuensi 

adalah............................................................................................................. 

2. Periode 

adalah............................................................................................................. 

3. Hubungan f dan T:.......................................................................................... 

4. Rumus 

pembuktian:.................................................................................................... 

K. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari? Aplikasi apa yang paling menarik? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



245 
 

 
 

Modul Pembelajaran 

Kelas Kontrol - Pertemuan 3 

Jenis Gelombang 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Jenis Gelombang (Transversal & Longitudinal) 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : Tali/Slinky, Meja 

B. Tujuan Pembelajaran 

1 Melalui percobaan dengan tali/slinky, peserta didik dapat membedakan 

gelombang transversal dan longitudinal berdasarkan arah getar dan arah 

rambat dengan tepat. 

2 Setelah melakukan percobaan dan diskusi, peserta didik dapat memberikan 

minimal 2 contoh masing-masing jenis gelombang dan menjelaskan 

aplikasinya dalam kehidupan dengan benar 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati pola gerakan 

tali/slinky, membandingkan arah getar dengan arah 

rambat, dan menarik kesimpulan tentang perbedaan 

transversal dan longitudinal. 

Mandiri Peserta didik mampu melakukan percobaan gerakkan 

tali naik-turun dan dorong-tarik slinky secara mandiri. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama memegang ujung 

tali, menggerakkan bersama, dan menyusun 

kesimpulan 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Gelombang 

Transversal 

Arah getar Tegak Lurus (⊥) arah rambat. Bentuk: 

puncak-lembah. Contoh: tali, air, cahaya, gempa S 

Gelombang 

Longitudinal 

Arah getar Sejajar (//) arah rambat. Bentuk: 

rapatan-renggangan. Contoh: bunyi, pegas, gempa 

P. 

Aplikasi Transversal: ombak surfing, cahaya, gempa S. 

Longitudinal: bunyi musik, USG, gempa P, sonar. 
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E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran dengan 

salam dan berdoa. 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik. 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 3. 

1) Menjawab salam dan berdoa. 

2) Merespons absensi. 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran 

4) Memotivasi peserta didik: 

"Hari ini kita akan belajar 2 

jenis gelombang berbeda!" 

5) Mengingat pengalaman 

melihat ombak. 

6) Berpikir tentang gelombang 

gempa 

6) Memberikan apersepsi: 

"Pernahkah melihat ombak di 

laut? Bagaimana gerakannya?" 

7) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Mengapa ada 2 jenis 

gelombang gempa (P dan S)?" 

7) Termotivasi untuk belajar. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Saat gempa bumi, ada 

gelombang P (primary/cepat) 

dan S (secondary/lambat). 

Mengapa ada 2 jenis berbeda?" 

1) Mengamati permasalahan 

tentang gempa 

2) Mengidentifikasi: 

• Apa perbedaan gelombang 

P dan S? 

• Mengapa kecepatannya 

berbeda? 

2) Mengarahkan peserta didik 

merumuskan pertanyaan: 

"Apa perbedaan transversal dan 

longitudinal?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Apa itu transversal? 

• Apa itu longitudinal? 

• Apa contohnya? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi kelompok (4-5 orang) 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 

3 

3) Membagikan alat: tali/slinky 

6) Bergabung dengan kelompok 

7) Menerima LKPD 

8) Menerima alat percobaan 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok (25 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan 1 Transversal: 

1. Membimbing kelompok: 

• Pegang ujung tali (2-3m) 

• Gerakkan Naik-Turun 

• Amati puncak-lembah 

• Arah getar ⊥ arah rambat 

1) Percobaan 1 Transversal: 

1. Pegang ujung tali 

2. Gerakkan tangan Naik-

Turun 

3. Amati: ada puncak dan 

lembah 

4. Arah getar µ tegak lurus 

rambat ² 

5. Catat di LKPD 

2) Percobaan 2 Longitudinal: 

2. Membimbing: 

• Pegang slinky/bayangkan 

pegas 

• Dorong-Tarik 

• Amati rapatan-

renggangan 

• Arah getar // arah rambat 

2) Percobaan 2 Longitudinal: 

1. Pegang slinky (atau 

bayangkan) 

2. Dorong-Tarik maju-

mundur 

3. Amati: ada rapatan-

renggangan 

4. Arah getar ´ sejajar 

rambat ² 

5. Catat di LKPD 

3) Memfasilitasi diskusi aplikasi: 

• Transversal: ombak, cahaya, 

gempa S 

• Longitudinal: bunyi, USG, 

gempa P 

3) Mengidentifikasi aplikasi: 

• Transversal: ombak 

surfing, cahaya 

• Longitudinal: bunyi 

musik, USG 

• Cacat minimal 2 contoh 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

presentasi: 

• Perbedaan transversal & 

longitudinal 

• Aplikasi dalam kehidupan 

1) Perwakilan kelompok 

presentasi: 

• Menjelaskan perbedaan 

arah getar 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Menyebutkan contoh 

aplikasi 

2) Memberikan kesempatan 

bertanya 

2) Kelompok lain bertanya dan 

menanggapi 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan konsep: 

• Transversal: arah getar ⊥ 

rambat 

• Longitudinal: arah getar // 

rambat 

• Aplikasi: ombak, bunyi, 

USG 

1) Menyimak penguatan konsep 

2) Bertanya jika belum paham 

3) Mencatat konsep penting 

2) Mengarahkan kesimpulan: 

"Apa perbedaan utama kedua 

jenis gelombang?" 

4) Menyampaikan kesimpulan: 

"Perbedaan ada di arah getar vs 

arah rambat" 

 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan. 

2) Memberikan umpan balik 

positif. 

1) Menyampaikan kesimpulan. 

2) Menerima umpan balik. 

3) Melakukan refleksi: 

"Aplikasi mana yang paling 

menarik?" 

4) Menginformasikan materi 

berikutnya: 

Cepat Rambat Gelombang 

3) Mengemukakan refleksi. 

4) Mempersiapkan diri untuk 

pertemuan berikutnya. 

5) Menutup dengan salam. 5) Menjawab salam. 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 3-KELAS KONTROL 

JENIS GELOMBANG 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Perambatan Gelombang dan Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : Tali/Slinky, Meja 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ....................................................................... 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ...................................................................... 

8 ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Membedakan gelombang transversal dan longitudinal. 

2. Menjelaskan perbedaan arah getar dan arah rambat. 

3. Memberikan minimal 2 contoh masing-masing jenis gelombang. 

4. Menjelaskan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan fenomena berikut: 

Saat terjadi gempa bumi, ada 2 jenis gelombang yang merambat: gelombang P 

(primary) yang datang lebih dulu dan gelombang S (secondary) yang datang 

kemudian. Gelombang P bergerak dengan cara mendorong-tarik batuan, 

sedangkan gelombang S bergerak naik-turun. Mengapa ada 2 jenis gelombang 

berbeda? 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa perbedaan cara merambat gelombang P dan S? 

2. Bagaimana hubungan arah getar dengan arah rambat? 

3. Apa contoh gelombang dalam kehidupan? 

E. Alat dan Bahan 

Pilih salah satu: 
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Opsi A: Pakai Tali 

1. Tali 2-3 meter 

2. 2 orang untuk pegang ujung tali 

Opsi B: Pakai Slinky  

1. Tali 2-3 meter 

2. Slinky/pegas 

F. Langkah Kerja 

Percobaan 1: Gelombang Transversal 

Tujuan: Melihat gelombang dengan arah getar ⊥ arah rambat 

1. Dua orang pegang ujung tali (panjang 2-3 meter). 

2. Rentangkan tali sampai agak kencang. 

3. Satu orang gerakkan tangannya NAIK-TURUN. 

4. Amati gelombang yang terbentuk: 

• Ada PUNCAK (bagian atas) dan LEMBAH (bagian bawah) 

• Arah getar tangan: NAIK-TURUN (↕) 

• Arah rambat gelombang: KE SAMPING (→) 
5. Kesimpulan: Arah getar ⊥ (TEGAK LURUS) arah rambat 

6. Gambar di Tabel 1! 

Percobaan 2: Gelombang Longitudinal 

Tujuan: Melihat gelombang dengan arah getar // arah rambat 

Jika memiliki slinky: 

7. Dua orang pegang ujung slinky. 

8. Satu orang DORONG-TARIK slinky maju-mundur. 

9. Amati: ada RAPATAN (rapat) dan RENGGANGAN (renggang). 

10. Arah getar: MAJU-MUNDUR (´) 

11. Arah rambat: MAJU (²) 
12. Kesimpulan: Arah getar // (SEJAJAR) arah rambat 

Jika tidak memiliki punya slinky: 

13. BAYANGKAN pegas yang didorong-tarik. 

14. Bagian yang rapat = RAPATAN. 

15. Bagian yang renggang = RENGGANGAN. 

16. Gerak dorong-tarik = arah getar ´ 

17. Gelombang merambat = arah rambat ² 

18. Kesimpulan: Arah getar // arah rambat 

19. Isi Tabel 1! 

 

 

G. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Perbandingan Gelombang Transversal dan Longitudinal 
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Aspek Transversal Longitudinal 

 

 

 

 

 

Gambar gelombang 

 

 

 

 

 

(gambar puncak-

lembah) 

 

 

 

 

 

(gambar rapatan-

renggangan) 

Bentuk yang terbentuk   

Arah getar   

Arah rambat   

Hubungan arah   

H. Pertanyaan Analisis 

1. Jelaskan perbedaan UTAMA antara gelombang transversal dan 

longitudinal! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2. Sebutkan minimal 2 contoh gelombang TRANSVERSAL dan jelaskan 

aplikasinya! 

Contoh 1:........................................................................................................ 

Aplikasi:......................................................................................................... 

Contoh 2:........................................................................................................ 

Aplikasi:......................................................................................................... 

3. Sebutkan minimal 2 contoh gelombang LONGITUDINAL dan jelaskan 

aplikasinya! 

Contoh 1:........................................................................................................ 

Aplikasi:......................................................................................................... 

Contoh 2:........................................................................................................ 

Aplikasi:......................................................................................................... 

4. Mengapa gelombang gempa P sampai lebih dulu daripada gempa S ke 

stasiun pengukur? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

5. Mengapa penyelam dapat mendengar suara mesin kapal dari jarak yang 

sangat jauh di dalam air 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

I. Kesimpulan 
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Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1. Gelombang transversal adalah........................................................................ 

2. Gelombang longitudinal adalah...................................................................... 

3. Perbedaan utama adalah................................................................................. 

4. Contoh 

aplikasi:.......................................................................................................... 

J. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari? Aplikasi gelombang apa yang paling 

menarik? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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 Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 4 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 4-KELAS KONTROL 

CEPAT RAMBAT GELOMBANG 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Cepat Rambat Gelombang 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : Tali, Stopwatch, Penggaris 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ....................................................................... 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ....................................................................... 

8 ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan panjang gelombang (λ). 
2. Mengukur panjang gelombang pada tali dengan tepat. 

3. Menghitung kecepatan gelombang menggunakan rumus v = λ × f. 
4. Menyebutkan minimal 2 aplikasi cepat rambat gelombang dalam 

kehidupan. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan fenomena berikut: 

Tsunami Aceh tahun 2004 sangat dahsyat dan menewaskan ratusan ribu orang. 

Gelombang tsunami bergerak dengan kecepatan 500-800 km/jam di laut dalam! 

Ini jauh lebih cepat daripada ombak biasa yang hanya 20-30 km/jam. Mengapa 

tsunami bisa sangat cepat? Bagaimana cara menghitung kecepatan gelombang? 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apa yang dimaksud dengan panjang gelombang? 

2. Bagaimana cara mengukur panjang gelombang? 

3. Bagaimana cara menghitung kecepatan gelombang? 

E. Alat dan Bahan 

1. Tali 2-3 meter  
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2. Penggaris atau meteran  

3. Stopwatch  

4. 2 orang untuk pegang ujung tali 

5. Alat tulis 

F. Langkah Kerja 

Percobaan 1: Mengukur Panjang Gelombang (λ) 
Tujuan: Mengukur jarak dari puncak ke puncak berikutnya 

1. Dua orang pegang ujung tali (panjang 2-3 meter). 

2. Rentangkan tali sampai agak kencang. 

3. Satu orang gerakkan tangan NAIK-TURUN dengan kecepatan TETAP. 

4. Gerakkan terus sampai terbentuk beberapa gelombang (puncak-lembah). 

5. Saat ada beberapa gelombang, minta teman PEGANG TALI supaya 

gelombang BERHENTI. 

6. Sekarang UKUR jarak dari PUNCAK ke PUNCAK berikutnya: 

• Gunakan penggaris atau meteran 

• Ukur dari puncak pertama ke puncak kedua 

• Catat hasilnya: 

λ = _____ cm = _____ meter 
7. Ini adalah PANJANG GELOMBANG (λ)! 
8. Gambar gelombang yang terbentuk di Tabel 1. 

Percobaan 2: Menghitung Frekuensi (f) 

Tujuan: Menghitung berapa kali bergetar dalam 1 detik 

9. Masih dengan tali yang sama. 

10. Gerakkan tangan naik-turun lagi dengan kecepatan SAMA seperti tadi. 

11. Hitung berapa kali tangan bergerak NAIK-TURUN dalam 10 detik. 

12. Gunakan stopwatch untuk mengukur waktu. 

13. Catat jumlah ayunan: 

n = _____ kali 

14. Hitung frekuensi dengan rumus: 

f = n ÷ 10 

f = _____ ÷ 10 = _____ Hz 

15. Catat di Tabel 1. 

Percobaan 3: Menghitung Kecepatan Gelombang (v) 

Tujuan: Menghitung seberapa cepat gelombang merambat 

16. Sekarang kamu sudah punya 2 data: 

• λ = _____ meter (dari Percobaan 1) 
• f = _____ Hz (dari Percobaan 2) 

17. Gunakan Rumus: v = λ × f 
18. Masukkan angkanya: 

v = _____ × _____ 

v = _____ m/s 
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19. Ini adalah KECEPATAN GELOMBANG! 

20. Catat di Tabel 1. 

G. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Data Pengukuran Gelombang 

Gambar 

Gelombang 

Panjang 

Gelombang 

λ (m) 

Jumlah 

Ayunan 

(n) 

Frekuensi 

f (Hz) 

Kecepatan 

v (m/s) 

 

 

 

 

(Gambar puncak-

lembah) 

    

H. Pertanyaan Analisis 

1 Suatu gelombang memiliki amplitudo 20 cm, frekuensi 4 Hz, dan panjang 

gelombang 2 meter. Hitunglah kecepatan gelombang tersebut! 

Diketahui: 

• Amplitudo (A) = 20 cm (tidak dipakai untuk hitung v) 

• Frekuensi (f) = 4 Hz 

• Panjang gelombang (λ) = 2 meter 
Ditanya: v = ? 

Jawab: 

v = λ × f 
v = 2 × 4 

v = _____ m/s 

2 Berdasarkan percobaan, apa yang dimaksud dengan panjang gelombang? 

Jelaskan dengan kata-katamu sendiri! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3 Jelaskan hubungan antara λ, f, dan v! Apa yang terjadi jika λ semakin besar? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4 Sebutkan dan jelaskan minimal 2 contoh gelombang dengan kecepatan 

berbeda dalam kehidupan sehari-hari! 

Contoh 1 (Gelombang Cepat):........................................................................ 

Kecepatan:...................................................................................................... 

Penjelasan:...................................................................................................... 

Contoh 2 ( Gelombang Lambat):.................................................................... 
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Kecepatan:...................................................................................................... 

Penjelasan:...................................................................................................... 

5 Mengapa tsunami sangat cepat di laut dalam? Jelaskan dengan rumus v = λ 
× f! 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

I. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1 Panjang gelombang (λ) adalah........................................................................ 
2 Rumus kecepatan gelombang adalah.............................................................. 

3 Hubungan λ, f, dan v adalah............................................................................ 
4 Contoh aplikasi:.............................................................................................. 

J. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari dari kegiatan ini? Mengapa tsunami sangat 

cepat? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Modul Ajar dan LKPD Pertemuan 5 
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Modul Pembelajaran 

Kelas Kontrol - Pertemuan 5 

Gelombang Bunyi 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok  : Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Media   : Botol Plastik, Air, Meja, Penggaris 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui percobaan sederhana, peserta didik dapat menjelaskan bahwa bunyi 

memerlukan medium untuk merambat dengan tepat. 

2. Setelah melakukan percobaan dan diskusi, peserta didik dapat menjelaskan 

bahwa bunyi merambat lebih cepat di benda padat daripada di udara dan 

memberikan minimal 2 contoh aplikasi dalam kehidupan dengan benar. 

C. Profil Lulusan 

Aspek Profil 

Lulusan 

Deskripsi 

Bernalar Kritis Peserta didik mampu mengamati percobaan bunyi di 

medium berbeda, membandingkan kecepatan bunyi di 

udara vs benda padat, dan menganalisis mengapa 

bunyi lebih keras saat telinga ditempelkan ke meja. 

Mandiri Peserta didik mampu melakukan percobaan mengetuk 

meja secara mandiri, mendengarkan bunyi dari jarak 

jauh dan dengan telinga ditempelkan, serta menarik 

kesimpulan sendiri. 

Gotong Royong Peserta didik mampu bekerja sama dalam kelompok 

untuk melakukan percobaan, berbagi hasil 

pengamatan tentang perbedaan bunyi, dan menyusun 

kesimpulan bersama. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi Uraian Singkat 

Bunyi Memerlukan 

Medium 

Bunyi adalah getaran yang merambat melalui 

medium (zat perantara). Bunyi TIDAK dapat 

merambat di ruang hampa (vakum). Contoh: di luar 

angkasa tidak ada bunyi karena tidak ada udara. 

Kecepatan Bunyi di 

Medium Berbeda 

Bunyi merambat dengan kecepatan berbeda di 

medium berbeda: 
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Materi Uraian Singkat 

• Udara: 340 m/s (paling lambat) 

• Air: 1.500 m/s (lebih cepat) 

• Besi: 5.000 m/s (paling cepat) 

Semakin padat medium, semakin cepat bunyi 

merambat. 

Aplikasi dalam 

Kehidupan 

• Menempelkan telinga ke rel kereta ² dengar 
kereta lebih cepat 

• Mengetuk pipa air ² bunyi terdengar jauh 

• USG (Ultrasonografi) ² gelombang bunyi 
untuk melihat janin 

• Sonar kapal ² deteksi kedalaman laut 
 

E. Langkah Pembelajaran 

Model  : Problem Based Learning (PBL) 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 × 40 menit = 80 menit) 

1 Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membuka pembelajaran 

dengan salam dan berdoa 

2) Mengecek kehadiran peserta 

didik 

3) Menyampaikan tujuan 

pembelajaran pertemuan 5: 

Memahami gelombang bunyi 

1) Menjawab salam dan berdoa 

2) Merespons absensi 

3) Memahami tujuan 

pembelajaran tentang bunyi 

4) Memberikan apersepsi: 

"Saat ada petir, kalian melihat 

kilat dulu, baru dengar suara 

petir. Mengapa?" 

4) Mengingat pengalaman melihat 

petir 

Berpikir tentang: 

• Bagaimana bunyi 

merambat? 

• Apakah bunyi butuh udara? 

5) Mengajukan pertanyaan 

pemantik: 

"Bagaimana bunyi bisa sampai 

ke telinga kita? Apakah bunyi 

bisa merambat di luar 

angkasa?" 

5) Termotivasi untuk 

membuktikan konsep bunyi 

6) Memotivasi peserta didik:  
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

"Hari ini kita akan buktikan 

bahwa bunyi memerlukan 

medium untuk merambat!" 

 

2 Kegiatan Inti (60 menit) 

Fase 1: Orientasi Peserta didik pada Masalah (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Menyajikan permasalahan 

kontekstual: 

"Di luar angkasa, ketika 

astronot berada di luar pesawat, 

mereka tidak bisa berbicara 

langsung meskipun sangat 

dekat! Mereka harus pakai 

radio. Mengapa? Apakah bunyi 

memerlukan udara untuk 

merambat?" 

1) Mengamati permasalahan 

tentang bunyi di luar angkasa 

2) Mengidentifikasi hal yang ingin 

diketahui: 

• Apakah bunyi butuh 

medium? 

• Mengapa bunyi tidak 

terdengar di luar angkasa? 

• Di medium apa bunyi 

paling cepat? 

2) Mengarahkan peserta didik 

untuk merumuskan 

pertanyaan: 

"Bagaimana membuktikan 

bunyi memerlukan medium?" 

"Di medium apa bunyi 

merambat paling cepat?" 

"Mengapa bunyi lebih keras 

saat telinga ditempelkan ke 

meja?" 

3) Merumuskan pertanyaan: 

• Bagaimana cara 

membuktikan bunyi butuh 

medium? 

• Di medium apa bunyi paling 

cepat: udara, air, atau besi? 

• Apa aplikasinya dalam 

kehidupan? 

 

Fase 2: Mengorganisasi Peserta didik untuk Belajar (5 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Membagi peserta didik menjadi 

kelompok (4-5 orang per 

kelompok) 

2) Membagikan LKPD Pertemuan 

5 

3) Membagikan alat: penggaris, 

botol plastik berisi air 

1) Bergabung dengan kelompok 

yang ditentukan 

2) Menerima dan mempelajari 

LKPD 

3) Menerima alat percobaan 

4) Mendemonstrasikan cara: 4) Memperhatikan demonstrasi 

guru: 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Percobaan 1: Ketuk meja 

dari jarak 2 meter 

• Percobaan 2: Tempel 

telinga ke meja, ketuk lagi 

• Bandingkan: mana yang 

lebih keras? 

• Cara mengetuk meja 

dengan penggaris 

• Cara mendengarkan dari 

jauh vs tempel 

• Cara membandingkan 

bunyi 

 

Fase 3: Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok (25 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Percobaan Manual (25 menit): 

1. Membimbing kelompok: 

1 Percobaan 1: Bunyi 

Merambat di Udara 

• Satu peserta didik 

ketuk meja dengan 

penggaris 

• Peserta didik lain 

dengar dari jarak 2 

meter 

• Catat: bunyi 

terdengar PELAN 

1) Percobaan 1: Bunyi 

Merambat di Udara 

1. Satu orang ketuk meja 

dengan penggaris (kuat) 

2. Teman dengar dari jarak 2 

meter 

3. Amati: bunyi terdengar 

PELAN 

4. Kesimpulan: bunyi 

merambat melalui udara 

5. Catat di LKPD 

2 Percobaan 2: Bunyi 

Merambat di Benda Padat 

• Peserta didik 

tempelkan telinga 

ke meja 

• Teman ketuk 

meja dengan 

penggaris (jarak 

sama: 2 meter) 

• Catat: bunyi 

terdengar 

SANGAT 

KERAS 

2) Percobaan 2: Bunyi 

Merambat di Benda Padat 

1. Satu orang tempelkan 

telinga ke meja 

2. Teman ketuk meja dengan 

penggaris (jarak 2 meter) 

3. Amati: bunyi terdengar 

SANGAT KERAS! 

4. Kesimpulan: bunyi 

merambat lebih cepat di 

kayu (padat) 

5. Catat di LKPD 

3 Percobaan 3 

(OPSIONAL): Bunyi di 

Air 

• Ketuk botol plastik 

berisi air 

3) Percobaan 3 (Opsional): 

Bunyi di Air 

1. Ketuk botol plastik berisi 

air 

2. Tempelkan telinga ke 

botol 
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

• Tempelkan telinga ke 

botol 

• Bandingkan dengan 

bunyi di udara 

3. Dengarkan bunyi 

4. Bandingkan: lebih keras 

dari udara tapi lebih lemah 

dari meja kayu 

5. Catat di LKPD 

2) Memberikan pertanyaan 

pemantik 

• "Mengapa bunyi lebih keras 

saat telinga ditempel ke 

meja?" 

• "Mengapa astronot tidak bisa 

bicara langsung di luar 

angkasa?" 

• "Di medium apa bunyi 

paling cepat?" 

4) Berdiskusi dalam kelompok: 

• Bunyi lebih keras di meja 

karena kayu lebih padat 

dari udara 

• Di luar angkasa tidak ada 

udara ² bunyi tidak 
merambat 

• Urutan kecepatan: Besi > 

Air > Udara 

3) Memfasilitasi diskusi tentang 

aplikasi: 

• Menempelkan telinga ke rel 

kereta ² dengar kereta lebih 
cepat 

• Mengetuk pipa air ² bunyi 
terdengar jauh 

• USG ² gelombang bunyi 
untuk melihat janin 

4) Berkeliling membimbing setiap 

kelompok 

5) Mengidentifikasi aplikasi 

bunyi: 

• Rel kereta: bunyi 

merambat cepat di besi 

• Pipa air: bunyi merambat 

jauh 

• USG: gelombang 

ultrasonik pantul dari 

janin 

• Sonar: deteksi kedalaman 

laut 

6) Catat minimal 2 aplikasi di 

LKPD 

 

Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (15 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Meminta 2-3 kelompok 

mempresentasikan: 

• Hasil percobaan: bunyi di 

udara vs di meja kayu 

• Mengapa bunyi lebih 

keras di meja? 

• Aplikasi: rel kereta, pipa 

air, USG 

1) Perwakilan kelompok 

mempresentasikan: 

• Menjelaskan bunyi 

PELAN di udara, 

KERAS di meja 

• Menjelaskan: kayu 

lebih padat ² bunyi 
lebih cepat 
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• Menyebutkan 

aplikasi: rel kereta, 

USG, sonar 

2) Memberikan kesempatan 

kelompok lain untuk bertanya 

dan menanggapi 

3) Mengajukan pertanyaan 

kritis: 

• "Mengapa bunyi tidak 

terdengar di luar 

angkasa?" 

• "Urutkan kecepatan 

bunyi: udara, air, besi!" 

2) Kelompok lain bertanya 

dan menanggapi 

3) Menjawab pertanyaan 

kritis: 

• "Karena tidak ada 

udara di luar angkasa" 

• "Urutan: Besi (5.000 

m/s) > Air (1.500 m/s) 

> Udara (340 m/s)" 

 

Fase 5: Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (5 

menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Memberikan penguatan 

konsep: 

• Bunyi memerlukan medium 

(udara, air, benda padat) 

• Bunyi TIDAK bisa 

merambat di ruang hampa 

• Kecepatan: Besi (5.000 

m/s) > Air (1.500 m/s) > 

Udara (340 m/s) 

• Semakin padat medium, 

semakin cepat bunyi 

2) Meluruskan miskonsepsi jika 

ada 

1) Menyimak penguatan konsep 

dari guru 

2) Bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

3) Memperbaiki pemahaman yang 

keliru 

4) Mencatat: 

• Bunyi butuh medium 

• Padat > Cair > Gas 

3) Mengarahkan peserta didik 

menyimpulkan: 

"Mengapa bunyi lebih keras 

saat telinga ditempel ke meja?" 

"Di medium apa bunyi paling 

cepat?" 

5) Menyampaikan kesimpulan: 

"Bunyi lebih keras di meja 

karena kayu padat, partikel 

rapat, bunyi cepat. Bunyi 

paling cepat di besi (benda 

padat)." 
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3 Kegiatan Penutup (10 menit) 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1) Bersama peserta didik membuat 

kesimpulan pembelajaran secara 

keseluruhan 

2) Memberikan umpan balik positif 

terhadap partisipasi peserta didik 

1) Menyampaikan kesimpulan 

pembelajaran 

2) Menerima umpan balik dari 

guru 

3) Melakukan refleksi: 

"Apa yang kalian pelajari hari 

ini?" 

"Mengapa bunyi tidak terdengar 

di luar angkasa?" 

4) Menginformasikan: Persiapan 

untuk posttest minggu depan! 

3) Mengemukakan refleksi 

pembelajaran 

4) Mempersiapkan diri untuk 

posttest 

5) Memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang aktif 

6) Menutup pembelajaran dengan 

salam 

5) Menerima apresiasi dari guru 

6) 6Menjawab salam 

 

=== SELESAI === 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 5-KELAS KONTROL 

GELOMBANG BUNYI 

A. Identitas LKPD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Fase   : VIII/D 

Materi   : Gelombang Bunyi 

Alokasi Waktu  : 2 JP (2 × 40 menit) 

Media   : Penggaris, Meja, Botol, Plastik, Air 

B. Identitas Kelompok 

Kelompok  : 

Anggota  : 

1 ....................................................................... 

2 ....................................................................... 

3 ....................................................................... 

4 ....................................................................... 

5 ....................................................................... 

6 ....................................................................... 

7 ....................................................................... 

8 ....................................................................... 

C. Tujuan Kegiatan 

Setelah melakukan kegiatan ini, kamu diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan bahwa bunyi memerlukan medium untuk merambat. 

2. Membandingkan kecepatan bunyi di udara dan benda padat. 

3. Menjelaskan mengapa bunyi lebih keras di benda padat. 

4. Menyebutkan minimal 2 aplikasi bunyi dalam kehidupan. 

D. Masalah Kontekstual 

Perhatikan fenomena berikut: 

Di luar angkasa, astronot tidak bisa berbicara langsung meskipun sangat dekat! 

Mereka harus menggunakan radio untuk berkomunikasi. Tapi di Bumi, kita bisa 

bicara dengan mudah. Mengapa ada perbedaan ini? Apakah bunyi memerlukan 

udara untuk merambat? 

Kamu juga pernah mendengar: saat menempelkan telinga ke rel kereta api, 

bunyi kereta terdengar lebih cepat dan lebih keras daripada mendengar melalui 

udara. Mengapa hal ini terjadi? 

Pertanyaan Pemantik: 

1. Apakah bunyi memerlukan medium (zat perantara)? 

2. Di medium apa bunyi merambat paling cepat? 

3. Mengapa bunyi lebih keras di benda padat? 

 



269 
 

 
 

E. Alat dan Bahan 

1. Penggaris (masing-masing perwakilan kelompok) 

2. Meja (ada di kelas) 

3. Botol plastik kosong (1 buah) 

4. Air secukupnya 

5. Alat tulis 

F. Langkah Kerja 

Percobaan 1: Bunyi Merambat Melalui Udara 

Tujuan: Mengetahui bagaimana bunyi merambat di udara 

1. Satu orang berdiri di depan meja. 

2. Teman lain berdiri di belakang, jarak 100 cm dari meja. 

3. Orang di depan KETUK MEJA dengan penggaris (kuat!). 

4. Orang di belakang DENGARKAN bunyi dari jarak 2 meter. 

5. Amati: Apakah bunyi terdengar? 

• Jika YA ² bunyi terdengar, tapi PELAN 

• Catat di Tabel 1: "Bunyi terdengar PELAN" 

6. Kesimpulan: Bunyi bisa merambat melalui UDARA. 

Percobaan 2: Bunyi Merambat Melalui Benda Padat (Kayu) 

Tujuan: Membandingkan bunyi di udara vs di benda padat 

7. Sekarang orang di belakang TEMPELKAN TELINGA ke meja. 

8. Orang di depan KETUK MEJA lagi dengan penggaris (sama kuat seperti 

tadi!). 

9. Jarak sama: 100 cm. 

10. Orang yang tempel telinga: DENGARKAN bunyi! 

11. Amati: Bagaimana bunyi kali ini? 

• Bunyi terdengar SANGAT KERAS! 

• Jauh lebih keras daripada percobaan 1! 

12. Catat di Tabel 1: "Bunyi terdengar SANGAT KERAS" 

13. Kesimpulan: Bunyi merambat LEBIH CEPAT di kayu (benda padat) 

daripada di udara. 

Percobaan 3: Bunyi Merambat Melalui Air 

Tujuan: Mengetahui bunyi di medium cair 

14. Isi botol plastik dengan air (sekitar 3/4 penuh). 

15. Tutup rapat botol. 

16. Satu orang KETUK botol dengan penggaris. 

17. Orang lain TEMPELKAN TELINGA ke botol. 

18. Dengarkan bunyi. 

19. Amati: Bagaimana bunyi di air? 

• Lebih keras dari udara 

• Tapi lebih lemah dari kayu 

20. Catat di Tabel 1 
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G. Hasil Pengamatan 

Tabel 1: Perbandingan Bunyi di Medium Berbeda 

Medium Cara Mendengar Kualitas Bunyi 

(Keras/Pelan) 

Udara Jarak 100 cm dari meja  

Kayu (Meja) Tempel telinga ke meja 

(jarak 100 cm) 

 

Air Tempel telinga ke botol  

Tabel 2: Urutan Kecepatan Bunyi 

Setelah melakukan percobaan dan diskusi dengan kelompok, isi tabel berikut: 

Urutan Medium Kesimpulan 

1 (Paling Cepat)  Bunyi paling cepat 

merambat 

2 (Sedang)  Bunyi merambat sedang 

3 (Paling Lambat)  Bunyi paling lambat 

merambat 

      Petunjuk: Pikirkan mana yang lebih padat? besi, air, atau udara? 

H. Pertanyaan Analisis 

1 Berdasarkan percobaan, urutkan medium dari yang bunyi paling cepat 

sampai paling lambat! 

Jawab: 

1) .......................(Paling Cepat) 

2) .......................(Sedang) 

3) ......................(Paling Lambat) 

Jelaskan alasanmu:......................................................................................... 

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

2 Mengapa bunyi lebih keras saat telinga ditempelkan ke meja daripada 

mendengar dari udara? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

3 Apa hubungan antara kerapatan partikel medium dengan kecepatan bunyi? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

4 Berikan 2 contoh dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan bunyi 

lebih cepat di benda padat! 

Contoh 1:........................................................................................................ 

Penjelasan:...................................................................................................... 
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Contoh 2:........................................................................................................ 

Penjelasan:...................................................................................................... 

3 Mengapa astronot tidak bisa berbicara langsung di luar angkasa? 

Jawab:.............................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

...................................................... 

I. Kesimpulan 

Tuliskan kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan! 

1. Bunyi memerlukan......................................................................................... 

2. Bunyi merambat paling cepat di.............................................(padat/cair/gas) 

3. Urutan kecepatan bunyi:..........................>.............................>..................... 

4. Bunyi lebih keras di benda padat karena......................................................... 

J. Refleksi 

Apa hal baru yang kamu pelajari? Mengapa bunyi tidak terdengar di luar 

angkasa? 

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................. 

 

 

=== Selamat Bekerja === 
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Lampiran 4.1 Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

dalam Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Pada Kelas 

Eksperimen (Model PBL Berbantuan PhET Simulation) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7

1 Dewa Komang Nankena Wedana L 2 2 4 2 6 4 4

2 Gusti Ngurah Agus Ade Satya Darma L 3 3 2 3 2 6 2

3 Gusti Ngurah Riskyana Putra L 2 2 3 4 5 2 5

4 I Gusti Ngurah Aby Susila Nata Wardana L 3 3 4 1 3 4 2

5 I Gusti Ngurah Gede Damaindra Mayun L 4 2 2 3 4 4 2

6 I Made Sastra Utama Sulaksana Mastika L 3 3 3 3 1 2 1

7 I Putu Paundra Arya Mahesa L 6 5 3 4 7 6 7

8 Kadek Agus Mandi Yasa L 1 4 2 3 3 7 7

9 Kadek Bintang Danendra Putra L 2 2 4 2 6 2 2

10 Kadek Elten Suryadi Putra L 5 5 5 5 4 6 6

11 Kadek Ema Ulandari P 5 5 5 5 5 7 6

12 Kadek Juni Sanjiwani P 4 4 6 4 5 4 4

13 Kadek Meisya Dinda Kirana P 6 3 2 3 6 6 7

14 Kadek Reza Mahardika L 6 6 2 6 7 7 7

15 Kadek Wahyu Dwi Saputra L 6 2 5 6 6 6 6

16 Ketut Alit Adi Saputra L 2 6 7 1 3 7 5

17 Komang Afika Gelbrianti P 2 2 2 3 7 2 7

18 Komang Ardynata Suryawan L 3 6 3 2 3 7 7

19 Komang Desta Wirya Tama L 5 5 2 3 4 3 3

20 Komang Manik Lestari Dewi P 2 2 1 3 2 5 5

21 Komang Rasya Laksana Putra Wijaya L 6 6 2 4 6 2 1

22 Komang Triana Mita Hapsari P 6 6 4 4 3 6 2

23 Komang Wisnu Dhananjaya Kurniawan L 4 3 2 3 2 7 7

24 Komang Yobi Aditya L 1 2 6 7 6 7 3

25 Luh Mutiara Widya Sutrisna P 2 1 3 4 4 2 7

26 Luh Putu Yulia Aryanti P 3 6 6 2 1 3 7

27 Made Andita Diah Pramesia P 5 5 5 5 6 6 7

28 Made Pradnya Sarasmita P 2 3 1 4 3 2 5

29 Marshya Yufita Ramadhani P 6 5 4 4 7 4 6

30 Ngurah Ketut Arya Putra Damar L 4 4 5 4 4 6 4

31 Ni Ketut Desta Sri Utami P 3 3 2 4 4 3 4

32 Ni Ketut Diana Melika P 2 2 3 3 3 2 2

33 Ni Ketut Fanny Adnyaswari P 2 5 4 4 7 7 7

34 Ni Luh Putu Riska Wisma Wijayanti P 7 6 3 2 2 4 4

35 Putu Anandhio Bagas Putra Sena L 3 6 2 7 7 6 4

36 Putu Angelita Nusantara Putri P 6 6 2 4 6 7 7

37 Putu Dea Amiliani P 4 2 3 3 2 3 4

38 Putu Sri Tania Ardiani P 4 7 4 7 7 3 4

Skor Per soal
No. Nama Jenis Kelamin
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Lampiran 4.2 Data Hasil Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

dalam Pembelajaran Kelas Kontrol 

Data Hasil Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik pada Kelas Kontrol 

(Model PBL tanpa Berbantuan PhET Simulation) 

 

 
1 2 3 4 5 6 7

1 Desak Putu Windi Jayanti P 3 6 4 5 1 7 6

2 Gede Ari Artha Wijaya L 5 4 6 5 2 7 6

3 Gede Bagus Pradipta L 4 4 3 4 3 7 2

4 Gede Eka Pratama L 4 6 1 5 6 4 7

5 Gede Manik Riawan Pratama Putra L 6 3 4 6 2 2 5

6 Gede Rangga Januartha L 5 6 2 3 5 6 6

7 Gede Wahyu Aryana Karang L 6 5 5 7 2 3 7

8 Gusti Ayu Ketut Tiara Ningsih P 2 4 6 1 3 3 6

9 Gusti Ayu Komang Diah Suciati P 6 7 6 5 2 2 6

10 Gusti Kadek Sumertini P 4 5 1 2 3 3 3

11 Gusti Ngurah Nanda Pranata L 6 4 3 2 4 1 2

12 Hanna Priscilla Noviany P 6 4 1 2 6 6 7

13 I Gusti Agung Ayu Gita Candra Maharani P 2 3 2 4 3 4 2

14 I Gusti Ngurah Putu Arya Jaya Negara L 1 4 5 3 2 6 7

15 I Nyoman Surya Arta Yasa L 3 2 4 3 3 2 2

16 Kadek Baru Widhiada L 2 2 3 3 6 4 7

17 Kadek Kelvan Raditya L 5 1 4 1 3 3 7

18 Kadek Pandia Saputra L 2 1 3 4 5 5 5

19 Kadek Pinihasih P 3 2 3 5 5 5 6

20 Kadek Restu Dwivani P 3 3 3 6 3 7 7

21 Kadek Sri Darmayanti P 4 6 2 2 2 6 6

22 Komang Aditrya Wedhani P 4 4 4 6 5 6 3

23 Komang Frely Wira Ardiansa L 2 2 2 3 5 5 3

24 Komang Janu Abdi Sedewa Putra L 1 4 4 3 4 2 1

25 Komang Salvo Bryan Jasero L 2 6 2 1 2 5 2

26 Komang Teguh Satria Putra L 2 3 1 3 2 2 3

27 Made Devika Anindya Putri P 2 4 1 2 2 2 2

28 Putu Aura Satrini Pradnya Neswari P 5 6 7 3 6 6 7

29 Putu Darma Yasa L 6 6 5 6 6 5 7

30 Putu Dicky Arya Dimas L 3 1 2 1 2 2 3

31 Putu Divyana Ratna Sari P 2 2 2 3 4 2 1

32 Putu Nia Balinski P 3 3 1 1 3 4 4

33 Putu Prema Dhamayanti P 3 3 4 4 2 6 5

34 Putu Sandhika Wicaksana L 3 1 4 2 5 5 5

35 Putu Vindy Maydiastri P 6 4 5 4 5 5 4

36 Putu Yerin Apriliana Dewi P 6 3 5 4 5 2 6

37 Putu Yogi Ananta L 6 5 2 2 6 3 3

No Nama Jenis Kelamin
Skor Per-Soal
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Lampiran 4.3 Rekapan Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Dewa Komang Nankena Wedana 49 1 Desak Putu Windi Jayanti 65

2 Gusti Ngurah Agus Ade Satya Darma 43 2 Gede Ari Artha Wijaya 71

3 Gusti Ngurah Riskyana Putra 47 3 Gede Bagus Pradipta 55

4 I Gusti Ngurah Aby Susila Nata Wardana 41 4 Gede Eka Pratama 67

5 I Gusti Ngurah Gede Damaindra Mayun 43 5 Gede Manik Riawan Pratama Putra 57

6 I Made Sastra Utama Sulaksana Mastika 33 6 Gede Rangga Januartha 67

7 I Putu Paundra Arya Mahesa 78 7 Gede Wahyu Aryana Karang 71

8 Kadek Agus Mandi Yasa 55 8 Gusti Ayu Ketut Tiara Ningsih 51

9 Kadek Bintang Danendra Putra 41 9 Gusti Ayu Komang Diah Suciati 69

10 Kadek Elten Suryadi Putra 73 10 Gusti Kadek Sumertini 43

11 Kadek Ema Ulandari 78 11 Gusti Ngurah Nanda Pranata 45

12 Kadek Juni Sanjiwani 63 12 Hanna Priscilla Noviany 65

13 Kadek Meisya Dinda Kirana 67 13 I Gusti Agung Ayu Gita Candra Maharani 41

14 Kadek Reza Mahardika 84 14 I Gusti Ngurah Putu Arya Jaya Negara 57

15 Kadek Wahyu Dwi Saputra 76 15 I Nyoman Surya Arta Yasa 39

16 Ketut Alit Adi Saputra 63 16 Kadek Baru Widhiada 55

17 Komang Afika Gelbrianti 51 17 Kadek Kelvan Raditya 49

18 Komang Ardynata Suryawan 63 18 Kadek Pandia Saputra 51

19 Komang Desta Wirya Tama 51 19 Kadek Pinihasih 59

20 Komang Manik Lestari Dewi 41 20 Kadek Restu Dwivani 65

21 Komang Rasya Laksana Putra Wijaya 55 21 Kadek Sri Darmayanti 57

22 Komang Triana Mita Hapsari 63 22 Komang Aditrya Wedhani 65

23 Komang Wisnu Dhananjaya Kurniawan 57 23 Komang Frely Wira Ardiansa 45

24 Komang Yobi Aditya 65 24 Komang Janu Abdi Sedewa Putra 39

25 Luh Mutiara Widya Sutrisna 47 25 Komang Salvo Bryan Jasero 41

26 Luh Putu Yulia Aryanti 57 26 Komang Teguh Satria Putra 33

27 Made Andita Diah Pramesia 80 27 Made Devika Anindya Putri 31

28 Made Pradnya Sarasmita 41 28 Putu Aura Satrini Pradnya Neswari 82

29 Marshya Yufita Ramadhani 73 29 Putu Darma Yasa 84

30 Ngurah Ketut Arya Putra Damar 63 30 Putu Dicky Arya Dimas 29

31 Ni Ketut Desta Sri Utami 47 31 Putu Divyana Ratna Sari 33

32 Ni Ketut Diana Melika 35 32 Putu Nia Balinski 39

33 Ni Ketut Fanny Adnyaswari 73 33 Putu Prema Dhamayanti 55

34 Ni Luh Putu Riska Wisma Wijayanti 57 34 Putu Sandhika Wicaksana 51

35 Putu Anandhio Bagas Putra Sena 71 35 Putu Vindy Maydiastri 67

36 Putu Angelita Nusantara Putri 78 36 Putu Yerin Apriliana Dewi 63

37 Putu Dea Amiliani 43 37 Putu Yogi Ananta 55

38 Putu Sri Tania Ardiani 73 Jumlah 2012

Jumlah 2218 Rata-rata 54

Rata-rata 58 Median 55

Median 57 Modus 65

Modus 63 Nilai Terkecil 29

Nilai Terkecil 33 Nilai Terbesar 84

Nilai Terbesar 84 Standar Deviasi 14,11

Standar Deviasi 14,34

Kelas KontrolNo. Nama Kelas Eksperimen No. Nama

Ket

Ket
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Lampiran 4.4 Data Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik 

dalam Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Data Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik pada kelas 

Eksperimen (Model PBL Berbantuan PhET) 

 

 1 2 3 4 5 6 7

1 Dewa Komang Nankena Wedana L 4 2 4 5 2 5 7

2 Gusti Ngurah Agus Ade Satya Darma L 5 2 2 4 3 2 3

3 Gusti Ngurah Riskyana Putra L 2 5 3 3 2 4 5

4 I Gusti Ngurah Aby Susila Nata Wardana L 3 5 5 3 2 7 4

5 I Gusti Ngurah Gede Damaindra Mayun L 5 5 3 4 6 2 3

6 I Made Sastra Utama Sulaksana Mastika L 6 3 4 2 4 4 7

7 I Putu Paundra Arya Mahesa L 4 5 7 3 2 7 7

8 Kadek Agus Mandi Yasa L 7 7 7 7 5 4 4

9 Kadek Bintang Danendra Putra L 6 3 4 3 7 5 6

10 Kadek Elten Suryadi Putra L 6 5 3 6 6 7 4

11 Kadek Ema Ulandari P 4 5 7 6 5 6 6

12 Kadek Juni Sanjiwani P 4 6 6 3 7 4 7

13 Kadek Meisya Dinda Kirana P 1 5 6 5 6 7 2

14 Kadek Reza Mahardika L 7 6 1 4 7 5 7

15 Kadek Wahyu Dwi Saputra L 3 7 6 5 5 7 6

16 Ketut Alit Adi Saputra L 5 4 5 4 6 7 7

17 Komang Afika Gelbrianti P 5 7 7 5 6 5 7

18 Komang Ardynata Suryawan L 5 2 5 6 7 1 7

19 Komang Desta Wirya Tama L 6 6 6 5 5 3 5

20 Komang Manik Lestari Dewi P 6 6 7 6 6 5 3

21 Komang Rasya Laksana Putra Wijaya L 5 7 7 6 7 7 3

22 Komang Triana Mita Hapsari P 4 6 7 3 7 5 3

23 Komang Wisnu Dhananjaya Kurniawan L 5 7 4 6 6 7 7

24 Komang Yobi Aditya L 5 6 3 4 4 2 3

25 Luh Mutiara Widya Sutrisna P 5 7 5 5 7 7 7

26 Luh Putu Yulia Aryanti P 4 6 5 7 4 6 7

27 Made Andita Diah Pramesia P 2 3 6 4 7 7 7

28 Made Pradnya Sarasmita P 5 7 7 6 7 5 7

29 Marshya Yufita Ramadhani P 5 6 2 4 6 7 7

30 Ngurah Ketut Arya Putra Damar L 6 7 7 3 7 6 6

31 Ni Ketut Desta Sri Utami P 5 2 6 5 4 7 4

32 Ni Ketut Diana Melika P 6 4 6 7 5 3 7

33 Ni Ketut Fanny Adnyaswari P 5 7 6 4 5 6 7

34 Ni Luh Putu Riska Wisma Wijayanti P 7 4 1 6 2 7 7

35 Putu Anandhio Bagas Putra Sena L 4 2 6 6 4 7 4

36 Putu Angelita Nusantara Putri P 4 5 5 6 5 7 7

37 Putu Dea Amiliani P 6 7 5 4 4 1 5

38 Putu Sri Tania Ardiani P 6 4 5 2 5 3 2

No. Nama Jenis Kelamin
Skor Per-Soal
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Lampiran 4.5 Data Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik 

dalam Pembelajaran Kelas Kontrol 

Data Hasil Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik pada kelas 

Eksperimen (Model PBL Tanpa Berbantuan PhET) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7

1 Desak Putu Windi Jayanti P 6 7 6 6 2 6 5

2 Gede Ari Artha Wijaya L 5 5 5 6 3 6 2

3 Gede Bagus Pradipta L 5 7 4 5 2 2 2

4 Gede Eka Pratama L 4 5 7 6 3 5 4

5 Gede Manik Riawan Pratama Putra L 3 5 5 4 6 5 1

6 Gede Rangga Januartha L 7 2 4 6 3 7 4

7 Gede Wahyu Aryana Karang L 4 6 6 6 3 5 2

8 Gusti Ayu Ketut Tiara Ningsih P 3 7 6 4 5 6 5

9 Gusti Ayu Komang Diah Suciati P 5 7 7 6 3 5 2

10 Gusti Kadek Sumertini P 5 6 6 5 3 2 3

11 Gusti Ngurah Nanda Pranata L 4 5 4 5 2 2 1

12 Hanna Priscilla Noviany P 7 4 6 7 6 4 5

13 I Gusti Agung Ayu Gita Candra Maharani P 7 7 7 3 4 4 6

14 I Gusti Ngurah Putu Arya Jaya Negara L 5 6 4 4 4 4 3

15 I Nyoman Surya Arta Yasa L 7 7 6 5 6 5 3

16 Kadek Baru Widhiada L 5 5 4 4 3 3 2

17 Kadek Kelvan Raditya L 5 6 4 3 1 1 1

18 Kadek Pandia Saputra L 7 6 5 3 5 7 7

19 Kadek Pinihasih P 6 7 6 2 6 2 2

20 Kadek Restu Dwivani P 7 7 5 6 4 6 1

21 Kadek Sri Darmayanti P 4 6 7 5 3 6 2

22 Komang Aditrya Wedhani P 7 7 5 5 5 3 2

23 Komang Frely Wira Ardiansa L 6 6 5 5 4 3 1

24 Komang Janu Abdi Sedewa Putra L 7 7 3 6 4 6 5

25 Komang Salvo Bryan Jasero L 6 6 5 5 3 5 5

26 Komang Teguh Satria Putra L 3 6 5 5 5 6 2

27 Made Devika Anindya Putri P 4 5 4 2 5 3 2

28 Putu Aura Satrini Pradnya Neswari P 7 7 6 2 5 6 3

29 Putu Darma Yasa L 5 5 6 5 4 7 7

30 Putu Dicky Arya Dimas L 5 6 6 4 2 5 3

31 Putu Divyana Ratna Sari P 6 7 4 4 5 2 2

32 Putu Nia Balinski P 4 6 5 5 6 3 2

33 Putu Prema Dhamayanti P 4 6 5 2 5 6 4

34 Putu Sandhika Wicaksana L 3 5 5 3 4 6 4

35 Putu Vindy Maydiastri P 5 5 3 6 2 4 7

36 Putu Yerin Apriliana Dewi P 5 6 2 3 3 6 7

37 Putu Yogi Ananta L 6 2 4 3 2 7 5

No Nama Jenis Kelamin
Nomor Per-Soal
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Lampiran 4.6 Rekapan Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

1 Dewa Komang Nankena Wedana 59 1 Desak Putu Windi Jayanti 78

2 Gusti Ngurah Agus Ade Satya Darma 43 2 Gede Ari Artha Wijaya 65

3 Gusti Ngurah Riskyana Putra 49 3 Gede Bagus Pradipta 55

4 I Gusti Ngurah Aby Susila Nata Wardana 59 4 Gede Eka Pratama 69

5 I Gusti Ngurah Gede Damaindra Mayun 57 5 Gede Manik Riawan Pratama Putra 59

6 I Made Sastra Utama Sulaksana Mastika 61 6 Gede Rangga Januartha 67

7 I Putu Paundra Arya Mahesa 71 7 Gede Wahyu Aryana Karang 65

8 Kadek Agus Mandi Yasa 84 8 Gusti Ayu Ketut Tiara Ningsih 73

9 Kadek Bintang Danendra Putra 69 9 Gusti Ayu Komang Diah Suciati 71

10 Kadek Elten Suryadi Putra 76 10 Gusti Kadek Sumertini 61

11 Kadek Ema Ulandari 80 11 Gusti Ngurah Nanda Pranata 47

12 Kadek Juni Sanjiwani 76 12 Hanna Priscilla Noviany 80

13 Kadek Meisya Dinda Kirana 65 13 I Gusti Agung Ayu Gita Candra Maharani 78

14 Kadek Reza Mahardika 76 14 I Gusti Ngurah Putu Arya Jaya Negara 61

15 Kadek Wahyu Dwi Saputra 80 15 I Nyoman Surya Arta Yasa 80

16 Ketut Alit Adi Saputra 78 16 Kadek Baru Widhiada 53

17 Komang Afika Gelbrianti 86 17 Kadek Kelvan Raditya 43

18 Komang Ardynata Suryawan 67 18 Kadek Pandia Saputra 82

19 Komang Desta Wirya Tama 73 19 Kadek Pinihasih 63

20 Komang Manik Lestari Dewi 80 20 Kadek Restu Dwivani 73

21 Komang Rasya Laksana Putra Wijaya 86 21 Kadek Sri Darmayanti 67

22 Komang Triana Mita Hapsari 71 22 Komang Aditrya Wedhani 69

23 Komang Wisnu Dhananjaya Kurniawan 86 23 Komang Frely Wira Ardiansa 61

24 Komang Yobi Aditya 55 24 Komang Janu Abdi Sedewa Putra 78

25 Luh Mutiara Widya Sutrisna 88 25 Komang Salvo Bryan Jasero 71

26 Luh Putu Yulia Aryanti 80 26 Komang Teguh Satria Putra 65

27 Made Andita Diah Pramesia 73 27 Made Devika Anindya Putri 51

28 Made Pradnya Sarasmita 90 28 Putu Aura Satrini Pradnya Neswari 73

29 Marshya Yufita Ramadhani 76 29 Putu Darma Yasa 80

30 Ngurah Ketut Arya Putra Damar 86 30 Putu Dicky Arya Dimas 63

31 Ni Ketut Desta Sri Utami 67 31 Putu Divyana Ratna Sari 61

32 Ni Ketut Diana Melika 78 32 Putu Nia Balinski 63

33 Ni Ketut Fanny Adnyaswari 82 33 Putu Prema Dhamayanti 65

34 Ni Luh Putu Riska Wisma Wijayanti 69 34 Putu Sandhika Wicaksana 61

35 Putu Anandhio Bagas Putra Sena 67 35 Putu Vindy Maydiastri 65

36 Putu Angelita Nusantara Putri 80 36 Putu Yerin Apriliana Dewi 65

37 Putu Dea Amiliani 65 37 Putu Yogi Ananta 59

38 Putu Sri Tania Ardiani 55 Jumlah 2445

Jumlah 2741 Rata-rata 66

Rata-rata 72 Median 65

Median 74 Modus 65

Modus 80 Nilai Terkecil 43

Nilai Terkecil 43 Nilai Terbesar 82

Nilai Terbesar 90 Standar Deviasi 9,27

Standar Deviasi 11,31

Nama Kelas Kontrol

Ket

No. Nama Kelas Eksperimen

Ket

No.
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Lampiran 4.7 Rekapan Data N-Gain Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

 

 

  

  

Pre-test Post-test N-Gain Score  N-Gain Persen Pre-test Post-test N-Gain Score  N-Gain Persen

49 59 0,20 20,00 65 78 0,35 35,29

43 43 0,00 0,00 71 65 -0,21 -21,43

47 49 0,04 3,85 55 55 0,00 0,00

41 59 0,31 31,03 67 69 0,06 6,25

43 57 0,25 25,00 57 59 0,05 4,76

33 61 0,42 42,42 67 67 0,00 0,00

78 71 -0,27 -27,27 71 65 -0,21 -21,43

55 84 0,64 63,64 51 73 0,46 45,83

41 69 0,48 48,28 69 71 0,07 6,67

73 76 0,08 7,69 43 61 0,32 32,14

78 80 0,09 9,09 45 47 0,04 3,70

63 76 0,33 33,33 65 80 0,41 41,18

67 65 -0,06 -6,25 41 78 0,62 62,07

84 76 -0,50 -50,00 57 61 0,10 9,52

76 80 0,17 16,67 39 80 0,67 66,67

63 78 0,39 38,89 55 53 -0,05 -4,55

51 86 0,71 70,83 49 43 -0,12 -12,00

63 67 0,11 11,11 51 82 0,63 62,50

51 73 0,46 45,83 59 63 0,10 10,00

41 80 0,66 65,52 65 73 0,24 23,53

55 86 0,68 68,18 57 67 0,24 23,81

63 71 0,22 22,22 65 69 0,12 11,76

57 86 0,67 66,67 45 61 0,30 29,63

65 55 -0,29 -29,41 39 78 0,63 63,33

47 88 0,77 76,92 41 71 0,52 51,72

57 80 0,52 52,38 33 65 0,48 48,48

80 73 -0,30 -30,00 31 51 0,29 29,41

41 90 0,83 82,76 82 73 -0,44 -44,44

73 76 0,08 7,69 84 80 -0,25 -25,00

63 86 0,61 61,11 29 63 0,49 48,57

47 67 0,38 38,46 33 61 0,42 42,42

35 78 0,66 65,63 39 63 0,40 40,00

73 82 0,31 30,77 55 65 0,23 22,73

57 69 0,29 28,57 51 61 0,21 20,83

71 67 -0,14 -14,29 67 65 -0,06 -6,25

78 80 0,09 9,09 63 65 0,06 5,56

43 65 0,39 39,29 55 59 0,09 9,09

73 55 -0,69 -69,23

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Lampiran 4.8 Sebaran Indikator Berpikir Kritis pada Setiap Butir Soal 

Indikator Berpikir Kritis Butir Soal 

Merumuskan masalah 1 

Memberikan argumen 2,3 

Melakukan deduksi 4 

Melakukan induksi 5 

Melakukan evaluasi 6 

Memutuskan dan melaksanakan 7 
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Lampiran 4.9 Sebaran Skor Indikator Berpikir Kritis pada Setiap Butir Soal Kelas Eksperimen 

 

 
Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain N Gain Fix Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain

1 Dewa Komang Nankena Wedana 2 4 0,4 2 2 0,0 4 4 0,0 1,0 2 5 0,6 6 2 -4,0 4 5 0,3 4 7 1,0

2 Gusti Ngurah Agus Ade Satya Darma 3 5 0,5 2 2 0,0 2 2 0,0 0,9 3 4 0,3 6 3 -3,0 6 2 -4,0 2 3 0,2

3 Gusti Ngurah Riskyana Putra 2 2 0,0 2 5 0,6 3 3 0,0 0,9 4 4 0,0 5 2 -1,5 2 4 0,4 5 5 0,0

4 I Gusti Ngurah Aby Susila Nata Wardana 3 3 0,0 3 5 0,5 4 5 0,3 0,4 1 3 0,3 3 2 -0,3 4 7 1,0 2 4 0,4

5 I Gusti Ngurah Gede Damaindra Mayun 4 5 0,3 2 5 0,6 2 3 0,2 0,9 3 4 0,3 4 6 0,7 4 2 -0,7 2 3 0,2

6 I Made Sastra Utama Sulaksana Mastika 3 6 0,8 3 3 0,0 3 4 0,3 0,6 3 3 0,0 1 4 0,5 2 4 0,4 1 7 1,0

7 I Putu Paundra Arya Mahesa 4 4 0,0 5 5 0,0 3 7 1,0 1,0 4 5 0,3 2 7 1,0 6 7 1,0 6 7 1,0

8 Kadek Agus Mandi Yasa 1 7 1,0 4 7 1,0 2 7 1,0 1,0 3 7 1,0 3 5 0,5 4 7 1,0 4 7 1,0

9 Kadek Bintang Danendra Putra 2 6 0,8 2 3 0,2 4 4 0,0 0,1 2 3 0,2 6 7 1,0 2 5 0,6 2 6 0,8

10 Kadek Elten Suryadi Putra 5 6 0,5 5 5 0,0 3 3 0,0 0,8 5 6 0,5 4 6 0,7 6 7 1,0 6 7 1,0

11 Kadek Ema Ulandari 4 4 0,0 5 5 0,0 5 7 1,0 0,8 5 6 0,5 5 5 0,0 6 7 1,0 6 6 0,0

12 Kadek Juni Sanjiwani 4 4 0,0 4 6 0,7 6 6 0,0 0,8 4 6 0,7 5 7 1,0 4 4 0,0 4 7 1,0

13 Kadek Meisya Dinda Kirana 6 7 1,0 3 5 0,5 2 6 0,8 0,9 3 5 0,5 6 6 0,0 6 7 1,0 2 7 1,0

14 Kadek Reza Mahardika 6 7 1,0 6 6 0,0 1 1 0,0 0,7 6 6 0,0 6 7 1,0 5 7 1,0 6 7 1,0

15 Kadek Wahyu Dwi Saputra 6 7 1,0 2 7 1,0 5 6 0,5 0,9 5 6 0,5 6 5 -1,0 6 7 1,0 6 6 0,0

16 Ketut Alit Adi Saputra 2 5 0,6 4 4 0,0 2 5 0,6 0,4 1 4 0,5 3 6 0,8 6 7 1,0 5 7 1,0

17 Komang Afika Gelbrianti 2 5 0,6 2 7 1,0 2 7 1,0 1,0 3 5 0,5 6 7 1,0 2 5 0,6 5 7 1,0

18 Komang Ardynata Suryawan 3 5 0,5 6 7 1,0 3 5 0,5 0,8 2 6 0,8 3 7 1,0 1 6 0,8 4 7 1,0

19 Komang Desta Wirya Tama 5 6 0,5 5 6 0,5 2 6 0,8 0,8 3 5 0,5 4 5 0,3 3 3 0,0 3 5 0,5

20 Komang Manik Lestari Dewi 2 6 0,8 2 6 0,8 1 7 1,0 0,9 3 6 0,8 2 6 0,8 5 5 0,0 5 3 -1,0

21 Komang Rasya Laksana Putra Wijaya 5 5 0,0 6 7 1,0 2 7 1,0 1,0 4 6 0,7 6 7 1,0 2 7 1,0 1 3 0,3

22 Komang Triana Mita Hapsari 6 7 1,0 6 6 0,0 4 7 1,0 0,9 4 3 -0,3 3 7 1,0 6 5 -1,0 2 3 0,2

23 Komang Wisnu Dhananjaya Kurniawan 4 5 0,3 3 7 1,0 2 4 0,4 0,7 3 6 0,8 2 6 0,8 6 7 1,0 6 7 1,0

24 Komang Yobi Aditya 1 5 0,7 2 6 0,8 3 3 0,0 0,9 4 7 1,0 6 4 -2,0 2 7 1,0 3 3 0,0

25 Luh Mutiara Widya Sutrisna 2 5 0,6 1 7 1,0 3 5 0,5 0,8 4 5 0,3 4 7 1,0 2 7 1,0 4 7 1,0

26 Luh Putu Yulia Aryanti 3 4 0,3 6 6 0,0 2 5 0,6 0,7 2 7 1,0 1 4 0,5 3 6 0,8 5 7 1,0

27 Made Andita Diah Pramesia 5 5 0,0 5 5 0,0 5 6 0,5 0,8 5 4 -0,5 6 5 -1,0 6 7 1,0 3 7 1,0

28 Made Pradnya Sarasmita 2 5 0,6 3 7 1,0 1 7 1,0 1,0 4 6 0,7 3 7 1,0 2 5 0,6 5 7 1,0

29 Marshya Yufita Ramadhani 5 5 0,0 5 6 0,5 4 4 0,0 0,8 4 4 0,0 6 7 1,0 4 7 1,0 6 7 1,0

30 Ngurah Ketut Arya Putra Damar 4 6 0,7 4 7 1,0 5 7 1,0 1,0 4 3 -0,3 4 7 1,0 6 6 0,0 4 6 0,7

31 Ni Ketut Desta Sri Utami 3 5 0,5 3 4 0,3 2 6 0,8 0,9 4 5 0,3 4 4 0,0 3 7 1,0 4 4 0,0

32 Ni Ketut Diana Melika 2 6 0,8 2 4 0,4 3 6 0,8 0,6 3 7 1,0 3 5 0,5 2 3 0,2 2 7 1,0

33 Ni Ketut Fanny Adnyaswari 2 5 0,6 5 7 1,0 4 6 0,7 0,8 4 4 0,0 5 7 1,0 5 6 0,5 5 7 1,0

34 Ni Luh Putu Riska Wisma Wijayanti 3 7 1,0 3 4 0,3 3 4 0,3 0,8 2 6 0,8 2 2 0,0 4 7 1,0 4 7 1,0

35 Putu Anandhio Bagas Putra Sena 3 4 0,3 6 7 1,0 2 6 0,8 0,4 5 7 1,0 4 7 1,0 6 7 1,0 4 4 0,0

36 Putu Angelita Nusantara Putri 4 4 0,0 6 6 0,0 2 5 0,6 0,5 4 6 0,7 6 7 1,0 3 7 1,0 3 7 1,0

37 Putu Dea Amiliani 4 6 0,7 2 7 1,0 3 5 0,5 0,8 3 4 0,3 2 4 0,4 3 1 -0,5 4 5 0,3

38 Putu Sri Tania Ardiani 4 6 0,7 2 4 0,4 4 5 0,3 0,7 5 7 1,0 5 7 1,0 3 3 0,0 4 2 -0,7

<g> <g> <g> <g> <g> <g>
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Lampiran 4.10 Output Nilai N-Gain Score pada Setiap Indikator Peserta didik 

Kelas Eksperimen 

 

Hasil analisis deskriptif statistik kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

indikator "Memberikan Argumen" memiliki peningkatan tertinggi dengan mean 

0,7816, diikuti "Memutuskan dan Melaksanakan" (0,6026) dan "Merumuskan 

Masalah" (0,5026). Sebaliknya, "Melakukan Induksi" menunjukkan peningkatan 

terendah dengan mean 0,2553. Variasi nilai standar deviasi yang besar pada kelas 

eksperimen ini menunjukkan heterogenitas peningkatan kemampuan peserta didik 

di setiap indikator. Terdapat nilai negatif pada beberapa indikator dalam kelas 

eksperimen mengindikasikan bahwa sebagian peserta didik mengalami penurunan 

pada aspek tertentu, sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih 

terdiferensiasi. 

 

 

 



286 

 

    

 

Lampiran 4.11 Sebaran Indikator Berpikir Kritis pada Setiap Butir Soal Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain N-Gain Fix Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain Pretest Posttest N-Gain

1 Desak Putu Windi Jayanti 3 6 0,8 6 7 1,0 4 6 0,7 0,8 2 6 0,8 5 6 0,5 3 6 0,8 6 6 0,0

2 Gede Ari Artha Wijaya 5 5 0,0 4 5 0,3 6 5 -1,0 -0,3 3 6 0,8 5 6 0,5 2 6 0,8 6 7 1,0

3 Gede Bagus Pradipta 4 5 0,3 4 7 1,0 3 4 0,3 0,6 4 5 0,3 4 5 0,3 1 2 0,2 2 2 0,0

4 Gede Eka Pratama 4 4 0,0 6 5 -1,0 1 7 1,0 0,0 3 6 0,8 5 6 0,5 4 5 0,3 4 6 0,7

5 Gede Manik Riawan Pratama Putra 6 3 -3,0 3 5 0,5 4 5 0,3 0,4 2 4 0,4 6 7 1,0 2 5 0,6 5 6 0,5

6 Gede Rangga Januartha 5 7 1,0 6 2 -4,0 2 4 0,4 -1,8 3 6 0,8 3 6 0,8 6 7 1,0 3 4 0,3

7 Gede Wahyu Aryana Karang 6 4 -2,0 5 6 0,5 5 6 0,5 0,5 1 6 0,8 6 6 0,0 3 5 0,5 2 7 1,0

8 Gusti Ayu Ketut Tiara Ningsih 2 3 0,2 4 7 1,0 6 6 0,0 0,5 1 4 0,5 1 4 0,5 3 6 0,8 6 7 1,0

9 Gusti Ayu Komang Diah Suciati 6 5 -1,0 5 7 1,0 6 7 1,0 1,0 1 6 0,8 5 6 0,5 2 5 0,6 3 5 0,5

10 Gusti Kadek Sumertini 4 5 0,3 5 6 0,5 1 6 0,8 0,7 2 5 0,6 2 5 0,6 3 2 -0,3 3 3 0,0

11 Gusti Ngurah Nanda Pranata 6 4 -2,0 4 5 0,3 3 4 0,3 0,3 2 5 0,6 2 5 0,6 1 2 0,2 2 7 1,0

12 Hanna Priscilla Noviany 6 7 1,0 4 4 0,0 1 6 0,8 0,4 2 7 1,0 2 7 1,0 6 4 -2,0 3 5 0,5

13 I Gusti Agung Ayu Gita Candra Maharani 2 7 1,0 3 7 1,0 2 7 1,0 1,0 2 3 0,2 4 3 -0,3 4 4 0,0 2 6 0,8

14 I Gusti Ngurah Putu Arya Jaya Negara 1 5 0,7 4 6 0,7 5 6 0,5 0,6 3 4 0,3 3 4 0,3 6 4 -2,0 1 3 0,3

15 I Nyoman Surya Arta Yasa 3 7 1,0 2 7 1,0 4 6 0,7 0,8 3 5 0,5 3 5 0,5 2 5 0,6 2 3 0,2

16 Kadek Baru Widhiada 2 5 0,6 2 5 0,6 3 4 0,3 0,4 3 4 0,3 3 4 0,3 4 3 -0,3 2 7 1,0

17 Kadek Kelvan Raditya 5 5 0,0 1 6 0,8 4 4 0,0 0,4 1 3 0,3 1 3 0,3 3 1 -0,5 3 7 1,0

18 Kadek Pandia Saputra 2 7 1,0 1 6 0,8 3 5 0,5 0,7 2 3 0,2 4 6 0,7 5 7 1,0 5 7 1,0

19 Kadek Pinihasih 3 6 0,8 2 7 1,0 3 6 0,8 0,9 5 6 0,5 5 2 -1,5 5 2 -1,5 1 4 0,5

20 Kadek Restu Dwivani 3 7 1,0 3 7 1,0 3 5 0,5 0,8 3 6 0,8 6 6 0,0 3 7 1,0 2 6 0,8

21 Kadek Sri Darmayanti 4 4 0,0 6 6 0,0 2 7 1,0 0,5 2 5 0,6 2 5 0,6 6 6 0,0 6 7 1,0

22 Komang Aditrya Wedhani 4 7 1,0 4 7 1,0 4 5 0,3 0,7 1 5 0,7 6 5 -1,0 6 3 -3,0 3 2 -0,3

23 Komang Frely Wira Ardiansa 2 6 0,8 2 6 0,8 2 5 0,6 0,7 3 5 0,5 3 5 0,5 5 3 -1,0 3 6 0,8

24 Komang Janu Abdi Sedewa Putra 1 7 1,0 4 7 1,0 4 3 -0,3 0,3 3 6 0,8 3 6 0,8 2 6 0,8 1 5 0,7

25 Komang Salvo Bryan Jasero 2 6 0,8 6 6 0,0 2 5 0,6 0,3 1 5 0,7 1 5 0,7 5 5 0,0 2 5 0,6

26 Komang Teguh Satria Putra 2 3 0,2 3 6 0,8 1 5 0,7 0,7 3 5 0,5 3 5 0,5 2 6 0,8 3 2 -0,3

27 Made Devika Anindya Putri 2 4 0,4 4 5 0,3 1 4 0,5 0,4 2 2 0,0 2 2 0,0 2 3 0,2 2 2 0,0

28 Putu Aura Satrini Pradnya Neswari 5 7 1,0 6 7 1,0 6 7 1,0 1,0 3 4 0,3 3 2 -0,3 6 6 0,0 3 3 0,0

29 Putu Darma Yasa 6 5 -1,0 6 7 1,0 6 7 1,0 1,0 3 5 0,5 6 7 1,0 5 7 1,0 3 5 0,5

30 Putu Dicky Arya Dimas 3 5 0,5 1 6 0,8 2 6 0,8 0,8 1 4 0,5 1 4 0,5 2 5 0,6 3 3 0,0

31 Putu Divyana Ratna Sari 2 6 0,8 2 7 1,0 2 4 0,4 0,7 3 4 0,3 3 4 0,3 2 2 0,0 1 2 0,2

32 Putu Nia Balinski 3 4 0,3 3 6 0,8 1 5 0,7 0,7 1 5 0,7 1 5 0,7 4 3 -0,3 4 6 0,7

33 Putu Prema Dhamayanti 3 4 0,3 3 6 0,8 4 5 0,3 0,5 4 5 0,3 2 5 0,6 6 6 0,0 5 7 1,0

34 Putu Sandhika Wicaksana 3 3 0,0 1 5 0,7 4 5 0,3 0,5 2 3 0,2 2 3 0,2 5 6 0,5 5 7 1,0

35 Putu Vindy Maydiastri 6 5 -1,0 4 5 0,3 5 3 -1,0 -0,3 4 6 0,7 4 6 0,7 5 4 -0,5 4 7 1,0

36 Putu Yerin Apriliana Dewi 6 5 -1,0 3 6 0,8 5 2 -1,5 -0,4 2 3 0,2 4 3 -0,3 2 6 0,8 6 7 1,0

37 Putu Yogi Ananta 6 6 0,0 5 2 -1,5 2 4 0,4 -0,6 2 3 0,2 2 3 0,2 3 7 1,0 3 5 0,5

<g> <g> <g> <g> <g> <g> <g>
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Lampiran 4.12 Deskripsi Nilai N-Gain Score pada Setiap Indikator Berpikir 

Kritis Peserta didik Kelas Kontrol 

 

Hasil analisis deskriptif statistik kelas kontrol menunjukkan bahwa 

indikator "Memberikan Argumen" memiliki peningkatan tertinggi dengan mean 

0,4378, diikuti "Memutuskan dan Melaksanakan" (0,5540) dan "Merumuskan 

Masalah" (0,1568). Sebaliknya, "Melakukan Induksi" menunjukkan peningkatan 

terendah dengan mean 0,3459. Variasi nilai standar deviasi yang besar pada kelas 

kontrol ini menunjukkan heterogenitas peningkatan kemampuan peserta didik di 

setiap indikator. Kehadiran nilai negatif pada beberapa indikator dalam kelas 

kontrol mengindikasikan bahwa sebagian peserta didik mengalami penurunan pada 

aspek tertentu, sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih 

terdiferensiasi. 
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LAMPIRAN 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

Lampiran 5.1 Output Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas VIII 

Lampiran 5.2 Output Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest dan 

Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas 

VIII 

Lampiran 5.3 Output Hasil Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 

Hubungan Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta didik Kelas VIII 

Lampiran 5.4 Output Hasil Uji Homogenitas Kemiringan Garis Regresi 

Hubungan Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Lampiran 5.5 Output Hasil Uji ANCOVA (Analysis Of Covariance) 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas VIII 

Lampiran 5.6 Output Hasil Uji Lanjut LSD (Least Significant Difference) 

Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 5.1 Output Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 

UJI NORMALITAS 

DATA PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Rumusan Hipotesis 

Ha : Data pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII tidak berdistribusi normal 

H0 : Data pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 

Output hasil uji normalitas keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan 

kontrol disajikan pada tabel dibawah ini. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel di atas, data pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol seluruhnya berdistribusi normal (sig > 0,05). Data pretest 

kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,105, data pretest kelas 

kontrol sebesar 0,488, data posttest kelas eksperimen sebesar 0,158, dan data 

posttest kelas kontrol sebesar 0,292. Keseluruhan nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05 (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data 

penelitian berdistribusi normal. Hal ini diperkuat dengan hasil Normal Q-Q Plot 

yang menunjukkan bahwa titik-titik data pada kedua kelas mendekati garis 

diagonal, mengindikasikan bahwa distribusi data mendekati distribusi normal. 

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, analisis dapat dilanjutkan ke tahap uji 

prasyarat berikutnya. 



292 
 

 
 

Kesimpulan: 

1 Data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal (sig = 0,105 > 0,05) ² H₀ 

diterima 

2 Data pretest kelas kontrol berdistribusi normal (sig = 0,488 > 0,05) ² H₀ 

diterima 

3 Data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal (sig = 0,158 > 0,05) ² H₀ 

diterima 

4 Data posttest kelas kontrol berdistribusi normal (sig = 0,292 > 0,05) ² H₀ 

diterima 

5 Seluruh data pretest dan posttest memenuhi asumsi normalitas sehingga analisis 

parametrik dapat dilanjutkan ke uji prasyarat berikutnya 
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Lampiran 5.2 Output Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest dan Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas Eksperimen dan KOntrol 

UJI HOMOGENITAS VARIANS 

DATA PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA  DIDIK KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Rumusan Hipotesis: 

Ha  : Terdapat perbedaan varian data posttest dan pretest keterampilan 

berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (varian data 

tidak homogen) 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varian data posttest dan pretest 

keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (varian data homogen) 

Kriteria pengujian: 

H0 diterima dan Ha ditolak apabila signifikansi (Based on Mean) > 0,05 

H0 ditolak dan Ha diterima apabila signifikansi (Based on Mean) < 0,05 

Syarat untuk data homogen adalah nilai signifikansi > 0,05 

Output uji homogenitas varians keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen 

dan kontrol disajikan pada tabel dibawah ini. 
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Berdasarkan tabel di atas, data pretest keterampilan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi Based on Mean 

sebesar 0,582, sedangkan data posttest menunjukkan nilai signifikansi Based on 

Mean sebesar 0,137. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), 

sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

varians data pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke uji prasyarat berikutnya yaitu 

uji linearitas. 

Kesimpulan: 

1 Data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen (sig = 

0,582 > 0,05) ² H₀ diterima 

2 Data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen (sig = 

0,137 > 0,05) ² H₀ diterima 

3 Seluruh data pretest dan posttest memenuhi asumsi homogenitas sehingga 

analisis dapat dilanjutkan ke uji linearitas 
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Lampiran 5.3 Output Hasil Uji Linearitas dan Keberartian Regresi Hubungan 

Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas 

Eksperimen dan Kontol 

UJI LINEARITAS DAN KEBERARTIAN REGRESI 

DATA POSTTEST DAN PRETEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK KELAS VIII 

Rumusan Hipotesis: 

Hₐ : Tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel pretest (kovariat) 

dengan variabel posttest (variabel terikat) keterampilan berpikir kritis 

peserta didik 

H₀ : Terdapat hubungan yang linear antara variabel pretest (kovariat) dengan 

variabel posttest (variabel terikat) keterampilan berpikir kritis peserta didik 

Kriteria Pengujian: 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity > 0,05 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity < 0,05 

Output hasil uji linearitas dan keberartian regresi keterampilan berpikir 

kritis disajikan pada tabel dibawah ini. 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi Deviation from Linearity 

sebesar 0,258 lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara variabel pretest dan posttest bersifat linear. Adapun nilai 

signifikansi Linearity sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik. Dengan 
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demikian, asumsi linearitas dan keberartian regresi terpenuhi sehingga analisis 

dapat dilanjutkan menggunakan ANCOVA. 

Kesimpulan: 

1 Deviation from Linearity sig = 0,258 > 0,05 ² hubungan pretest dan posttest 

linear 

2 Linearity sig = 0,020 < 0,05 ² hubungan pretest dan posttest signifikan/berarti 

3 Kedua asumsi linearitas dan keberartian regresi terpenuhi sehingga ANCOVA 

dapat dilanjutkan. 
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Lampiran 5.4 Output Hasil Uji Homogenitas Kemiringan Garis Regresi 

Hubungan Nilai Pretest dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Peserta 

didik Kelas Eksperimen dan Kontrol 

UJI HOMOGENITAS KEMIRINGAN REGRESI 

DATA POSTTEST DAN PRETEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK KELAS VIII 

Uji homogenitas kemiringan garis regresi dilakukan untuk menentukan 

hubungan antara variabel kovariat (pretest) dengan variabel terikat (posttest) 

memiliki pola yang sama di kedua kelompok penelitian. 

Hipotesis yang diajukan: 

Hₐ : Terdapat interaksi signifikan antara variabel pretest dan Kelas terhadap 

posttest (kemiringan garis regresi tidak homogen) 

H₀ : Tidak terdapat interaksi signifikan antara variabel pretest dan Kelas 

terhadap posttest (kemiringan garis regresi homogen) 

Kriteria pengujian: 

H₀ diterima jika nilai signifikansi > 0,05 

H₀ ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 

Output hasil uji homogenitas kemiringan garis regresi disajikan tabel 

dibawah ini. 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas kemiringan garis regresi menunjukkan 

nilai F sebesar 0,028 dengan signifikansi sebesar 0,868 pada interaction term Kelas 

* Nilai-Pre. Karena nilai signifikansi (0,868) lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), 

maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan 

antara kemiringan garis regresi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

demikian, asumsi homogenitas kemiringan garis regresi terpenuhi dengan baik. 

Kesamaan kemiringan garis regresi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel pretest dan posttest memiliki pola yang sama pada kedua kelompok 

penelitian, sehingga analisis ANCOVA dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis 

utama penelitian. 

Kesimpulan: 

1 Nilai F interaksi Kelas * Nilai-Pre = 0,028 dengan sig = 0,868 > 0,05 ² H₀ 

diterima 

2 Tidak terdapat perbedaan kemiringan garis regresi antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

3 Asumsi homogenitas kemiringan garis regresi terpenuhi 
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Lampiran 5.5 Output Hasil Uji Analysis Of Covariance (ANCOVA) 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas VIII 

UJI ANALISIS KOVARIAT (ANCOVA) 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

Rumusan Hipotesis: 

Hₐ : Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta didik yang 

dibelajarkan menggunakan model PBL berbantuan PhET dan peserta didik 

yang dibelajarkan menggunakan model PBL tanpa bantuan PhET setelah 

dikontrol oleh nilai pretest 

H₀ : Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta didik 

yang dibelajarkan menggunakan model PBL berbantuan PhET dan peserta 

didik yang dibelajarkan menggunakan model tanpa bantuan PhET setelah 

dikontrol oleh nilai pretest 

Kriteria Pengujian: 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 
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Berdasarkan hasil analisis kovarian (ANCOVA), diperoleh nilai F sebesar 

5,339 dengan signifikansi sebesar 0,024 untuk variabel kelas. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig. < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara keterampilan berpikir 

kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dikontrol oleh pretest. Nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,046 (< 0,05) menunjukkan bahwa pretest memberikan 

kontribusi signifikan sebagai kovariat. Nilai Adjusted R Squared sebesar 0,109 

menunjukkan bahwa 10,9% variabilitas posttest dijelaskan oleh model. 

Kesimpulan: 

1 F kelas = 5,339 dengan sig. = 0,024 < 0,05 ² H₀ ditolak ² terdapat perbedaan 

signifikan. 

2 Sig. pretest = 0,046 < 0,05 ² pretest berpengaruh signifikan sebagai kovariat. 

3 Adjusted R Squared = 0,109 ² model menjelaskan 10,9% variabilitas posttest. 

4 Kesimpulan: PBL berbantuan PhET lebih efektif meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dibandingkan PBL tanpa berbantuan PhET. 
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Lampiran 5.6 Output Hasil Uji Lanjut Least Significant Difference (LSD) 

Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

UJI LANJUT LEAST SIGNIFICANT DIFFERENCE (LSD) 

HASIL UJI POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS PESERTA 

DIDIK KELAS VIII 

Setelah hasil uji ANCOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok, dilakukan uji lanjut LSD untuk mengetahui arah dan 

besaran perbedaan tersebut. Hipotesis yang diajukan dalam uji lanjut LSD adalah 

sebagai berikut:  

Hₐ : Terdapat perbedaan signifikan antara nilai adjusted mean posttest 

keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H₀ : Tidak terdapat perbedaan signifikan antara nilai adjusted mean posttest 

keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak apabila nilai signifikansi > 0,05 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 

Output Hasil Uji LSD 
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Berdasarkan hasil uji ANCOVA yang dilanjutkan dengan uji LSD, 

diperoleh nilai adjusted mean posttest kelas eksperimen sebesar 71,841 dan kelas 

kontrol sebesar 66,299, dengan perbedaan mean sebesar 5,542 poin (sig. = 0,024). 

Karena nilai signifikansi 0,024 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, maka 

perbedaan antara kedua kelas dinyatakan signifikan secara statistik. Interval 

kepercayaan 95% untuk perbedaan mean adalah (0,761 ; 10,324), yang tidak 

mencakup angka nol, semakin memastikan bahwa perbedaan tersebut benar-benar 

ada dan bukan terjadi karena kebetulan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Perbedaan sebesar 5,542 poin mengindikasikan bahwa penerapan model PBL 

berbantuan PhET pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan 

dengan model PBL tanpa berbantuanPhET pada kelas kontrol. 

Kesimpulan: 

1 Adjusted mean posttest kelas eksperimen = 71,841 > kelas kontrol = 66,299 

2 Mean difference = 5,542 dengan sig. = 0,024 < 0,05 ² perbedaan signifikan 

3 CI 95% = (0,761 ; 10,324) ² tidak mencakup angka nol ² perbedaan benar-

benar ada 

4 Kelas eksperimen terbukti lebih tinggi ² model PBL berbantuan PhET lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Dokumentasi Uji Coba Instrumen Berpikir Kritis Pada Kelas IX 

  

 

 
 

 

 

 

Dokumentasi Uji Coba Instrumen Berpikir Kritis (Pretest) Pada Kelas 

VIII.3 Eksperimen 

 

 
 

 

 

Dokumentasi Uji Coba Instrumen Berpikir Kritis (Pretest) Pada Kelas 

VIII.6 Kontrol 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Pada Kelas VIII.3 (Eksperimen) 

  

  

  

 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran pada Kelas VIII.6 Kontrol 
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Dokumentasi Pelaksanaan Posttest pada Kelas VIII.3 (Eksperimen) 

  

 

Dokumentasi Pelaksanaan Posttest pada Kelas VIII.6 (Kontrol) 
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LAMPIRAN 7  

SURAT ADMINISTRASI PENELITIAN 
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Surat Izin Penelitian 

 

Surat telah melaksanakan penelitian 
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